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Gereja, Kawasan Terlarang Asap Rokok 


S YALOM.Saudara terkasih 
dalam Yesus... Bagaimana 
masa depan kekristenan di 
Indonesia? Pertanyaan ini tentu 
tidak berlebihan bila kita berpato¬ 
kan pada peristiwa demi peristiwa 
yang menimpa gereja dan umat di 
beberapa tempat. Beberapa tahun 
belakangan ini, keberadaan gereja 
beserta aktivitasnya seolah diham¬ 
bat, ditekan, untuk selanjutnya 
diberangus. Hingga kini entah su¬ 
dah berapa ratus bangunan gereja 
ditutup oleh kelompok massa 
yang tidak bertanggung jawab, 
dengan alasan tidak memiliki ijin, 
mengganggu atau meresahkan 
masyarakat sekitar. 

Kita semua tahu kalau seluruh 
alasan itu dibuat-buat. Ibadah kok 
harus memerlukan ijin? Ibadah 
gereja yang nyaris tidak mengum¬ 
bar suara berisik ke luar ruangan 
ibadah kok dituding menganggu 
dan meresahkan? Lain hal bila 
setiap ibadah gereja menggunakan 
pengeras suara, sehingga terde¬ 
ngar ke segala penjuru, itu baru 
mengganggu ketenangan, dan 


Umumkan agama koruptor! 

SAYA heran, kenapa negara 
(pemerintah), mau campur ideo¬ 
logi/agama/keyakinan seseorang. 
Kenapa tidak dibirkan saja orang 
itu bebas memeluk agama dan ber¬ 
ibadah. Yang penting kan jangan 
mengganggu orang lain secara fisik 
atau membuat berisik dengan 
suara. Jangan memaksa seseorang 
mendengarkan ajaran atau cara 
berpikir atau ideologi, agama atau 
keyakinannya. 

Kenapa manusia itu mau me¬ 
maksakan seleranya kepada orang 
lain? Sebetulnya jika selera pribadi 
(kelompok) dipaksakan kepada 
orang lain, melalui kekuasaan pe¬ 
merintah atas desakan kelompok 
masyarakat mengenai gama-agama 
tertentu, apakah dengan cara itu 
harga BBM bisa turun? Apakah 
harga gabah petani bisa naik? 
Apakah juga biaya sekolah benar- 
benar gratis dan koruptor sirna? 
Apakah pelacur, preman, peram¬ 
pok hilang? 

Cobalah kita diam saja, tidak 
usah mencampuri ajaran agama 
orang lain, kecuali ingin mempela¬ 
jarinya, silakan. Dan jika sesuai 
dengan hati nurani silakan peluk 
agama itu saja. Sekali lagi jangan 
mengganggu secara fisik. 

Saya belum tahu ajaran apa yang 
paling unggul membuat tidak ada 
maling, pelacur, koruptor. Maka 
jangan sampai berteriak-teriak 
agamanya paling oke, dan umatnya 
paling banyak, tetapi negara, 
lingkungannya paling amburadul. 
Siapa sih para koruptor yang 
ditangani KPK itu? Kenapa tidak 
dituliskan agamanya di koran dan 
disiarkan berulang-ulang di televisi? 

Negeri kita terdiri atas banyak 
suku bangsa budaya dan bahasa. 
Demikian juga dengan tata ibadah 
umat Kristen yang beragam. Sukar 
membuat satu cara tata ibadah di 
Kristen. Sulit mengatur lidah dan 
nada Sunda dengan Papua, Am- 


memang layak dilarang. Meng¬ 
ganggu ketenangan orang lain 
sama dengan melanggar HAM. 

Di mana pun berada, gereja di¬ 
imbau untuk memelihara hubu¬ 
ngan yang baik dengan masyarakat 
sekitar, menebar kasih dan kepe¬ 
dulian. Dengan demikian, maka ma¬ 
syarakat sekitar tidak akan merasa 
keberatan dengan keberadaan ge¬ 
reja. Dan memang sejauh ini hubu¬ 
ngan gereja dengan masyarakat 
sekitar baik-baik saja. Namun sung¬ 
guh aneh jika kemudian gereja di¬ 
demo orang-orang mengatas¬ 
namakan warga setempat. Bukan 
rahasia jika banyak dari mereka 
yang bukan warga setempat, lalu 
menghasut penduduk untuk men¬ 
demo gereja. 

Belum lama ini ada fenomena 
baru. Jika selama ini hanya warga 
masyarakat yang berinisiatif menu¬ 
tup gereja, maka baru-baru ini di 
Bekasi, Jawa Barat, justru peme¬ 
rintah setempat, dalam hal ini ke¬ 
pala kecamatan, yang menutup ge¬ 
reja. Gereja itu adalah HKBP, GPdl, 
dan Gekindo. Tragis, pemerintah 


bon, Jawa, Aceh, dan sebagainya. 
Mau memaksakan logat Aceh di¬ 
pakai di seluruh dunia? Tentu tidak 
mungkin. Mau logat Bali di seluruh 
Indonesia, juga tidak elok. 

Jadi, marilah kita kembali ke 
konstitusi UUD 45 dalam hidup 
berbangsa dan bernegara di Negara 
Kesatuan Republik Indonesia ini. 
Biarkan rakyat bebas menganut 
agama dan keyakinan. Tak perlu 
SKB yang memasung hak asasi 
rakyat dalam beragama. 

Rajin Ginting 

Karo, Sumatera Utara 

Siaran Pers GMKI 

BATALKAN KENAIKAN HARGA 
BBM DAN LAWAN REPRESI- 
VITAS REZIM SBY-JK 

KENAIKAN harga bahan bakar 
minyak (BBM) kian mencekik rakyat 
Indonesia. Sudah ketiga kalinya 
rezim SBY-JK, sejak Maret dan 
Oktober 2005, menaikkan harga 
BBM. Hal ini telah menjadi momok 
dan menyebabkan penderitaan 
rakyat Indonesia. 

BBM adalah faktor vital dalam 
kehidupan masyarakat di mana 
hampir semua produksi dan 
perekonomian menggunakan BBM. 
Mulai dari produksi tahu, tempe, 
nasi uduk, gorengan, produksi 
menengah dan sampai produksi 
tingkat atas. 

Indonesia, katanya, salah satu 
negara pengekspor minyak bumi 
terbesar di dunia. Tapi kenapa 
justru negara kita tidak pernah bisa 
menikmati kekayaan alam itu. 
Dampaknya, 220 juta jiwa rakyat 
Indonesia terkena imbas. 

Di sisi lain, kita melihat hari-harin 
ini, penegakan Hak Asasi Manusia 
(HAM) sebagai salah satu agenda 
reformasi benar-benar dikhianati. 
Aksi demonstrasi dan unjuk rasa 
menolak kenaikan harga BBM 
sebagai artikulasi dari hak sipil politik 
warga negara untuk berserikat, 
berkumpul, dan menyatakan 


yang mestinya mengayomi dan 
melindungi masyarakatnya, kini 
ikut-ikutan merampas hak warga 
negara yang paling asasi itu: ber¬ 
ibadah kepada Tuhan. Bagaimana 
hal ini bisa terjadi? Baca Laporan 
Utama edisi ini. 

Dalam Laporan Khusus kami men¬ 
coba mengulas tentang fenomena 
gereja yang memasang spanduk 
"Dilarang Merokok" di arealnya. 
Semua orang tahu kalau rokok itu 
berbahaya. Asap rokok mengan¬ 
dung nikotin yang meracuni tubuh 
orang yang menyedotnya. Di se¬ 
tiap bungkus rokok tertulis ten¬ 
tang bahaya itu, namun tidak me¬ 
nyurutkan niat orang untuk 
menyedot-nyedot asap tembakau 
tersebut. Yang lebih mengerikan, 
ternyata bukan hanya perokok aktif 
yang bakal terkena dampak asap 
yang diisapnya itu. Orang yang 
tidak sengaja menyedot asap itu 
pun (perokok pasif), turut teran¬ 
cam bahaya. Bahkan penelitian 
menyimpulkan bahwa risiko yang 
mengancam perokok aktif maupun 
perokok pasif, sama. 


pendapat dicederai, dilanggar dan 
diperkosa. 

Oleh karena itu, Gerakan 
Mahasiswa Kristen Indonesia 
(GMKI) sebagai bagian dari 
mahasiswa dan masyarakat 
mengajak dan menyerukan: 

1. Batalkan Kenaikan Harga BBM 

2. Turunkan harga Bahan Maka¬ 
nan Pokok 

3. Rezim SBY-JK gagal mensejah- 
terakan rakyat. 

4. Mendesak DPR-RI untuk 
menggunakan hak angketnya 
untuk serius menyikapi kenaikan 
harga BBM 

5. Nasionalisasi perusahaan-peru¬ 
sahaan asing 

6. Sita harta koruptor untuk 
kesejahteraan rakyat. 

7. Mengutuk kekerasan aparat 
negara terhadap mahasiswa Uni¬ 
versitas Nasional (Unas) yang 
menyebabkan jatuhnya korban 
jiwa, kawan, sahabat dan pejuang 
kami, Maftuch Fauzi 

8. Menuntut pemerintahan SBY- 
JK untuk mengusut tuntas keke¬ 
rasan di Unas yang menyebabkan 
korban jiwa dan menghukum 
seberat-beratnya pelaku keke¬ 
rasannya 

9. Meminta kepada Komnas 
HAM untuk mengusut kasus pe¬ 
langgaran HAM berat yang dila¬ 
kukan oleh aparat negara terhadap 
mahasiswa Unas yang mengakibat¬ 
kan korban jiwa. 

10. Menggalang solidaritas maha¬ 
siswa dan masyarakat Indonesia 
untuk melawan segala bentuk 
kekerasan dan represivitas negara 
terhadap rakyat. 

Bangkit Melawan...atau...Diam 
Tertindas...!!! 

Mari satukan langkah.JMLawan 
Penindasan...MLawan Pemis¬ 
kinan...!! 

Hidup Rakyat..!! 

Gerakan Mahasiswa Kristen In¬ 
donesia (GMKI) 

Ji. Salemba Raya 10- Jakarta 


Orang yang tidak merokok ka¬ 
rena sadar akan bahaya rokok, 
banyak yang mengusulkan agar 
rokok dilarang pemerintah dan 
pabrik-pabriknya ditutup saja. Se¬ 
mentara pemerintah berdalih kalau 
pabrik rokok menyerap tenaga 
kerja yang tidak sedikit jumlahnya. 
Di samping itu, cukai rokok telah 
menghasilkan devisa yang sangat 
besar bagi negara. Bagai buah 
simalakama memang masalah 
menyangkut rokok ini: Dibiarkan 
berarti menjerumuskan kesehatan 
rakyat. Apabila dilarang, maka 
negara bisa bangkrut. 

Banyak pecandu rokok berdalih 
kalau dalam Alkitab tidak ada 
larangan merokok. Dan keyakinan 
konyol ini membuat mereka tidak 
mau berhenti merokok. Benarkah 
tidak ada larangan merokok dalam 
Alkitab? Lalu kalau tidak ada tertulis 
tentahg larangan ini, etiskah bila 
kita menghambur-hamburkan 
uang untuk membeli barang yang 
sama sekali tiada berguna bagi 
kesehatan itu? Simak Laporan 
Khusus kali ini. □ 



Pusat 

Mohon informasi 

MOHON informasi/data gereja- 
gereja korban tindakan kekerasan 
dan anarkis sejak Peraturan Ber¬ 
sama Menteri Agama dan Menteri 
Dalam Negeri No.9 tahun 2006 
dan No.8 tahun 2006 tentang Pe¬ 
doman Pelaksanaan Tugas Kepala 
Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam 
Pemeliharaan Kerukunan Umat 
Beragama, Pemberdayaan Forum 
Kerukunan Umat Beragama dan 
Pendirian Rumah Ibadat tanggal 
21 Maret 2006. 

Kami Tim Pembela Kemerdekaan 
HAM (TPK-HAM), berkantor di JI 
Jatinegara Barat IV No.ll D 
Jakarta Timur, berencana menga¬ 
dakan seminar sehari tentang 
Kemerdekaan Beragama dan 
Berkepercayaan: Hidup Rukun di 
Negera Bhinneka Tunggal Ika. 

Untuk itu kami mohon perkenan 
dan bantuan Bapak/Ibu untuk 
memberikan informasi tentang 
data-data gereja yang menjadi 
korban tindak kekerasan dan anar¬ 
kis oleh pihak tertentu dengan 
dalih menyalahi/melanggar Perber 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri No 9/2006 dan 8/2006 
tentang Pedoman Pelaksanaan 
Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala 
Daerah dalam Pemeliharaan Keru¬ 
kunan Umat Beragama, Pember¬ 
dayaan Forum Kerukunan Umat 
Beragama dan Pendirian Rumah 
Ibadat, tanggal 21 Maret 2006. 

Selanjutnya informasi dan data- 
data tersebut akan dijadikan bukti 
untuk mengambil tindakan hokum 
(gugatan) guna membatalkan/ 
mencabut Perber tersebut. 

Demikian kami sampaikan. Atas 
perhatian dan kerja sama yang baik 
kami ucapkan terimakasih. 

Hormat kami 

Rona/d TA Simanjuntak SH, MH 

Ketua TPK-HAM 
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Laporan Utama 


Camat Bongkar Tempat Ibadah 

Pemerintah yang seharusnya memprasaranai warganya untuk merealisasikan kebebasan beragamanya, justru mengekang kebebasan beribadah. 
Camat Tambun Selatan, Bekasi, Jawa Barat membongkar paksa rumah ibadah Kristen. Mengapa? 


D ISKUSI yang coba dibangun 
kembali oleh Pdt. Erwin 
Marbun dengan Camat Tam¬ 
bun Selatan, Bekasi, Jawa Barat, 
Drs. H. Tuftana, MM., agar pem¬ 
bongkaran gereja batal dilakukan 
tak membuahkan hasil apa-apa. 
Pembongkaran tetap dilakukan 
pada siang hari Sabtu, 14 Juni silam. 

Sekitar pukul 08.30, Pdt. Erwin 
Marbun sampai di lokasi gereja yang 
terletak di Jalan Melati Ujung No. 
142, RT.02/07, Jatimulya, Tambun 
Selatan. Tak lama menunggu, 
muncul intel dari Polres. Kepada 
mereka, Erwin menyampaikan 
bahwa ada surat dari Komnas HAM 
agar pembongkaran tidak dilaku¬ 
kan. Tapi mereka mengatakan 
bahwa surat itu tidak ada. Erwin 
lalu mengkopy surat itu dan me¬ 
nunjukkan pada mereka. 

Pukul 09.30, rombongan masuk 
membawa serta sekitar 50 personil 
trantib gabungan dari kecamatan 
dan kabupaten. Pdt. Erwin meng¬ 
ajak Camat mempertimbangkan 
kembali keputusannya untuk 
membongkar gereja itu dengan 
merujuk pada keputusan yang 
telah dibuat bersama yang antara 
lain menyebutkan bahwa tidak 
akan terjadi pembongkaran gereja. 

Camat bergerak ke depan GE- 
KINDO dan melihat-lihat sebentar. 
Juga ke gereja atau yang sering 
disebut rumah doa HKBP. Kemu¬ 
dian ia menegaskan ulang kepada 
Pdt. Erwin bahwa pihak gereja 
telah mengalihfungsikan rumah 


tinggal sebagai rumah ibadah. Ke¬ 
mudian, dia maju ke depan rumah 
doa HKBP dan mengeluarkan perin¬ 
tah bongkar. Dan aparat trantib 
pun melaksanakan tugasnya de¬ 
ngan menggunakan linggis. "Perin¬ 
tah bongkar itu tidak didahului 
dengan ucapan atas nama UU atau 
yang lainnya seperti lazimnya 
sebuah tindakan eksekusi," cerita 
Pdt. Erwin. 

Menurut cerita Pdt. Pestarya 
Hutajulu, setelah permintaan agar 
gereja tak jadi dibongkar tak 
dikabulkan, pendeta GEKONDO ini 
lalu meminta kepada Camat dan 
aparat trantib agar jemaat diper¬ 
kenankan berdoa. Begitu doa sele¬ 
sai, perintah pembongkaran pun 
disuarakan Camat. Menurut peng¬ 
akuan Pdt. Pestarya, di GEKINDO 
sebenarnya perusakan itu sudah 
berlangsung jauh sebelum tanggal 
14 Juni lalu itu. "Kita tidak tahu 
siapa yang merusak. Sebelumnya 
kan disegel oleh pemerintah. Tidak 
ada lagi kaca, tidak ada lagi pintu 
pagar. Semua isinya ludes. Bangku, 
meja perjauman, mimbar, organ, 
wastafel, bahkan batu bata pun 
hilang. Padahal kondisinya kan lagi 
disegel pemerintah," tegasnya. 

Surat Komnas HAM 

Menurut Pdt. Erwin Marbun, 
sejak kesepakatan 30 Oktober 
2005 yang dibuat antara pihak 
gereja dan pemerintahan Kabu¬ 
paten Bekasi, baik GEKINDO mau¬ 
pun HKBP tak pernah lagi 


menggunakan kedua 
gereja itu sebagai tem¬ 
pat ibadah mereka. 

Tapi setelah tiga ta¬ 
hun berselang, ruang 
ibadah itu ternyata 
mengalami kerusakan. 

Karena kerusakan itu, 
pihak gereja lalu me¬ 
mutuskan untuk mem¬ 
bersihkan atau merapi¬ 
kannya. Jadilah, pada 
tanggal 8 Juni 2008, 
pihak gereja member¬ 
sihkan gerejanya. 
Pembersihan itu ter¬ 
nyata berbuntut. 

Tanggal 10 Juni, pukul 
16.00, datang surat 
panggilan dari Kepala 
Desa untuk melakukan 
rapat. Esoknya, digelar 
rapat di ruang Kepala 
Desa. Kepala Desa me¬ 
nyampaikan pesan 
camat yang antara lain 
meminta supaya pihak 
gereja membersihkan kedua rumah 
itu dari ornament-ornamen. 

Mengetahui rumah ibadahnya 
akan dibongkar, pihak gereja lalu 
menyampaikan keberatannya ke 
Polda Mentro Jaya pada Kamis (12/ 
6). "Kita memberitahukan agar 
rencana Camat untuk membongkar 
ke dua tempat itu dicegah," ujar 
Pdt. Erwin. Dari sana, mereka ke 
Komnas HAM. Komnas HAM lalu 
membuat surat ke semua jajaran 
dinas Kabupaten yang pada intinya 



agar semua pihak menaati kesepa¬ 
katan yang telah dibuat pada 30 
Oktober 2005. Tanggal 13 Juni, 
pihak gereja lalu mengantarkan 
surat itu ke semua instansi itu. 
Anehnya, pada tanggal 14 Juni, 
sesaat sebelum pembongkaran 
itu, pihak kepolisian menyampaikan 
bila surat itu tidak mereka terima. 

Untuk diketahui, jauh sebelum¬ 
nya, sebenarnya sudah ada kese¬ 
pakatan antara pihak Komnas HAM 
dan kepolisian untuk bekerjasama 


dalam mengeliminasi tindakan 
pelanggaran terhadap Hak Asasi 
Manusia. 

Yang agaknya menarik, seperti 
diceritakan Pdt. Pestaria Hutajulu, 
pembongkaran itu sendiri berlang¬ 
sung sangat singkat. Setelah kursi- 
kursi disingkirkan, eternit dihancur¬ 
kan. Tapi baru berhasil menjatuh¬ 
kan petak ke empat, salah seorang 
anggota trantib terjatuh dari 
loteng dan pembongkaran pun 
terhenti. jssP aul Makugoru. 


Wanita yg ingin cakop dalam kehidupan 
“ JB & sehari-hari? Pdt. Gilbert Lumoindong J 
rindu untuk membagi berkat bagi * 
d? Anda kaum Pria dan Wanita dimono 

saja Anda berada di Indonesia. 

f Untuk Pria, 

w' ketik REG ADAM kirim ke 2425 

|VV Untuk Wanita. 

cV* ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhan Yesus memberkati! 

Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Flew. Mob:le-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


MAU DAPAT HUMOR SEGAR # 

KHAS CHS »VR ? 

Ketik REG GUSDUR 
kirim ke 2425 


Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL, Flexi. Mottle-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG GUSDUR dan kirim ke 2425 


SUCCESS 

Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


an hidupnya sangat inspiratit. 
rannya berbagi spirit kesuksesan 
tk berlebihan jika Andrie Wongso 
sebagal Motivator No.1 Indonesia, 
berbicara di banyak perguruan 
«t perusahaan, dan la akan terus 
a dan memotivasi banyak orang 


ari langsung ke 

is Luar Biasa!!! 


Tarif Rp 1000. SMS (Telkomset. XL. Flew Mobtle-8.3) Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia tavorite 
dJV) traaner. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
J ~ dan informal serta penyampaian 

kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 



Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 

kirim ke 2425 


Sekarang Anda bisa mendr 
James Gwee's Posithre Business I 
intisari dari sejumlah training dan 
melalui ponsel Anda setiap hari. 


TOTfgAT TUT 

www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


U No. Judul 


Artist 


XL 


Fren j No. Judul 


Kode Nada 

Telkomsel 

Artist Ftoxl Indosat XL 


Ada Yesus Jason 

I 2 Aku Percaya Sari Simorangkir 

I 3 Allah Sumber Segalanya Jason 

t Aliahku Setahj Turut Bekerja Jessica Ybsbuara 

) Bapaku Yang Baik Jefiry S. Tjandra 

I 6 Berkat Tuhan Yg Menjadkan Kaya Jonathan Prawira 
I 7 Besar KuasaMu Stverty Berhitu 

B 8 Besar KuasaMu Wisnu 

I 9 Biarkanlah Kumenyembah Gariy Kaunang S Devina 


2368207 1 
2363605 1 
2369507 1 
2368802 1 
2369302 1 
2363737 1 


I 10 Bila Tuhan Mengujimu 

I 11 Bilaku 
I 12 BriPuji 
I 13 DenganMu 

I 14 Gembala Yang Baik 


Franky Sihombing 
Franky Sihombing 
UXBand 
BeUaSaphira 
Jefiry Rambmg 


1804749 10901614 
1804455 10901388 
1804713 10901669 
1804542 10901533 
1804539 10901480 
1804323 10901312 
1804732 10901613 
2368213 1804633 10901590 
1804726 10901623 


426820799 

426360599 

426950799 


2365411 

2369510 

2362949 

2366902 


1804420 10901401 426541199 

1804712 10901672 426951099 
1804639 10901588 426294999 
1804818 10901665 426690299 


I 15 HadiratMu Membawa Berkat Regina Pangkarego 
B 16 HariMinggu KeziatGregoreoKkJs 

I 17 I Will Worsiup Sobat 

II 18 Ini Aku (Kekasih Mu) . Jellsy 

D 19 Inilah Harinya Mawar Simorangkir 

| 20 Jalan Tuhan Hertin Pirena 

I 21 Jam Kehidupan Hertin Pirena 

H 22 KasihYgSejati Jessica Ybshuara iRormieSiantun 

“ " Jacgtien Celosse 


1804714 10901668 
1804731 10901615 426820899 
1804775 10901703 426952899 
1804668 10901555 426910499 
1804719 10901658 426420999 
1804729 10901619 426821299 
1804S52 10901518 426408699 
1804543 10901526 426409499 
1804537 10901536 426880599 
2369517 1804704 10901679 426951799 


2369528 

2369104 

2364209 

2368212 

2364066 

2364094 


Tangan Tuhan 

50 Tetap berian 

51 Walau Masih Kunanti 

52 Yang Terbaik 
Yesus Sayang Semua 

54 Allah Peduli 

55 Bapa Yang Kekal 

56 Di Doa Ibuku 

57 Hati Hamba 
Jalan Tuhan 
JanjiMu Seperti Fajar 
Karya Terbesar Sari Simorangkir & Sammy Kenspatih' 

61 Kaulah Harapan Bobby Febian 

62 Muiizat Itu Nyata SamueiAFI 

63 Mujizat Itu Nyata Joy Tobmg 

64 Pelangi Sehabis Hujan Nikita 

65 Sayang KepadaMu Jefiry S. Tjandra 

66 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikita 

67 S'perti Bapa Sayang AnakNya Jukta Marak 

68 Tangan Tuhan Damai AFIJunior 

69 Tetap Cinta Yesus Kevin&Karyn 

70 Walau Senbu Rebah Ronny Siantun 

71 Walau Seribu Rebah Nikita 


Hertin Pirena 2364081 1804555 10901514 426408199 | 

Franky Sihombing 2369513 1804709 10901675 426951399 1 

Bobby Febian 2365743 1804649 10901575 426574399 1 

Bobby Febian Faal: Vita 2365742 1804651 10901574 426574299 1 

Kezia t Gregoreo Kids 2369537 1804766 10901712 426953799 1 


Ntkrta 
SamueiAFI 
SamualAFI 
San Simorangkir 
SamueiAFI 
Franky Sihombing 


2360331 

2361516 

2361513 

2363601 

2361526 

2360307 

2363727 

2365738 

2361523 

2363016 

2364015 

2369306 

2360329 

2361748 

2361519 

2363306 

2360887 

2364057 


1800734 

1800961 

1800958 

1801708 

1803322 


1802022 

1803623 

1804505 

1800732 

1801217 

1802747 

1803091 

1804099 

1804100 


10900203 426033199 1 

10900369 426151699 I 
10900366 426151399 
10900623 426360199 
10900963 426152699 
10900101 426030799 
10900881 426372799 
10901570 426573899 
10900960 -l/c 152399 
10900567 426301699 I 
10901004 426401599 \ 
10901484 426930699 I 
10900201 426032999 I 
10900458 426174899 I 
10900806 426151999 
10900922 426330899 
10901178 426088799 j 
10901179 426405799 


Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Ftexi. Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp'SMS 24 jam ke (021) 70232425 



24 Kau Mengerti Lebih Dulu 

Priskilla Singers 

2368223 

1804724 

10901637 

426822399 


25 Kau Tlah Ubahkan 

Jaajhen Celosse 

2369518 

1804705 

10901680 

426951899 

72 Ada Yesus 

Jacgtien Celosse 

2369514 

1804708 

10901676 

426951499 1 

26 Kau Tuhan Adalah Bapaku 

Jefiry S. T/andra 

2369301 

1804511 

10901479 

426930199 

73 Ada Kuasa Dalam NamaMu 

ma 

2364017 

1803619 

10901006 

426401799 ! 

27 Kau Tuhanku 

Jaafien Catosse 

2369526 

1804703 

10901681 

426952699 

74 Bapa Yang Kekal (Batak) 

Juiita Mamk. featJuiius 

2361796 

1802879 

10900875 426179699 1 

I 28 Kaulah Tujuan Hidupku Jessica Yoshuara t Jonathan P 

2368803 

1804539 

10901534 

426880399 

75 Besar Setia Mu 

SamueiAFI 

2361515 

1800960 

10900368 426151599 

29 Kerinduan 

BeSa Saphira 

2366903 

1804819 

10901666 

426690399 

76 Di Doa Ibuku (Mandarin) 

Hertin Pirena 

2360393 

1802513 

10900668 

426039399 | 

30 Kita Anak Anak Allah 

Kezia S Gregoreo Kids 

2369531 

1804773 

10901706 

426953199 

77 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangkir i Sidnay Mohade 

2363726 

1802888 

10900880 426372699 1 

31 Ku Terpesona 

Ilham 

2368215 

1804631 

10901592 

426821599 

1 78 Kuberbahagia 

Victor Hutabarat 

2361418 

1800861 

10900297 

426141899 

32 Kuada Sebagaimana Ku Ada 

Kezia t Gregoreo Ms 

2369534 

1804768 

10901709 

426953499 

j 79 Nyanyian Pengharapan 

Bobby Febian 

2365744 

1804646 

10901576 

426574499 

33 Kuasa Pengampunan 

Suzana 

2369524 

1804697 

10901687 

426952499 

1 60 Pilihan Terbaikku 

NMa 

2364016 

1803621 

10901005 

426401699 

34 Mahkota Kehidupan 

Danar 

2368216 

1804630 

10901593 

426821699 

1 81 Raja Sgala Raja 

Katon Bagaskara iNugie 

2366819 

1804108 

10901158 

426681999 

35 Mengampuni 

Steve 

2368217 

1804628 

10901594 

426821799 

R 82 SYnuaBaik 

Nikita 

2364018 

1803620 

10901007 

426401899 

36 NamaNya Yesus 

Jacqtien Celosse 

2369509 

1804711 

10901671 

426950999 

83 Tiap Jam 

Hertin Pirena 

2364093 

1804545 

10901525 

426409399 

37 Persembahanku 

Jellsy 

2364207 

1804721 

10901656 

426420799 

J 84 Trimakasih Yesusku Katon Bagaskara & Belia Saphtra 

2366817 

1804111 

10901156 

426681799 

38 RestoreMe 

UXBand 

2362948 

1804640 

10901587 

426294899 

85 Trusl in You (Unplugged) 

UXBand 

2362927 

1803494 

10900982 

426292799 

39 Rindu 

Hertin Pirena 

2364092 

1804544 

10901524 

426409299 

86 Wonderful Dav 

Damai AFIJunior 

2361521 

1803017 

10900910 

426152199 

40 Saat Langkah Terasa Berat 

Bobby F, Danar iHarry 

2365740 

1804652 

10901572 

426574099 





mhbh 

■■■■ 

41 Selalu Ada Jalan 

Jefiry S Tjandra 

2369311 

1804500 

10901489 

426931199 

87 Bapa Yang Kekal 

Instrumentalia 

2363207 

1801591 

10900533 

426320799 

42 Senangnya Hatiku 

Jefiry Rambing 

2369511 

1804710 

10901673 

426951199 

88 Hati Sbagai Hamba 

Instrumentalia 

2363201 

1801597 

10900527 

426320199 

43 Sentuh Hatiku 

GabyKaunang 

2369201 

1804789 

10901620 

426920199 

89 Kau Penolongku 

Instrumentalia 

2363206 

1801590 

10900532 

426320699 

44 Sobat 

Sobat 

2369107 

1804665 

10901558 

426910799 

90 Mujizat Itu Nyata 

Instrumentalia 

2360237 

1802622 

10900746 

426023799 

45 Sumber Hidupku 

Jefiry S. T/andra 

2369320 

1804*92 

10901498 

426932099 

H 91 Pribadi Yang Mengenal Hatiku Instrumentalia 

2363204 

1801592 

10900530 

426320499 

46 Surrender 

IKBand 

2362946 

1804642 

10901585 

426294699 

92 Sejauh Timur Dari Barat 

Instrumentalia 

2363203 

1801594 

10900529 

426320399 

47 Tangan Kuai Yang Memegangku PriskMa Singers 

2368225 

1804723 

10901639 

426822599 

93 Seperti Yang Kau Ingini 

Instrumentalia 

2363202 

1801595 

10900528 

426320299 

(48 Tangan Kuat Yang Memegangku GabyKaunang 

2369203 

1804727 

10901622 

426920399 

1(94 S'muaBaik 

Instrumentalia 

2363205 

1801593 

10900531 

426320599 


PETUNJUK AKTIVASI & TARIF 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


TELKOMSEL FL<ZXI 

Ketik RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 

Kirim ke 1212 

Contoh ; RING SUB 2368207 

Tarif : KartuHALO Rp 9000iTagu/30 hari, 

SimPATI & KartuAS Rp 990C.lagul30 han 
Flexi Trendy.’Classy Rp 8000ilagu/30 hari 
Untuk membenkan nada sambung ke teman, 

Kelik RING<$pasi>GIFT<spas<>Kode Nada 
<spasi>NoHP teman 
Kmmke : 1212 


\ indosat 

Ketik : SET<spasi>Kode Nada 
Kmmke 818 
Contoh : SET 1804749 
Tarif : Download Rp 7000itagu 
Langganan Rp 5500/bulan 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik GtFT<spasi>Kode lagu 
<spasi>NoHP teman 


Kirim k 


: 808 




Ketik Kode Nada 
Kmmke 1818 
Contoh 10901614 
Tarif . Langganan Rp 5500,bulan 
Download Rp 7000,lagu 


L-k : GIFT <spas*>Nomor XL Teman 

<spa$i>Kode lagu 
imke 1818 

'Harga belum termosukPPN 10% 


fhen 


Ketik . RINGGO<spasi>SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke 2525 

Contoh RINGGO SET 426820799 
Tarif : Rp 900Qflagu/bulan 



■■H 
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Jalan Paniang 

Mendapatkan Hak Beribadah 


Berbagai upaya untuk mendapatkan kebebasan beribadah telah dilakukan. Tapi hasilnya masih nihil. Beberapa kali mereka harus beribadah di jalanan. 


B ULAN September hingga 
Oktober 2005 memberikan 
warna tersendiri bagi tiga 
gereja di Jatimulya, Bekasi, Jawa 
Barat yaitu HKBP Getsemani, GE- 
KINDO dan GPDI Elshadday. Setiap 
hari minggu dalam dua bulan itu, 
mereka memuji dan memuliakan 
Tuhannya di jalan raya. Mereka ter¬ 
paksa beribadah di jalan karena - 
seperti dilaporkan TPKB (Tim Pem¬ 
bela Kebebasan Beragama) dalam 
siaran persnya tertanggal 18 Juni 
2008 - mereka mengalami kekera¬ 
san atas nama agama, yaitu pelara¬ 
ngan menjalankan ibadah dan pe¬ 
nutupan tempat ibadahnya secara 
paksa yang dilakukan oleh organi¬ 
sasi massa tertentu dan Pemerin¬ 
tah Kabupaten Bekasi. 

Alasan penutupan, karena tidak 
mendapatkan ijin. Padahal, jemaat 
Jatimulya telah lama mengajukan 
permohonan ijin kepada Pemda 
Bekasi, tetapi Pemda Bekasi tidak 
memberikannya dengan alasan 
yang tidak jelas. "Jelas sekali bah¬ 
wa jemaat Jatimulya dalam hal ini 
telah mengalami diskriminasi dalam 
hal pelayanan publik," tulis TPKB. 

Sejak 1989 

Kesulitan menikmati kebebasan 
beribadah sebenarnya sudah mulai 
terasa sejak 1989. Seperti ditutur¬ 
kan Pdt. Pestarya Hutajulu, Gem¬ 
bala GEKINDO, sejak awal, warga 
Kristen yang merupakan warga 
pindahan kolektif dari Batalion In- 
fantri 202 sudah mengalami kesuli¬ 
tan dalam beribadah. 

Sebagai umat beriman, mereka 
membutuhkan tempat ibadah 
sejak awal mereka pindah ke Jati¬ 
mulya. Mereka mendatangi 




pengemban untuk meminta tem-pat 
ibadah karena biasanya di setiap 
perumahan disediakan Fasos dan 
Fasum, antara lain untuk tempat ber¬ 
ibadah. Tapi pengemban mengata¬ 
kan bahwa soal itu sudah dialokasikan 
ke Pemda. Jemaat menanyakan hal 
itu ke Pemda, tapi Pemda tak mem¬ 
berikan jawaban pasti. 

Jemaat akhirnya kembali ke pe¬ 
ngemban dan pengemban me¬ 
nunjukkan sebuah rumah yang 
kemudian dibeli oleh jemaat. "Sejak 
awal kamu sudah katakan kepada 
mereka bahwa kami tidak mem¬ 
belinya untuk dijadikan tempat 
tinggal, tapi untuk tempat ibadah. 
Jadilah, mulai Juni 1989 itu, kami 
pakai tempat itu sebagai tempat 
ibadah," cerita Pestarya sembari 
menambahkan bila sejak saat itu 
mereka terus berusaha mendapat¬ 
kan ijin, seperti ijin sementara, ijin 
prinsip agar mereka 
bisa beribadah de¬ 
ngan tenang. 

Tapi, pada tahun 
1997, tanpa pem¬ 
beritahuan, rumah 
mereka itu disegel 
oleh Pemda dengan 
alasan bahwa rumah 
tinggal tidak boleh 
dipakai sebagai tem¬ 
pat ibadah seperti 
dikatakan dalam SKB 
Dua Menteri tahun 
1969. Lantaran itu, 
jemaat yang ber¬ 
jumlah 150 KK itu 
terpaksa beribadah 
dari rumah ke ru¬ 
mah. Setelah dua tahun bergu¬ 
mul, mereka akhirnya mendapat¬ 
kan tanah kosong di Jalan Melati 


Ujung No. 142 itu. "Setelah kita 
beritahukan pergumulan kami un¬ 
tuk mendapatkan tempat ibadah, 
pemilik tanah yang muslim itu akhir¬ 
nya menjualnya kepada kami. Kami 
juga datang ke sesepuh muslim 
setempat dan mereka merestuinya, 
bahkan mereka membantu menga¬ 
tur semuanya," urai pendeta kela¬ 
hiran Balige ini. 

Sementara itu, mereka terus ber¬ 
usaha mengurus perijinan. Tapi pada 
tahun 2005 itu, kesempatan untuk 
beribadah mereka kembali dihadang. 
Pada tanggal 10 Oktober 2005, 
mereka dihadang masuk ke gereja. 
Saat itu, camat dan Bupati pun ikut 
menutup gereja. Lantaran itu, je¬ 
maat lalu beribadah di jalan raya. 

Kesepakatan Oktober 

Selama delapan minggu mereka 
beribadah di jalan raya. Tapi ekspresi 


kebebasan mereka itu pun tak luput 
dari gangguan bahkan ancaman. FPI 
pun ambil bagian. "Mereka mendo¬ 


rong ke sana ke mari saat 
kami melakukan ibadah. 
Beberapa jemaat harus 
masuk got," cerita dia. 

Tanggal 8 Oktober 
2005, Kapolda Metrojaya 
saat itu, Pak Firman Gani 
menyaksikan ibadah dijalan 
raya itu. "Saya bilang sama 
beliau, di mana kami pija¬ 
kan kaki kami, di situ kita 
akan terus beribadah. Ini 
negeri Indonesia, bukan 
Negara muslim. Ini Negara 
Pancasila. Saya pimpin iba¬ 
dah sampai selesai," tutur 
Pdt. Pestarya. 

Pak Firman lalu mengum¬ 
pulkan semua pihak - dari 
gereja, Pemda dan tokoh 
masyarkat - di Jababeka. 

Maka lahirlah kesepakatan 
30 Oktober 2005. Isinya, 
pertama, 
untuk sementara 
Pemda memfasilitasi 
tempat ibadah HK¬ 
BP, GEKINDO dan 
GPDI. Kedua, Pem¬ 
da pro aktif untuk 
mencari tempat 
pembangunan ge¬ 
reja. Ketiga, bangu¬ 
nan tempat ibadah 
tidak dibongkar. Ke¬ 
empat, tidak ada 
lagi ibadah di jalan 
raya. Kelima, diberi¬ 
kan tenggan waktu 
dua bulan untuk 
merealisasikan kese¬ 
pakatan itu. 

Beberapa kali gereja menanyakan 
realisasinya kepada Pemda, tapi 
tetap jawabannya tak jelas. 


"Bahkan kita tawarkan tanah, asal 
ada ijinnya. Tapi Pemda meminta 
kami bersabar," kata Pestarya. 
"Realitas menunjukkan bahwa 
kesepakatan bersama tersebut 
hanya sekadar secarik kertas dan 
tidak mempunyai makna, karena 
Pemerintah Kabupaten Bekasi 
sampai saat ini tidak memberikan 
fasilitas beribadah bagi jemaat. Ini 
berarti Pemerintah Kabupaten 
Bekasi telah melakukan pengkhia¬ 
natan dan pengingkaran terhadap 
kesepakatan bersama tersebut," 
tulis TPKB dalam siaran persnya. 

Alih-alih menyediakan tempat 
ibadah, camat malah melakukan 
pembongkaran pada 14 Juni 2008 
yang baru lalu. 

es Paul Makugoru. 


Saor Siagian SH, Koordinator TPKB: 

Gereia Tidak Boleh Mundur! 


B AGAIMANA tanggapan 
Anda terhadap 

pembongkaran rumah 
ibadah oleh camat itu? 

Dia sudah melampaui perannya 
sebagai pelindung. Warga Kristen 
Jatimulya juga adalah warga ne¬ 
gara yang Camat ikut makan mela¬ 
lui pajak-pajak mereka. Anehnya, 
sepertinya mereka memperlaku¬ 
kan warga jemaat itu sepertinya 
bukan warganya dia. 

Jadi itu yang kita kutuk tindakan 
dia. Dia bukan lagi penegak hukum. 
Kita harapkan supaya gereja harus 
tampil mengambil bagian, kita 
melawan tindakan yang melanggar 
hukum tersebut. Kita tidak boleh 
kendor. 

Ada yang mengatakan bila 
rumah ibadah itu harus ditu¬ 
tup karena berdekatan dengan 
pesantren? 

Barangkali memang benar karena 
memang lokasi gereja itu sangat 
dekat dengan pesantren. Tapi ha¬ 
rus diingat, gereja itu sudah ada 
sejak 18 tahun silam. Sementara 
pesantren itu baru muncul. Bila 
disebutkan bahwa pihak gereja 
mengganggu lingkungan, saya 
tanya, apakah karena dua orang 


mengaku merasa terganggu, lan¬ 
tas gereja harus ditutup, tanpa 
mempedulikan jumlah jemaat Kris¬ 
ten yang ingin mengha-yati 
kebebasan beragama dan 
mengekspresikan bakti 
mereka pada Pencipta? 

Gereja itu kan tidak 
pernah mengganggu ma¬ 
syarakat setempat. Ribuan 
orang sudah beribadah 
disitu. Selama 16 tahun, 
gereja berjalan aman-aman 
saja. Lalu warga yang mana 
yang merasa terganggu 
de-ngan kehadiran gereja 
disana? Lalu bagaimana de¬ 
ngan jemaat-jemaat disitu, 
apakah kepentingan mere¬ 
ka tidak perlu kita lindungi? 

Apa kira-kira alasan 
Camat hingga nekad 
membongkar rumah 
ibadah tersebut? 

Dia bilang mau mengem¬ 
balikan fungsi awal sebagai 
rumah. Kalau tujuannya 
adalah mengemballikan kepada 
fungsi awal, pertanyaannya, apa¬ 
kah dia berhak untuk melakukan pe- 
ngrusakan. Itu kan memasuki rumah 
orang lain. 


Kita selalu harus pisahkan, antara 
beribadah di satu sisi, dan fungsi 
rumah tersebut di sisi yang lain. 



Kebebasan beribadah itu hak asasi 
setiap orang. Di manapun dia berada, 
dia bebas beribadah. Sama dengan 
kemarin, ketika kami ke Polda, sebe- 
lum ketemu Kapolda, kita beribadah 


dulu di Polda. Itu adalah wilayah 
publik dan mereka tidak merasa 
terganggu. Tidak ada yang mela¬ 
rang. Disitu nyata, ada ke¬ 
bebasan beribadah, di- 
manapun kaki berpijak, 
sejauh orang merasa tidak 
terganggu, silahkan. Kalau 
merasa terganggu, ada 
mekanisme kepolisian. 
Untuk hal-hal ketertiban. 

Kalau keberatan soal ru¬ 
mah ibadah yang mereka 
janji akan kasih itu, kemu¬ 
dian keberatan soal ru¬ 
mah, apakah kalau orang 
berdoa dan beribadah di 
rumahnya sendiri dia di¬ 
anggap melanggar hu¬ 
kum? Di wilayah publik saja 
tidak dilarang kok. Lalu 
: apakah dia berhak meru¬ 
sak rumah orang? Itu kan 
rumah orang lain. 


Dari perspektif hu¬ 
kum, tindakan Camat 
itu sudah dapat digo¬ 
longkan sebagai perbuatan 
melawan hukum? 

Jelas ini merupakan tindakan 
sewenang-wenang yang melang- 
gar hak-hak konstitusional hak-hak 


warga dan juga merupakan pe 
rampasan hak milik secara melawan 
hukum. Undang-undang No. 39 
Tahun 1999 Tentang HAM, khu¬ 
susnya pasal 36 ayat 2 dengan te¬ 
gas menyatakan bahwa tidak 
seorang pun boleh dirampas milik¬ 
nya dengan sewenang-wenang 
dan secara melawan hukum. Juga 
pasal 37 ayat 1 UU yang sama 
menegaskan bahwa pencabutan 
hak milik hanya diperbolehkan 
dengan menggantikan kerugian 
dan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 

Bagaimana kelanjutan masa¬ 
lah ini, mau dibawah ke mana? 

Perkembangan terakhir, kita 
masih mau rapat dengan Pak 
Pendeta. Kayaknya Presiden harus 
dilibatkan dalam soal ini. 

Untuk gereja sendiri 
bagaimana? 

Seperti selalu saya katakan, ge¬ 
reja harus terus memperjuang-kan 
hak-haknya yang paling dasar itu 
yaitu kebebasan beragama. Ja¬ 
ngan karena sikap aparat yang se¬ 
olah membiarkan pengrusakan 
terjadi, lantar kita mundur. Kita tidak 
boleh mundur, es Paul Makugoru y 
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Laporan Utama 


Karena Mayoritas Menghendaki? 


Peralihan fungsi bangunan, nampaknya hanya alasan di permukaan. 

Ada banyak alasan lain yang melatari pemaksaan penutupan gereja tersebut. Apa saja itu? 



Dr. Lodewijk Goe/tom SH. MH 


T ENTU ada banyak alasan 
mengapa pemerintah, 
dalam hal ini camat, melaku¬ 
kan penutupan kedua lokasi gereja 
tersebut. Sebagaimana tertera da¬ 
lam surat camat Tambun Selatan 
kepada Plt. Kepala Desa Jatimulya 
Perihal Pembongkaran Rumah 
Tinggal yang dijadikan Tempat 
Peribadatan (Gereja) No. 300/ 
506/Tib tertanggal 10 Juni 2008, 
pembongkaran itu dilakukan ka¬ 
rena adanya tekanan dan desakan 
dari masyarakat. 

Alasan itu, menurut Pdt. Pes- 
taria Hutajulu, nampaknya ku¬ 
rang masuk akal. Sebab warga 
sekitar lokasi gereja itu ter¬ 
nyata memang tak homogen, 
atau hanya memeluk satu aga¬ 
ma saja. Bahkan yang kristiani 
juga banyak. Jemaat HKBP 
Jatimulya misalnya mencapai 
450 KK atau sekitar 2000 jiwa. 
"Kalau ditutup, lalu mereka 
mau beribadah di mana?" tanya 
Pestaria sambil menambahkan, 
apakah umat Kristen bukan 
merupakan warga sekitar. "KTP 
kita jelas KTP setempat," te¬ 
gasnya. Tambahan lagi, demi¬ 
kian Pestaria, masyarakat seki¬ 
tar sebenarnya tidak terlalu aler¬ 
gi dengan kehadiran gereja. 
Hanya dua orang warga yang 
selalu menampakkan ketidak¬ 
senangannya atas kehadiran 
gereja. 

Memang, dalam setiap de¬ 
monstrasinya, massa sering me¬ 
ngatakan bahwa wilayah terse¬ 
but adalah wilayah mayoritas aga¬ 
ma tertentu, jadi yang lain tak 
perlu ada. "Kami warga mayoritas 


di sini, jadi gereja harus ditutup," 
begitu kira-kira kata mereka. 

Dekat rumah ibadah lain 

Beberapa sumber menyebutkan 
bahwa kedekatan lokasi gereja de¬ 
ngan sebuah pesantren besar, 
menjadi alasan lain mengapa pem¬ 
bongkaran itu terjadi. Alasan ini, 
menurut Pdt. Pestaria nampaknya 
kurang masuk akal, sebab gereja 
berada di lokasi tersebut jauh 
sebelum pesantren itu berdiri. 

Lalu, dalam dialog terakhir sesaat 
sebelum pembongkaran, pihak 


camat juga menyebutkan bahwa 
gereja itu dibongkar karena tidak 
se0\suai dengan peruntukkan. 


Ijinnya adalah sebagai rumah 
ting0\gal, jadi tidak boleh dijadikan 
sebagai rumah ibadah. Anehnya, 
rujukan atas tindakan itu lebih 
pada SKB Dua Menteri '69 yang 
sudah dilikuidasi bersamaan 
dengan terbitnya PerBer Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri 
No 8 dan 9 Tahun 2006 yang lalu. 

Hal ini, menurut salah seorang 
tim perumus SKB tersebut yang 
mewakili PGI, Dr. Lodewijk Goel- 
tom SH. MH., membuktikan bahwa 
pemahaman dan penerapan PerBer 
tersebut belum nyata sama sekali. 


"Yang harus dilakukan oleh kepala 
desa, camat atau bupati, bukannya 
menghancurkan tempat ibadah, 


tapi memfasilitasi kegia¬ 
tan beribadah warga," 
tegas anggota komisi 
hukum PGI ini. "Itu 
bukti konkrit bahwa 
aparat tidak mengerti 
PerBer tersebut," tu¬ 
turnya sembari menam¬ 
bahkan bahwa gereja 
sebagai pihak yang 
dirugikan, harus mela¬ 
kukan langkah hukum, 
baik melalui pengadilan 
negeri maupun PTUN 
(Pengadilan Tata Usaha 
Negara). 

Selain itu, dosen 
Hukum pada Uni¬ 
versitas Pelita Hara¬ 
pan ini menilai bahwa peran 
FKUB (Forum Kerukunan Umat 
Beragama) di Bekasi belum 
memainkan peran secara kons¬ 
truktif. "Mereka tidak menem¬ 
patkan diri dalam posisi berdiri 
di atas semua pihak dan golo¬ 
ngan. Soal ibadah itu persoa¬ 
lan yang sangat asasi dan itu 
tidak boleh dimasukkan dalam 
dimensi politik," tegasnya. 
Dikatakannya, bila konstruktif, 
FKUB bisa menfasilitasi dialog 
antar masyarakat setempat 
agar suasana bisa lebih 
kondusif. Peran mereka adalah 
menjembatani. FKUB Bekasi 
harus menunjukkan pekerjaan 
yang positif demi kesejah¬ 
teraan seluruh masyarakat. 

Sewenang-wenang 

Anjuran agar gereja meneruskan 
kasus ini ke PTUN dan pengadilan 
disarankan pula oleh TPKB (Tim 


Pembela Kebebasan Beragama). 
Ditegaskan mereka bahwa tinda¬ 
kan pemerintahan Kabupaten Be¬ 
kasi/Camat Tambun Selatan Drs. H. 
Tuftana, MM., merupakan tindakan 
sewenang-wenang yang melang¬ 
gar hak-hak konstitusional warga 
negara dan juga merupakan pe¬ 
rampasan hak milik secara melawan 
hukum. "Dalam hal ini. Camat tidak 
mengindahkan hukum, padahal 
UU No. 39 Tahun 1999 tentang 
HAM pada pasal 36 ayat 2 dengan 
tegas menyatakan bahwa tidak 
seorang pun boleh dirampas milik¬ 
nya dengan sewenang-wenang 
dan secara melawan hukum. 
Kemudian pasal 37 ayat 1 yang 
mengatakan bahwa pencabutan 
hak milik hanya diperbolehkan 
dengan menggantikan kerugian 
dan sesui dengan peraturan per- 
undang-undangan," urai mereka. 

& Paul Makugoru. 



Ganti Memfasilitasi 
Pemerintah Malah Membongkar 


Mengikuti amana UU, juga Per-Ber Menag-Mendagri 2006, seharusnya pemerintah menyediakan tempat ibadah bagi warganya. 
Tapi nyatanya terbalik, justru dia yang membongkar tempat ibadah yang dengan susah payah dibangun warganya. 


B arangkali kehadiran 
beberapa rumah ibadah 
monumental yang ada di 
Jakarta tak cukup mampu menge¬ 
tuk hati aparat, khususnya di keca¬ 
matan Jatimulya. Masjid Istiqlal yang 
terletak persis berhadap-hadapan 
dengan gereja Katedral misalnya 
sebenarnya cukup lengkap meng¬ 
gambarkan bahwa sebetulnya 
kedepatan dua tempat ibadah dari 
keyakinan yang berbeda, bukan 
masalah, bahkan bisa saling 
mendukung. 

Seperti pernah dirilis media, 
pada saat umat Katolik merayakan 
hari besarnya, tempat parkir Masjid 
terbesar di Jakarta, bahkan di 
seluruh Indonesia itu biasa dipakai 
pula oleh umat Katolik untuk me¬ 
markir kendaraannya. Begitu pun 
sebaliknya, saat umat merayakan 
hari besar agamanya, lahan parkir 
gereja pun biasa digunakan umat 
muslim. Jadi sebenarnya agak aneh 
bila di beberapa tempat, dan da¬ 
lam kasus terakhir, di Jatimulya 
misalnya, sebuah rumah ibadah di¬ 
paksa tutup atau malah dibongkar 
oleh aparat dengan alasan gereja 
misalnya terletak terlalu berde¬ 
katan dengan Masjid atau pusat 


kegiatan agama lainnya. 

Disediakan negara 

Apa yang terjadi di Jatimulya, 
menurut pengusaha Soy Martua 
Pardede merupakan bukti bahwa 
pemerintah gagal memfasilitasi 
kegiatan warganya. "Menyediakan 
tempat ibadah itu merupakan 
tugas negara," tegasnya sembari 
menambahkan, bila gedung gereja 
itu sebetulnya tidak perlu menjadi 
hak milik gereja. "Dulu Bung Karno 
membangun Istiqlal. Minimal, 
lahanya disediakan pemerintah. 
Tapi pemerintah yang kemudian 
lupa akan tanggung jawab mereka 
itu," katanya lagi. Karena tak dise¬ 
diakan pemerintah, maka masya¬ 
rakat sendiri yang mencari lahan, 
dan karena lahan tidak memung¬ 
kinkan, dia lalu memanfaatkan 
bangunan yang ada. 

Di atas kertas, minimal menurut 
Per-Ber Dua Menag-Mendagri 
2006, kewajiban pemerintah un¬ 
tuk memfasilitasi rumah ibadah bagi 
warganya itu sudah juga disebut¬ 
kan. Dalam pasal 14 ayat 3 misalnya 
disebutkan bahwa "dalam hal 
persyaratan sebagaimana dimaksud 
pada ayat 2 huruf a terpenuhi 


sedangkan huruf b belum terpe¬ 
nuhi, pemerintah daerah berkewa¬ 
jiban memfasilitasi tersedianya 
lokasi pembangunan rumah ibadah. 

Memang, syarat huruf a yaitu 



Pdt. Gomar Gu/tom S.TH., MA 


daftar nama dan KTP pengguna 
rumah ibadah paling sedikit 90 or¬ 
ang tentu dengan mudah disedia¬ 
kan pihak gereja. Soalnya, seperti 
dituturkan Pdt. Erwin Marbun, 
Pendeta HKBP Getsemani, Jati¬ 
mulya, jemaatnya mencapai 450 KK 


(Kepala Keluarga) atau 2000 jiwa. 
Bahkan untuk butir b pasal tersebut 
yang mengharuskan dukungan 
warga sekitar paling kurang 60 or¬ 
ang juga gampang didapat. Pasal¬ 
nya, telah terbukti bahwa yang 
menghalangi pendirian dan pema¬ 
kaian rumah ibadah itu hanya dua 
orang warga sekitar. Selebihnya 
adalah pendatang yang didatang¬ 
kan untuk menutup gereja. 

Tak paham konstitusi 

Peristiwa pembongkaran paksa 
kedua gereja di Jatimulya itu, 
menurut Ketua Bidang Diakonia 
PGI Pdt. Gomar Gultom S.TH., 
MA., membuktikan bahwa peme¬ 
rintah, dalam hal ini capat, tidak 
memahami makna konstitusi. 
"Konstitusi jelas memuat hak 
kebebasan beribadah dan agar 
orang bisa menjalankan kebeba¬ 
sannya dalam beribadah tersebut, 
memang perlu ada tempat ibadah. 
Tapi ini, malah tempat ibadah yang 
sudah ada itu dinyatakan tak boleh 
dipakai," kata Gomar. 

Memang, seperti yang dijadikan 
alasan pembongkaran itu, bangu¬ 
nan itu dinyatakan tak berijin atau 
hanya diijinkan untuk rumah 


tinggal, bukan rumah ibadah. Tapi, 
lanjut Gomar, kedua gereja terse¬ 
but bukannya tidak pernah meng¬ 
usahakan perijinan. "Sudah 17 ta¬ 
hun mereka berusaha mempero¬ 
leh ijin, tapi tidak dibantu," katanya. 

Atas peristiwa itu, PGI (Perse¬ 
kutuan Gereja Indonesia) telah 
menyurati Menteri Agama dan 
Mendagri. Intinya, mereka mem¬ 
protes keras tindakan camat Tam¬ 
bun Selatan. "Kami sangat mengu¬ 
tuk tindakan pembongkaran terse¬ 
but sambil mengingatkan peme¬ 
rintah untuk melindungi warganya 
dalam menjalankan kebebasan 
beribadah," tulis mereka. PGI dan 
PGLII (Persekutuan Gereja-gereja 
dan Lembaga-lembaga Injili Indo¬ 
nesia) juga telah bertemu dengan 
Menteri Agama dan menteri 
bemjanji akan menindaklanjuti. 

"Orang yang tidak beragama 
sekalipun sangat menyesalkan 
tindakan seperti itu, apalagi bila itu 
dilakukan oleh aparat pemerintah. 
Pemerintah itu tugasnya menga¬ 
yomi, bukannya membongkar" kata 
Pdt. Nus Reimas M.Th., Ketua PGLII 
saat pertemuan dengan Menteri 
Agama beberapa waktu lalu. 

jd Paul Makugoru. 
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Demi Generasi 
Berikut 


Victor Silaen 

S ERATUS tahun pasca- 
Kebangkitan Nasional, 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara di Indonesia kian me¬ 
nunjukkan kegagalan di berbagai 
aspek. Hal ini disebabkan bangsa 
Indonesia tidak lagi memiliki sema¬ 
ngat dan nilai-nilai kejuangan yang 
sama seperti 100 tahun lalu. Hal 
ini mengemuka pada diskusi dan 
orasi kebangsaan bertema "Revi¬ 
talisasi Nilai-nilai Kejuangan untuk 
Membangun Indonesia yang Maju, 
Sejahtera, dan Berkarakter" di 
Bandung, Sabtu (21/6). 

Demikian berita Kompas, Minggu 
(22/6), yang mengutip pernya¬ 
taan guru besar geofisika ITB, MT 
Zen, dalam seminar itu. Ia menga¬ 
takan, pudarnya semangat dan nilai 
juang ini disebabkan pembentukan 
karakter bangsa yang buruk. Tidak 
hanya menyebabkan hilangnya 
persatuan bangsa, tetapi juga 
menyebabkan berbagai masalah 
sosial muncul akibat tata kelola ne¬ 
gara yang tidak baik. Oleh karena 
itu, menurut dia, Indonesia perlu 
melakukan transformasi budaya 
dalam mengejar ketertinggalan dari 
negara berkembang lainnya. "Trans¬ 
formasi ini harus dilakukan dari pem¬ 
bentukan karakter melalui pemberian 
pendidikan yang baik kepada 
generasi berikutnya," kata Zen. 

Hal senada disampaikan guru be¬ 
sar ITB Gede Raka, yang berpen¬ 
dapat bahwa bangsa Indonesia kini 
memiliki enam karakteristik budaya 
utama. Ini meliputi budaya korupsi, 
kultur kekerasan, kemunafikan, 
peminta-minta (kurang berusaha), 
individualistis, hingga menurunnya 
kebanggaan atas bangsa sendiri. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pembentukan karakter yang me¬ 
ngedepankan persatuan, peng¬ 
hargaan pada keberagaman, soli¬ 
daritas, dan optimistis melalui 
perbaikan pendidikan dan budaya. 

Saya sependapat dengan kedua 
profesor itu. Demi generasi berikut, 
yang masih dapat diharapkan un¬ 
tuk menjadi kader-kader pejuang 
dan pembangun Indonesia Baru 
yang adil, yang demokratis, dan 
menghormati hak asasi manusia, 
transformasi di pelbagai bidang 
harus dilakukan. Termasuk di bi¬ 
dang politik, dikaitkan juga dengan 
kepemimpinan yang baik dan 
bertanggungjawab. 


Memang, tak dapat disangkal 
bahwa Indonesia pasca-Soeharto 
telah mengalami banyak peruba¬ 
han secara politik. Proses reformasi 
dan demokratisasi yang tahun ini 
genap memasuki usia sepuluh 
tahun kian menjadikan Indonesia 
sebentuk negara modern, yang di 
dalamnya setiap warga negara 
dapat menikmati kebebasannya 
untuk berpartisipasi politik. Kita 
tentu patut mensyukurinya, 
karena partisipasi politik rakyat yang 
tinggi niscaya mereduksi kesewe- 
nang-wenangan para penyeleng¬ 
gara negara dalam membuat mau¬ 
pun melaksanakan kebijakan publik. 
Namun, tingginya partisipasi 
politik di satu sisi idealnya diikuti 
dengan sosialisasi politik yang 
intensif, benar dan baik di sisi 
yang lain. Agar dengan demikian, 
terjadi perimbangan sinergis yang 
niscaya membuat politik Indone¬ 
sia kian modern sekaligus tetap 
berada di jalurnya. 

Sosialisasi politik itu sendiri 
dapat diartikan sebagai proses 
penanaman nilai, pengetahuan, 
dan orientasi politik kepada 
seluruh warga negara. Ia harus 
dilakukan secara intensif, dalam 
arti setiap saat dan berkesinam¬ 
bungan. Di sinilah pers berperan 
penting sebagai "penyambung 
lidah" para agen sosialisasi politik. 
Tak terbayang bagaimana rasanya 
jika sehari saja terlewati tanpa 
pers. Kita bisa terlambat menda¬ 
patkan pengetahuan tentang apa 
yang terjadi, isu apa yang mencuat 
ke publik, kebijakan apa yang 
disahkan, dan pelbagai hal lain da¬ 
lam kaitannya dengan proses politik 
yang terus-menerus bergulir. 

Sosialisasi politik juga harus 
berjalan secara benar, dalam arti 
semua nilai, pengetahuan, dan 
orientasi politik yang diinternalisasi¬ 
kan kepada seluruh warga negara 
jangan sampai menyesatkan atau 
menyimpang dari hakikat keindone¬ 
siaan sesuai dasar negara dan kons¬ 
titusi. Sedangkan sosialisasi politik 
yang baik, itu berarti upaya-upaya 
yang dilakukan dalam rangka itu 
haruslah bersifat dialogis dan bukan 
indoktriner seperti yang terjadi di 
era Orde Baru. 

Lalu, siapakah yang menjadi 
agen-agen sosialisasi politik itu? 
Siapa saja bisa, entah para penye¬ 


lenggara negara, lembaga-lembaga 
kuasi-negara, partai politik, maupun 
orang-orang biasa. Namun, dikare¬ 
nakan budaya masyarakat Indone¬ 
sia yang masih bercorak bapakisme, 
maka umumnya rakyat lebih men¬ 
dengar apa kata para pemimpin, 
elit politik, dan mereka yang diang¬ 
gap sebagai tokoh masyarakat. 

Dalam kaitan itulah saya ingin 
mengingatkan siapa pun, khusus¬ 
nya para pemimpin, elit politik, dan 
tokoh masyarakat itu tadi, yang 
oleh pers dijadikan "news maket" 
karena seringnya dimintai komen¬ 
tar maupun pendapat, agar bijak 
dan berhati-hati. Sebab, apa pun 



Menag Maftuh Basyuni. Parsialistik. 


yang mereka katakan bukan tak 
mungkin dijadikan acuan kebena¬ 
ran oleh masyarakat luas. Dengan 
kata lain, apa yang bersumber dari 
mereka secara langsung maupun 
tidak langsung bisa saja menjadi 
sosialisasi politik. Kalau benar, itu 
bagus. Tapi kalau tidak, bukankah 
itu bisa berdampak negatif bagi 
masyarakat? 

Ada dua contoh kasus yang ingin 
saya kemukakan dalam kaitan itu. 
Pertama, apa yang dikatakan Dr 
Eggi Sudjana SH, M.Si, dalam 
taikshowti salah satu stasiun teve 
swasta pasca-SKB Ahmadiyah. 
Saat itu Eggi mengatakan, dasar 
negara Indonesia bukanlah Panca¬ 
sila. Ia mengacu pada Pasal 29 UUD 
45 ayat 1 yang menyebutkan: 
" Negara berdasar atas Ketuhanan 
Yang Maha Esa". Menurut Eggi, Tu¬ 
han yang dimaksud itu Allah SWT, 
yang karena itu merujuk pada Is¬ 
lam. Benarkah demikian? 


Jelas tidak. Karena, ayat 1 terse¬ 
but harus disandingkan dengan 
ayat 2 yang menyebutkan: "Ne¬ 
gara menjamin kemerdekaan tiap- 
tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya dan untuk beribadat 
menurut agama dan kepercayaan¬ 
nya itu." Jadi, jelas tidak boleh ada 
monopoli tafsir tentang "ketuha¬ 
nan" dalam konteks ini. 

Memang, rumusan Pancasila 
versi Piagam Jakarta (yang menye¬ 
but-nyebut syariat Islam) pernah 
diusulkan menjadi dasar negara 
sebelum Proklamasi 17 Agustus 
1945. Namun, bukankah jelas bah¬ 
wa akhirnya Pancasila yang disah¬ 
kan sebagai dasar negara Indone¬ 
sia pada 18 Agustus 1945 dan 
berlaku sampai sekarang adalah 
Pancasila yang netral-agama? Dan 
Pancasila itu sendiri tidaklah terdiri 
atas satu sila saja, melainkan lima. 
Jadi, bukan hanya soal ketuhanan 
yang penting, tetapi juga kemanu¬ 
siaan, persatuan, keadilan, dan 
kerakyatan. Semua konsep pen¬ 
ting itu saling terkait dan tak ter¬ 
pisahkan, menjadi dasar negara 
Indonesia. Jadi, mengapa harus 
dibelokkan dengan mengatakan 
bahwa negara Indonesia ber¬ 
dasar ketuhanan? 

Adalah sebuah kesalahan fatal 
jika menganggap Indonesia 
adalah negara agama atau negara 
berdasarkan agama. Sebagai 
bangsa pun, keanekaragaman 
sudah menjadi ciri Indonesia sejak 
dulu. Inilah anugerah yang bukan 
saja harus disadari, tetapi juga 
disyukuri dan dirawat terus-me¬ 
nerus oleh seluruh warga negara 
Indonesia. 

Contoh kedua adalah apa yang 
dikatakan oleh Menteri Agama 
Maftuh Basyuni di saat rapat kerja 
tentang SKB Ahmadiyah di Komisi 
VIII DPR, 12 Juni lalu. Saat itu, 
menanggapi anggota dewan dari 
Fraksi PDS Tiurlan Hutagaol yang 
berbicara sebelumnya, Maftuh 
meminta kelompok nonmuslim 
untuk tidak mencampuri masalah 
Ahmadiyah. Sebab, menurut 
Maftuh, orang di luar Islam tidak 
memahami masalah sebenarnya. 

Inilah yang patut kita sesalkan. 
Pertama, karena persoalan Ahma¬ 
diyah seharusnya dipandang seba¬ 
gai persoalan bersama dalam 
kaitannya dengan kebebasan ber¬ 
agama dan berkeyakinan yang 
dijamin konstitusi. Atas dasar itulah 
kita mengkritik pihak-pihak yang 
berupaya mempersempit ruang- 
lingkup persoalan ini sehingga 
menjadi eksklusif. 

Kedua, apakah Maftuh berbicara 
dalam kapasitasnya sebagai seorang 
pejabat tinggi negara atau sebagai 


seorang muslim? Dengan siapakah 
Maftuh mengadakan raker saat itu, 
dengan kelompok muslim atau 
dengan anggota dewan yang 
mewakili rakyat Indonesia yang 
bermacam-macam agamanya? 
Sungguh mengherankan mengapa 
seorang menteri, yang mestinya 
mampu bersikap dan berpikir 
sebagaimana layaknya seorang 
negarawan, sampai mengeluarkan 
pernyataan yang parsialistik seperti 
itu. Tidak sadarkah Maftuh bahwa 
ia berada di kabinet, dan memim¬ 
pin sebuah departemen, dalam 
kapasitasnya sebagai salah satu 
pemimpin pemerintahan dan 
bukan sebagai pemimpin umat? 

Agaknya kita memang harus 
mengingatkan para pemimpin agar 
tak henti-hentinya belajar sehingga 
tidak berparadigma naif dan ber- 
polapikir parsialistik. Para pemimpin 
seharusnya mampu memerankan 
diri sebagai negarawan sejati 
dengan etika kenegarawanan (the 
ethic of statemanship) yang benar. 
Setidaknya hal itu niscaya ter¬ 
pancar di dalam dua hal ini: selalu 
merasa diri sebagai pemimpin bagi 
semua warga negara Indonesia dan 
pelayan bagi semua warga negara 
Indonesia. Dengan demikianlah 
mereka niscaya dapat menjadi 
panutan yang baik bagi rakyat. 
Sehingga, rakyat pun niscaya 
memiliki kemampuan bertoleransi 
di tengah masyarakat yang maje¬ 
muk. Rakyat niscaya juga memiliki 
etika sebagai warga negara {the 
ethic of citizenship) yang benar, 
yang di tengah kehidupan berma¬ 
syarakat mampu memandang 
sesama warga negara Indonesia 
sebagai saudara sebangsa dan 
setanahair, dan bukan sebagai 
sesama seagama. 

Kembali pada sosialisasi politik, 
ihwal Pancasila agaknya masih harus 
disosialisasikan secara intensif. Agar 
kita semua betul-betul menyadari 
bahwa Pancasila adalah dasar ne¬ 
gara kita, yang berarti harus dijadi 1 
kan acuan dan pedoman utama di 
dalam kehidupan bernegara. 
Pancasila adalah juga ideologi kita, 
yang karena itu harus mewarnai 
seluruh falsafah hidup kita sebagai 
warga negara Indonesia. Memang, 
ideologi-ideologi lain boleh saja ada, 
namun dalam konteks kehidupan 
bernegara dan sebagai warga ne¬ 
gara, Pancasila haruslah mengatasi 
ideologi-ideologi yang lain itu. 

Demi Indonesia yang tetap utuh 
di masa depan, yang akan dilanjut¬ 
kan oleh generasi berikut, transfor¬ 
masi di pelbagai bidang, termasuk 
membentuk pemimpin-pemimpin 
yang baik dan bertanggungjawab, 
harus dilakukan terus-menerus.□ 
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A. . 

GayaHi 

Harry Puspito 

(hpuspito@indosatnet.id) 

idup Melayani 



M ELAYANI bukan budaya 
kita atau yang kegiatan 
yang kita inginkan. Kita 
lebih ingin dilayani daripada mela¬ 
yani. Banyak rumah tangga dilayani 
oleh sejumlah pembantu rumah 
tangga, tidak cukup satu. Jelas ke¬ 
biasaan demikian tidak mendu¬ 
kung berkembangnya budaya 
melayani yang kuat di Indonesia. 

Tapi melayani sebenarnya adalah 
'hidup' kita karena bekerja adalah 
melayani, apa pun yang kita laku¬ 
kan. Kecuali kita adalah pengang¬ 
guran atau pensiunan, memang 
kita sudah tidak melayani orang lain 
lagi dalam pekerjaan. Dalam kondisi 
demikian pun kita masih bisa mela¬ 
kukan sesuatu untuk orang lain. 
Ibu rumah tangga yang tidak be¬ 
kerja di kantor atau di tempat lain, 
tetap melayani, yaitu melayani 
anak-anak dan suaminya. Ini adalah 
suatu pelayanan full time yang be¬ 
rat jika dijalani dengan tujuan yang 
jelas dan dengan tanggung-jawab. 

Melayani adalah kenyataan yang 
tidak bisa dihindari oleh siapa pun 
yang masih bernafas. Melayani ada¬ 
lah sesuatu yang penting karena 
itu adalah hakekat hidup manusia. 
Manusia hidup untuk melayani. 

Tidak heran di klasifikasi industri 
ada satu yang disebut industri jasa 
(di Indonesia sekitar 10%) yaitu 
industri yang menghasilkan jasa 


atau layanan daripada sekadar pro¬ 
duk yang kelihatan. Jumlah layanan 
yang ditawarkan sangat banyak 
macamnya. Contohnya adalah jasa 
konsultasi manajemen, yang bisa 
dipecah lebih spesifik lagi seperti 
tentang pemasaran, distribusi, 
iklan, akuisisi perusahaan, dsb. 
Jasa yang ditawarkan bisa relatif 
sederhana seperti membersih¬ 
kan rumah, membasmi atau me¬ 
ngusir tikus dari rumah, dsb. 
Bahkan para ahli pemasaran 
mengatakan bahwa semua 
bisnis adalah bisnis jasa. 

Ketika seseorang 'memim-pin', 
itu pun adalah melayani. Satu 
citra kepemimpinan Alkitab 
adalah apa yang dikenal dengan 
servant leadership. Seorang 
pengusaha dan pelopor industri 
motivator Kristen terkenal, Dr. 
Paul J. Meyer, mengatakan: 

" The most important attitude is 
the attitude o f a servant." 

Sikap versus Ketrampilan 
Melayani 

Berbicara tentang pelayanan, 
kita bisa melihat dari dua dimensi, 
yaitu sikap terhadap melayani dan 
ketrampilan dalam melayani. Ketika 
seseorang memiliki keduanya, maka 
dia adalah seorang pelayan yang 
sukses 

Namun seseorang bisa memiliki 


sikap melayani yang positif tapi 
belum memiliki ketrampilan melayani 
yang exece//ent. Orang demikian 
memiliki potensi untuk dikembang¬ 
kan. Dengan mudah orang seperti 
ini berkembang dalam pekerjaan 
atau pelayanannya. 

Ketika seseorang memiliki sikap 


melayani yang negatif walaupun 
trampil dalam pekerjaannya, maka 
orang tersebut termasuk kategori 
'orang pintar tapi sulit' Orang se¬ 
perti ini lebih sulit untuk dikembang¬ 
kan. Mengubah sikap seseorang bu¬ 
kan suatu pekerjaan yang mudah. 
Ketrampilan lebih mudah dilatih. 
Sedang karakter terbentuk melalui 


proses yang panjang. Banyak or¬ 
ang yang terlalu lambat berubah 
atau bahkan tidak pernah beru¬ 
bah. Lebih berat lagi kalau dia ber¬ 
ubah tapi semakin memburuk. Se¬ 
makin bertambah umur semakin 
enggan melayani malah menuntut 
dilayani. Semakin berhitung dengan 
apa yang dia dapat dengan mela¬ 
kukan sesuatu bagi orang lain. 

Bagaimana kalau seseorang 
tidak memiliki kedua-duanya: 
sikap melayani dan ketrampilan 
bekerja. Orang demikian, jelas 
adalah orang yang tidak poten¬ 
si dan gagal dalam hidupnya. 

Kebanyakan kita memiliki 
sikap dan ketrampilan yang be¬ 
lum optimal. Karena itu kita jadi 
orang yang serba tanggung. 
Namun demikian kita secara 
positif bisa melihat peluang un¬ 
tuk mengembangkan diri kita, 
baik dari sisi sikap maupun 
ketrampilan melayani. Alkitab 
menyatakan dalam semua hal 
kita harus melakukan yang 
terbaik seperti untuk Tuhan bukan 
untuk manusia (Kol 3:17): 

Kita mau membangun keduanya, 
baik sikap kita dalam melayani mau¬ 
pun ketrampilan-ketrampilan kita 
dalam melayani. Ada banyak buku 
ditulis tentang bagaimana 'mela¬ 
yani', namun Alkitab adalah yang 
utama. Alkitab dengan jelas 


menggambarkan bagaimana karak¬ 
teristik seorang pelayan seharus¬ 
nya. Kita perlu membangun karak¬ 
ter pelayan seperti rendah hati, rajin, 
sabar, patuh, punya komitmen, selalu 
siaga, menghormati atasan, bahkan 
bisa mengajar yang lain. 

Kita memerlukan kasih karunia 
Tuhan agar kita memiliki hati yang 
melayani dan dilengkapi dengan 
kemampuan melayani. Roh Kudus 
memberi kuasa yang memampukan 
para murid untuk melayani. 

Orang percaya seharusnya memi¬ 
liki sikap dan gaya hidup melayani 
bukan sikap dan gaya hidup bos 
yang menuntut dilayani. Inilah 
bagian dari panggilan kita seperti 
Tuhan kita Yesus sendiri datang ke 
dunia untuk melayani bukan untuk 
dilayani. Ketika kita hidup melayani 
maka kita akan menikmati berkat 
Tuhan di dunia dan pahala Tuhan 
di surga. Jika seorang pekerja Kris¬ 
ten memiliki gaya hidup melayani, 
bisa dipastikan dia adalah seorang 
yang sukses. 

Benar apa yang diungkapkan 
pengkhotbah besar - DL - Moody 
- "Ukuran seorang manusia bukan¬ 
lah berapa banyak pelayan yang 
dimilikinya, melainkan berapa 
banyak orang yang dilayaninya".^ 

*Penulis adalah partner di TRISEWU 
LEADERSHIP INSTITUTE 



GALERI CD 

Pengharapan dalam Allah 

M ENDAPATKAN lagu-lagu pilihan terbaik dari penyanyi terbaik, sering menjadi kerinduan 
kita. Dengan demikian kita harus mengumpulkan beberapa album mereka. Namun 
Kiki Hastono dan Heri Santosa menangkap hal ini dengan menghadirkan album ini 
sebagai jawaban kebutuhan tersebut. Di dalamnya berisi 15 lagu terbaik, dari artis-artis 
terbaik rohani Indonesia. 

Tema album ini tentang pengharapan akan Allah, di tengah-tengah kehidupan yang sulit. 
Mengenal dan memahami kasih dan pertolongan-Nya, dalam seluruh kehidupan. Datang 

dan menyembah 
Allah adalah tuntu¬ 
nan dari album ini. 

Dalam nuansa 
lagu tenang kon¬ 
temporer, Jason 
melantunkan 
Sentuh Hatiku, 
mengingatkan 
tentang Allah 
yang menyertai. 
Sari Simorangkir 
dengan lagu 
"Kaulah Pengha¬ 
rapan", memberi 
pernyataan kebu¬ 
tuhan akan Allah. 
Franky Sihom- 
bing, melalui "Kau 
Mengerti Lebih 
Dulu", sebuah pe¬ 
mahaman akan 
Allah yang men- 
cipta dan menge¬ 
nal hidup ini lebih 
dari siapa pun. 

Ikuti juga lagu 
yang lainnya. Lan¬ 
tunan musik, penghayatan lagu yang dinyanyikan, suara yang indah, nama yang dikenal, 
semoga mampu membuat kita semakin dalam menikmati makna indah melalui album ini, 
pengharapan di dalam Allah. 

Maranatha tetap menghadirkan album-album terbaik, sebagai kelengkapan sarana bagi 
kita, untuk terus menikmati persekutuan dengan Allah. Selamat menikmati! &Lidya 


S YUKUR, 
menjadi 
tema al¬ 
bum ini sebagai 
album perdana 
In Christ Uni¬ 
ted. Album ini 
menjadi wujud 
pelayanan tim 
In Christ Uni¬ 
ted. Lagu-lagu 
yang dihadirkan 
merupakan la¬ 
gu-lagu terbaru 
karya Yacob 
Chandra dan 
teman-teman. 

Ke-10 lagu 
yang dihadir¬ 
kan, tetap me¬ 
lengkapi kita 
dalam keane¬ 
kaan ritme, de¬ 
ngan pemuji 
dan choir yang 
saling meleng¬ 
kapi. Satu di an¬ 
tara 10 lagu ini, 
dibawakan 
dalam bahasa 
Mandarin, Tidak 
dengan Tangan 
Hampa (Manda¬ 
rin), menambah keunikan dan kekayaan makna. 

Ikutilah 9 lagu lainnya: Pujian bagiMu, Kuberikan yang Terbaik, Syukurku, Batu Karangku, 
Layaklah kau Tuhan, Ppembuat Sejarah, Kuasa MujizatMu, Ada Menyertaiku, Kita Berharga. 

Syair yang sederhana tentang syukur, menuangkan keterbatasan kata, namun rasa 
yang dalam bahwa Allah yang patut menerima sembah dan syukur itu, sehingga kemuliaan 
hanya bagi-Nya. Lantunan saxophone, dan keyboard, serta kesatuan hati In Christ United 
bersama vokal Audrey dan Yakob, semakin membuat indahnya rasa syukur itu dinaikan 
kepada Allah. 

Selamat menikmati, Bahana trinity menolong kita menemukannya. 

j&.L idya 



S’karang Ku Percaya 
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Yayasan Berkat Kasih Imannel 


Sulap Kawasan Kumuh Menladi 

“Surgaloka” 


Kalangan DPR mendorong agar ide 
pemotongan gaji pejabat negara 
sebagai bentuk kepedulian terhadap 
beban rakyat karena kenaikan harga 
bahan bakar minyak (BBM) segera di¬ 
realisasikan. Ketua Fraksi PPP Luk- 
man Hakim Saifuddin bertekad men¬ 
dorong agar ide ini tidak hanya diwa¬ 
canakan, tapi direalisasikan. Ia se¬ 
tuju agar pemotongan gaji itu tidak 
hanya diberlakukan bagi pejabat 
negara atau menteri, tapi juga di 
legislatif dan yudikatif, juga terha¬ 
dap direksi BUMN. 

Bang Repot: Bagus banget nih 
idenya. Lebih bagus lagi kalau bisa 
diwujudkan menjadi kenyataan. 
Mudah-mudahan seluruh uang hasil 
potong gaji itu nanti bisa dipakai 
untuk menyejahterakan rakyat. 

Larangan rangkap jabatan untuk 
pejabat departemen akan diberlaku¬ 
kan tahun ini. Larangan tersebut ber¬ 
tujuan agar pejabat yang bersangku¬ 
tan bisa berkonsentrasi melaksana¬ 


kan tugasnya. 

Bang Repot: Bagus juga ide ini. 
Apalagi kalau dijadikan peraturan 
resmi. Jadi pejabat negara harus 
konsentrasi atuh, jadi nggak usah 
deh rangkap-rangkapan. Kecuali, 
merangkap di lembaga-lembaga 
sosial dan nggak digaji. 

Kejaksaan Agung merancang ske¬ 
nario untuk menyelamatkan Artalyta 
Suryani alias Ayin dengan cara me¬ 
nangkap Artalyta terlebih dulu sebe¬ 
lum Komisi Pemberantasan Korupsi 
menangkapnya. Artalyta diminta un¬ 
tuk mengarang cerita agar uang yang 
diberikan kepada jaksa Urip Tri 
Gunawan tidak ada kaitannya dengan 
perkara Bantuan Likuiditas Bank In¬ 
donesia yang ditangani kejaksaan. 
Skenario ini terungkap dalam perca¬ 
kapan telepon antara Jaksa Agung 
Muda Perdata dan Tata Usaha Ne¬ 
gara (Jamdatun) Kejagung Untung 
Udji Santoso dan Artalyta Suryani 
beberapa menit setelah jaksa Urip 
ditangkap Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK), 2 Maret lalu. 

Bang Repot: Rakyat sih u d ah 
muak deh sama pejabat negara 
kayak gitu. Sama orang lain yang 


bukan pejabat negara kok bisa- 
bisanya sih dipanggil "Mas" dan 
“Bang". Itu sih hubungan yang 
mencurigakan, tahu nggak Mas 
Jaksa Untung dan Bang Jaksa 
Kemas? 

Forum Komunikasi Guru Bantu In¬ 
donesia (FKGBI) Jakarta melaporkan 
Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo 
dan Kepala Dinas Pendidikan Dasar 
dan Menengah Sukesti Martono ke 
Polda Metro Jaya. Keduanya diduga 
menipu dalam pengangkatan tenaga 
honorer menjadi calon pegawai ne¬ 
geri sipil (CPNS) Provinsi DKI 
Jakarta untuk formasi 2006. 

Bang Repot: Ungkap tuntas deh. 
Begitu aja sih pesan rakyat. Soalnya 
kita kan nggak mau kalau ternyata 
pemimpin kita adalah para penipu. 
Makanya, polisi harus membantu 
proses penyelidikan dan penyidikannya 
supaya cepat dan transparan ya. 

Kejaksaan Agung kembali mempe¬ 
roleh bantuan dari Amerika Serikat. 
Kali ini bantuan senilai 750.000 dol- 
lar AS tersebut diberikan untuk tim 
Satuan Khusus Penanganan Tindak 
Pidana Korupsi. Pada tahun 2005, 


Kejaksaaan Agung juga menerima 
bantuan kerja sama dari AS senilai 
750.000 dollar AS untuk mendukung 
satuan tugas penanganan kejahatan 
transnasional, seperti terorisme, 
cyber crime atau kejahatan dunia 
maya, pencucian uang, atau 
perdagangan manusia. 

Bang Repot: Wah, enak banget 
ya Indonesia dibantu. Makanya, 
harus tahu berterima kasih dong 
sama yang bantu dengan cara ber- 
tanggungjawab dan transparan da¬ 
lam menggunakannya. Jangan sam¬ 
pai nanti bantuan itu pun dikorupsi. 

Puluhan jemaat tiga gereja (HKBP, 
Gekindo, dan GPDI) di Jatimulya, 
Tambun Selatan, Bekasi, Jawa Barat, 
mengadu ke Polda Metro Jaya, 
karena gerejanya hendak dibongkar 
oleh aparat kecamatan setempat. 
Kedatangan mereka didampingi oleh 
pengacara dari Tim Pembela Kebeba¬ 
san Beragama (TPKB). Namun, petu¬ 
gas di Sentra Kepolisian Kepolisian 
(SPK) Polda Metro Jaya belum 
bersedia menerima laporan jemaat 
itu, karena masih harus berkonsultasi 
dengan pimpinannya. Pihak kecama¬ 
tan sendiri menyatakan pembongka¬ 


ran dilakukan setelah menerima pe¬ 
ngaduan warga Jatimulya yang kebe¬ 
ratan dengan berdirinya gereja itu. 

Bang Repot: Kita sih heran ba¬ 
nget sama polisi, kok terima 
pengaduan rakyat aja susah banget 
sih? Tapi, kita lebih heran lagi 
sama camat. Sebagai pejabat pe¬ 
merintah, kok bertindak atas 
desakan massa sih? Di mana wiba¬ 
wanya para aparat itu? Ngerti 
nggak sih kalau mereka seharusnya 
bertindak atas dasar Pancasila dan 
UUD 45? 

Terkait itu. Camat Tambun Selatan, 
Kabupaten Bekasi, Suptana serta tiga 
warga lainnya dilaporkan TPKB ke 
Polda Metro Jaya, 18 Juni lalu. Pela¬ 
poran itu terkait pembongkaran, pe¬ 
nyegelan, dan penggembokan tiga ru¬ 
mah ibadah di wilayah itu, 14 Juni lalu. 

Bang Repot: Wualah-wualah Pak 
Camat.... ngerti nggak sih kamu 
kalau beribadah itu merupakan hak 
dasar warga negara? Mestinya 
kamu malah harus menyediakan 
lahan untuk sarana ibadah bagi 
warga masyarakat yang sulit 
mendapatkannya, tanpa membeda¬ 
kan suku, ras, dan agamanya. 


sre/ormata| 


T AHUN 80-an, Kampung 
Sawah di Cakung-Cilincing, 
Jakarta Utara, pernah men¬ 
jadi tempat pembuangan mayat 
tanpa identitas. Mayat yang di¬ 
buang ke sana umumnya korban 
"Petrus" (penembak misterius) yang 
memang marak ketika itu. Mayat 
bayi aborsi dan korban kriminalitas 
lain juga sering dibuang di sana. 

Warga Kampung Sawah yang 
terdiri atas beraneka etnis tidak 
kaget lagi setiap kali ada mayat 
terdampar di kawasan yang ba¬ 
nyak rawa itu. Tidak heran jika 
kampung itu dijuluki "kampung 
angker". Julukan itu makin pas jika 
dihubungkan dengan kebiasaan 
banyak warga yang suka mabuk, 
main judi, preman, pelaku kriminal. 
Semua berbaur menjadi satu. Ke¬ 
banyakan warga bermata penca¬ 
harian sebagai pemulung. Men¬ 
dekati malam, suasana kampung 
makin menakutkan karena listrik 
belum masuk. 

Karena tidak ada kegiatan, re¬ 
maja putri biasanya hanya duduk 


sambil menyibak-nyibak rambut 
ibunya, mencari kutu. Sementara 
remaja lain dan anak-anak kecil 
hanya bermain dan berkeliaran 
sepanjang hari. 

Suatu hari, seorang perem¬ 
puan paruh baya melintas ke 
tengah perkampungan. Perem¬ 
puan yang ternyata seorang pen¬ 
deta dan bernama VS Backer itu 
menghampiri sejumlah remaja 
dan menanyakan alasan tidak se¬ 
kolah. Jawaban mereka seragam: 
tidak ada uang. Tidak heran jika 
banyak anak-anak usia sekolah itu 
yang buta huruf. Perempuan ke¬ 
lahiran Purbalingga, Jawa Te¬ 
ngah, 16 Januari 1957 ini sangat 
prihatin, dan hatinya tergerak 
untuk berbuat sesuatu untuk 
menolong mereka. Sambil berdoa 
kepada Tuhan, ia ingin memba¬ 
ngun sekolah bagi anak-anak itu. 
Backer sempat ragu memulai 
"proyek" sosial tersebut karena 
dana terbatas. Namun, perka¬ 
taan Tuhan terdengar jelas di 
telinganya agar rencana itu 


dikerjakan saja dan 
Tuhan sendiri akan 
menyelesaikan 
semua. 

Pada 1993, janji 
iman Backer diawali 
dengan mendirikan 
sebuah gereja ber¬ 
nama GBI Kampung 
Sawah. Tanpa di¬ 
duga, sejumlah do¬ 
natur yang tidak 
dikenal Backer, baik 
dari dalam maupun 
luar negeri, menitip¬ 
kan uang untuk 
membantu pelaya¬ 
nannya. "Tuhan 
Yesus menggerak¬ 
kan hati orang-orang 
membantu pela¬ 
yanan ini," ungkap¬ 
nya sumringah. Dari 
bantuan itu, Backer 
bersama jemaat ru¬ 
tin menebar kebaji¬ 
kan dengan membagikan sembako 
dan nasi bungkus setiap terjadi 
banjir. 

Beberapa 
rumah warga 
yang tidak la¬ 
yak huni dibeli. 
Di bawah Yaya¬ 
san Berkat Ka¬ 
sih Imanuel, 
Backer men¬ 
dirikan poliklinik 
pada 1996. Dia 
sendirian men¬ 
jadi tenaga 
medis. Backer 
pernah me¬ 
nyelesaikan 
pendidikan 
keperawatan 
di Bandung 
dan pendidikan 
guru di Jawa 
Tengah. Se¬ 
lanjutnya, ge¬ 
dung sekolah 
dia bangun 
bertahap dari 
TK dan SD. 


Backer (kiri) bersama sebagian murid dan guru 


Gedung sekolah dalam proses pembangunan 


Sedangkan gedung SMP baru diba¬ 
ngun satu kelas. Kini, jumlah mu¬ 
rid dari TK sampai SMP mencapai 
300 siswa. Banyak warga memo¬ 
hon agar ada penambahan ruang 
sampai kelas tiga. "Saya kasihan 
melihat mereka tidak ada uang 
untuk melanjut ke sekolah lain," 
tuturnya. 

Dilandasi doa dan puasa 

Jalan masuk ratusan meter ke 
lokasi Kampung Sawah terasa 
berbeda. Ribuan batu paving blok 
menjadi pijakan warga sejak 
Yayasan Berkat Kasih Imanuel me¬ 
nebar kasih di sana. Lewat Yaya¬ 
san Berkat Kasih Imanuel, warga 
Kampung Sawah kini bisa menik¬ 
mati pelayanan kesehatan dan 
sekolah gratis. Warga pun dipersi¬ 
lakan mengirimkan sanak keluarga 
yang manula dan yatim piatu untuk 
dititip di panti asuhan, panti jompo 
dan asrama. Semuanya tanpa di¬ 
pungut biaya. Program sosial lain¬ 
nya yang bisa dinikmati warga 
adalah fasilitas pelatihan menjahit 
sebagai modal kerja. Program ini 


vital mengingat Kampung Sawah 
tidak jauh dari lokasi industri 
Kawasan Berikat Nusantara (KBN) 
yang memiliki ribuan pekerja. 

Dari sekian tindakan sosial yang 
dipersembahkan Backer telah 
membuat banyak perubahan 
nyata dari kampung yang semula 
kumuh dan angker menjadi indah 
dan damai. Warga mendukung apa 
pun yang dikerjakan Backer, tak 
terkecuali kegiatan berbau Injil. 
Sudah banyak orang mengambil 
keputusan menerima Yesus lanta¬ 
ran melihat bakti kasih Backer. 
Bahkan, warga beragama lain siap 
menjadi tameng jika gereja di sana 
diganggu. Satu hal lagi yang meng¬ 
harukan hati Backer adalah ketika 
melihat seorang warga non-Kristen 
memajang gambar Tuhan Yesus di 
rumahnya. 

Aksi Backer seyogianya menjadi 
acuan bagi gereja-gereja lain yang 
saling berlomba mendirikan gereja 
cabang di kawasan kota dan pusat 
bisnis tanpa mau turun ke kawasan 
kumuh. 

jnHerbert Aritonang 
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Soy Martua Pardede, Ketua Komisi Etika Usaha KADIN 

Pemerintah Kita Sedang Gamang 



K egamangan pemerintah 
akibat peralihan dari sistem 
otoritarian ke demokrasi me¬ 
nyebabkan lambannya gerak maju 
pembangunan. "Kita memiliki 
pemerintahan yang sedang dalam 
proses reformasi dan transformasi 
dari sistem otoritarian ke sistem 
demokratis. Banyak unsur lama ma¬ 
sih juga ada sehingga pemerintah 
tertelan disana dan terlihat 
gamang," kata Ketua Pemilihan 
Indonesia (1999) yang di tahun 
2000 menjadi anggota KPPU 
(Komisi Pengawasan Persaingan 
Usaha) ini. 

Kepada REFORMATA, Ketua Ko¬ 
misi Etika KADIN ini bertutur ten¬ 
tang akibat kegamangan peme¬ 
rintah itu pada beberapa aspek da¬ 
sar kehidupan berbangsa. Berikut 
petikannya: 

TANGGAL 14 Juni lalu, kita 
melihat pemerintah, dalam hal 
ini camat, turut ambil bagian 
dalam penutupan rumah iba¬ 
dah, bagaimana ini? 

Kita harus melihat secara leng¬ 
kap. Pertama, adalah ketidakber¬ 
dayaan pemerintah dalam melin¬ 
dungi rakyatnya. Kedua, ketidak¬ 
berdayaan pemerintah dalam 
memfasilitasi kegiatan-kegiatan 
anak bangsanya. Tugas peme¬ 


rintah itu seharusnya 
termasuk disitu. 

Mengapa peme¬ 
rintah kelihatan ti¬ 
dak berdaya? 

Kita memiliki pemerin¬ 
tahan yang sedang da¬ 
lam proses reformasi 
dan transformasi dari 
bentuk otoritarian ke 
demokrasi. Tapi pada 
waktu yang sama, sisa- 
sisa yang lama itu masih 
bertahan, sehingga 
elemen reformasi itu 
tertelan dalam para¬ 
digma lama sehingga dia 
tidak efektif dalam 
pembaharuannya. 

Bisa dikemukakan 
beberapa contohnya? 

Ya, pertama kita lihat 
sistem politik kita. 
Sekarang ini luar biasa 
dalam proses pengem¬ 
bangan diri atau capacity building- 
nya. Ini menjadi beban rakyat dan 
bangsa yang luar biasa sekali dari 
segala aspek. Ya dari aspek pem¬ 
biayaan, dari sisi SDM, dari segi 
sistem, dari segi pembuatan kebi¬ 
jakan, pembuatan aturan, itu 
beban yang luar biasa. Dia tidak 
menjadi aset. Dia memang aset, 
tapi aspek bebannya lebih tinggi. 
Kalau kita buat neraca aktiva dan 
pasiva, ruginya lebih besar. 

Bagaimana dari sisi SDM- 
nya? 

Dalam bidang itu, kentara pula 
pengaruh paradigma lama. Ke¬ 
marin, saat pencalonan Gubernur 
BI, mau ditampilkan Dirut Bank 
Mandiri. Lalu dibikin Raden Pardede 
yang kapabel, yang profesional 
dalam bidang keuangan itu hanya 
sebagai pendamping. 

Itu kan sistem lama dimana ada 
calon pendamping dan tidak ada 
kompetisi yang sportif. Akibatnya, 
profesionalisme tidak berkembang. 

Pemerintah juga gagal 
dalam memfasilitasi kegiatan 
warganya? 

Memang begitu. Jangankan un¬ 
tuk kegiatan agama, untuk kegia¬ 
tan ekonomi pun seharusnya 
pemerintah memfasilitasi. Contoh, 


mengapa dibangun industrial es- 
tate? Itu kan supaya ada industri 
yang berkembang. Kalau swasta 
belum mampu, ya pemerintah 
harus buat. Seperti di Pulogadung. 

Nah, kalau dalam kegiatan eko¬ 
nomi saja sudah harus ada tanggug 
jawab pemerintah, apalagi kegia¬ 
tan ibadah. Itu tugas negara sebe¬ 
tulnya. Maka, gedung gereja itu 
sebetulnya tidak perlu hak milik ka¬ 
rena itu tanggung jawab negara. 
Adalah tanggung jawab negara un¬ 
tuk menyediakan tempat ibadah. 
Kan ada fasum dan fasos. Adalah 
tugas pemerintah untuk mewajib¬ 
kan pengemban untuk menyedia¬ 
kan lahan untuk olahraga atau 
untuk beribadah. 

Di jaman Bung Karno dulu, 
negara yang menyediakan lahan. 
Misalnya saat membangun Istiqlal, 
lahannya disediakan negara. Tapi 
pemerintah yang kemudian lupa 
bahwa tanggung jawabnya. Maka 
warga jemaat sendiri harus mencari 
sendiri lahan yang memungkinkan. 
Bahkan karena tidak ada lahan, 
akhirnya dia memanfaatkan bangu¬ 
nan yang ada. 

Tadi Anda mengatakan 
pemerintah lemah. Kenapa? 

Ini kan peralihan dari otoritarian 
ke demokrasi. Dia gamang. Banyak 
contoh, kegamangan dari peme¬ 
rintah ini. Ambil contoh soal peng¬ 
angkatan pejabat. Sebetulnya 
pemerintahlah yang mengajukan 
calon untuk mengisi jabatan ne¬ 
gara itu karena dia punya kompe¬ 
tensi. Ia juga punya hak untuk 
menyeleksi. Tapi kenyataannya, dia 
mencalonkan lebih dari satu, 
sehingga DPR ikut seleksi. Padahal 
DPR tidak punya hak untuk itu. 
DPR kan hanya punya hak untuk 
menguji kelayakan dari hasil seleksi 
yang dilakukan pemerintah. 

Pemerintah juga mencampuri 
urusan yang sebenarnya bukan 
urusannya. Soal Ahmadyah misal¬ 
nya, kenapa pemerintah harus 
mengatur-atur keyakinan sehingga 
keluarlah SKB tentang Ahmadyah 
yang menggambarkan kegama¬ 
ngan itu. Di satu sisi, dia merasa 
harus menghormati keyakinan Ah¬ 
madyah maka dia tidak boleh 
membubarkan, tidak boleh mela¬ 
rang. Tapi di sisi lain, dia mau meme¬ 
nuhi tuntutan dari yang mau 
membubarkan, bahkan sampai 


melakukan upaya kekerasan. 

Seharusnya pemerintah tidak 
perlu menerbitkan SKB. Dia cukup 
mengaplikasikan Undang-Undang 
yang sudah ada. Jadi sebenarnya 
pemerintah tinggal suruh untuk 
melakukan UU yang berlaku. 
Seharusnya law enforcementsaja. 
Kalau ada yang melakukan keke¬ 
rasan, tangkap, hukum. Kalau ada 
yang melakukan penghinaan aga¬ 
ma, UU-nya kan sudah ada. Itu 
saja. Jadi tidak perlu ada SKB. SKB 
itu justru diminta tambahan oleh 
mereka yang tidak memahami 
bahwa sudah ada sebenarnya 
peraturan. Pemerintah juga tidak 
memahami, bahkan ketika dia tahu 
bahwa sudah ada aturan, dia tidak 
melakukan apapun untuk mene¬ 
gakkan hukum. Itulah sebetulnya 
yang terjadi. 

Bagaimana caranya agar 
pemerintah ini bisa kuat 
kembali? 

Memang kita memerlukan peme¬ 
rintah yang kuat, yaitu yang memi¬ 
liki dukungan dari masyarakat. Ma¬ 
salahnya dukungan rakyat ini seka¬ 
rang direpresentasikan oleh PE¬ 
MILU. Sistem politik kita mengata¬ 
kan demikian. Jadi kita harus 
menuntut kepada Parpol ini untuk 
melaksanakan tugasnya sebagai 


representasi rakyat yang benar. 

Untuk itu, memang, kita dihadap¬ 
kan kepada pilihan, terlampau ba¬ 
nyak partai. Untuk menyadarkan 
mereka memang kita harus sung¬ 
guh-sungguh secara cermat memi¬ 
lih partai. Kalau mereka sudah salah, 
jangan dipilih lagi. Pemimpin yang 
sudah salah, jangan dipilih lagi. 
Partai yang baru, jangan terlampau 
cepat kita dukung. Kita harus punya 
cukup keyakinan bahwa mereka 
akan berbuat baik. Itu memang 
solusi jangka panjang. 

Dalam jangka pendek, hal yang 
tidak benar itu kita sampakan 
kepada penegak hukum yang me¬ 
mang tugasnya untuk itu. Contoh 
untuk korupsi, kita laporkan ke KPK. 

Bagaimana agar kehidupan 
ekonomi Indonesia naik lagi? 

Kita memang bisa melahirkan 
sistem yang baik. Masalahnya selalu 
pada tahap implementasinya. Jadi 
ujung-ujungnya adalah manbehind 
the gun-nya. Kita ini punya banyak 
orang pintar dan punya sumber 
daya alam dan sumber daya manu¬ 
sia yang cukup. Wilayah kita men¬ 
jadi jalur lalulintas udara maupun 
laut. Bahkan jalur perbankan. Tapi 
kelemahan kita adalah di manusia¬ 
nya. Kita harus pilih pemimpin yang 
sejati. ^ Paul Makugoru. 
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Teologi (Kristen! Versus 
Ilmu Pengetahuan 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 1 


I LMU pengetahuan (sains) dan 
agama sering dipandang 
sebagai dua entitas yang ber¬ 
tolak belakang, bahkan sering di¬ 
anggap tidak mungkin dapat ditarik 
suatu hubungan yang konstruktif 
dari keduanya. Hal ini, salah satu¬ 
nya, dipengaruhi oleh kuatnya ta¬ 
rik-menarik pengaruh dan mempe¬ 
ngaruhi di antara keduanya dalam 
catatan sejarah pada masa lalu 
yang panjang, bagaikan sebuah 
pertempuran hidup dan mati. Di 
satu pihak, para teolog atau ahli- 
ahli agama sering mencurigai pene¬ 
muan dan perkembangan sains, 
sebaliknya para saintis sering meng¬ 
anggap agama menjadi pengha¬ 
lang kemajuan ilmu pengetahuan. 
Para saintis menganggap bahwa 
penemuan-penemuan sains dan 
teknologi dengan segala perkem¬ 
bangannya dan dalil-dalil ilmiah yang 
diajukannya tidak dapat dibantah 
oleh para teolog (berdasarkan 
kebenaran agama yang dipahami 
mereka pada zamannya). Semen¬ 
tara itu, para teolog tadi meng¬ 
anggap bahwa dalil-dalil tersebut 
tidak tercatat dalam Kitab Suci 
yang mereka yakini merupakan 
wahyu dari Tuhan. Memang men¬ 
cari batasan persekutuan sekaligus 
pertentangan antara sains dan 
teologi atau agama tidaklah mu¬ 
dah. Sebab, sains (sebagai hasil 
dari kerja rasio) dan agama (seba¬ 
gai cara Allah menyapa manusia 
melalui pewahyuan) merupakan 
dua hal yang dimiliki oleh umat 
manusia juga diyakini sebagai 
pemberian ilahi. 

Rumitnya menentukan hubu¬ 
ngan sains dan teologi secara defi¬ 
nitif membuat beberapa ahli meng¬ 
adakan penelitian untuk mengukur 
pandangan masyarakat dunia masa 
kini. Salah satunya adalah Ian G. 
Barbour yang melaporkan hasil 
sebuah riset studi kasus deskriptif- 
kuantitatif di Amerika dan Inggris 
akan pandangan masyarakatnya 
akan sains dan teologi atau agama. 


Barbour melaporkan hasil peneli¬ 
tiannya dalam bukunya Juru Bicara 
Tuhan: Antara Sains dan Agama. 
Rupanya, sejak dilema yang terjadi 
di antara agama dan sains modern 
mengemuka, berkembanglah lite¬ 
ratur yang mengkaji hubungan di 
antara keduanya. Di Amerika saja, 
rata-rata jumlah buku pertama 
"sains dan agama" yang diterbitkan 
setiap tahun menurut Perpusta¬ 
kaan Kongres mengalami pening¬ 
katan tiga kali lipat, 
yakni dari 71 (pada 
tahun 1950-an) 
menjadi 211 (pa¬ 
da tahun 1990- 
an). Barbour me¬ 
nyebutkan bahwa 
sebanyak 45% or¬ 
ang Amerika per¬ 
caya bahwa Tu¬ 
han menciptakan 
manusia dalam 
bentuk yang sem¬ 
purna sebagai¬ 
mana yang kini 
ada pada masa se¬ 
puluh ribu tahun 
silam. Sebanyak 
40% percaya bah¬ 
wa "manusia ber¬ 
kembang dalam 
kurun waktu ju¬ 
taan tahun dari 
bentuk yang se¬ 
derhana dan Tu¬ 
hanlah yang me¬ 
ngarahkan pro¬ 
ses tersebut". Se¬ 
banyak 10% percaya bahwa 
"Tuhan sama sekali tidak berperan 
dalam proses tersebut" Di negara- 
negara industri maju, kalangan 
yang menafsirkan Alkitab secara 
harfiah dan menolak teori evolusi 
jumlahnya jauh lebih sedikit - 
misalnya 7% di Inggris.2 Hal ini ber¬ 
arti mayoritas penduduk Inggris, 
yang dahulunya banyak beragama 
Protestan itu, menyetujui hipote¬ 
sis teori evolusi-biologis Darwin. Ia 
juga menyebutkan, jajak pendapat 


terhadap kalangan ilmuwan Ame¬ 
rika pada tahun 1997 menemukan 
bahwa 39% ilmuwan percaya 
kepada "Tuhan sebagai tempat bagi 
orang untuk memanjatkan doa dan 
berharap mendapatkan jawaban 
atas doa yang dipanjatkannya" - 
dibandingkan dengan 42% ilmu¬ 
wan pada jajak pendapat pada 1916 
yang menggunakan pertanyaan 
dan prosedur sampling yang sama, 
tidak mempercayainya. Hal ini 


berlawanan dengan asumsi umum 
bahwa keyakinan agama meng¬ 
alami penularan drastis di kalangan 
ilmuwan pada abad ke-20. Bera¬ 
gam sikap tersebut di atas terjadi 
karena pemahaman yang tidak 
komprehensif akan bidang, kedu¬ 
dukan dan fungsi masing-masing. 
Sehingga, ada yang condong ke 
yang satu dan menolak yang lain, 
dan begitu pula sebaliknya. Bahkan 
ada yang memilih menjadi atheis, 
karena (1) pertanggungjawaban 


iman secara kognitif yang tidak 
memadai karena; (2) ketidak¬ 
mampuan teolog untuk memberi 
jawabannya; serta (3) berbagai 
faktor lainnya. 

Semakin hari semakin tinggi mi¬ 
nat para ahli dari kedua bidang 
(saintis dan teolog) untuk mencari 
kemitraan yang konstruktif dari an¬ 
tara sains dan teologi atau agama. 
Mereka yang de-mikian mendapati 
bahwa sains telah memunculkan 
pertanyaan-per¬ 
tanyaan yang ti¬ 
dak bisa ia jawab 
sendiri. Mengapa 
harus ada alam 
semesta? Menga¬ 
pa jagat raya me¬ 
miliki keteraturan 
(order)? Apakah 
alam merupakan 
buatan sang Pe¬ 
rancang yang cer¬ 
das? Para saintis 
semakin menya¬ 
dari keterbatasan 
disiplin ilmu me¬ 
reka dan tidak 
mengklaim telah 
mengantongi 
seluruh jawaban. 
Mereka berprinsip 
bahwa manusia 
dapat belajar satu 
sama lain. Bebe¬ 
rapa teolog juga 
semakin berupaya 
untuk merumus¬ 
kan kembali gaga¬ 
san-gagasan tradisional tentang 
Tuhan dan manusia dengan mem¬ 
pertimbangkan temuan-temuan 
sains, sembari tetap berpegangan 
pada ajaran utama agama mereka. 

Lalu, bagaimanakah sikap kita 
yang seharusnya dalam rangka 
memahami hubungan antara sains 
dan teologi atau agama, atau lebih 
sempit lagi, dengan iman Kristen? 
Secara konkret, terdapat paling 
tidak tiga hal yang patut diwas¬ 
padai oleh setiap orang ketika ia 


mempelajari sains dan teknologi 
modern. Pertama, jika kita hanya 
mementingkan/mengutamakan 
kebenaran imannya, maka akibat¬ 
nya kita tidak akan menerima kebe¬ 
naran sains (apa pun argumentasi¬ 
nya). Kita yang demikian akan 
menjadi orang yang sempit dan 
fanatik dalam berpikir. Kedua, jika 
kita hanya berusaha memper¬ 
tahankan imannya dan juga sekali¬ 
gus menerima kebenaran sains, 
yang kita sendiri tidak dapat mem¬ 
bantah kebenaran keilmiahannya, 
maka akan terjadi konflik internal. 
Kita akan menjadi seorang yang 
perpandangan dualistis. Artinya, 
kita hidup dalam dua dunia: mema¬ 
hami dua hal yang saling berten¬ 
tangan atau paradoks. Ketiga, jika 
kita memiliki "iman yang dangkal" 
(artinya: tidak begitu peduli de¬ 
ngan apa yang kita percayai), maka 
akibatnya kita akan menyangkal 
imannya. Jika demikian halnya, bisa 
jadi kita akan mengambil keputu- 
san untuk menolak iman kita dan 
beralih darinya. 

Ketiga sikap di atas memang 
dapat sekaligus dijadikan sebagai 
tolok ukur dari suatu pandangan 
yang sempit. Ketiga bentuk pe¬ 
mahaman di atas dapat diatasi jika 
kita memiliki pengetahuan akan: 
kedudukan iman dan sains dengan 
tepat, perbedaan iman dan sains 
secara selektif dan kritis, tujuan iman 
dan sains yang jelas, dan hubungan 
iman dan sains yang lebih bermakna. 
Keempat hal ini saya harapkan dapat 
saya susun dan sampaikan uraiannya 
pada edisi-edisi selanjutnya. Selamat 
berkarya.O 

(Footnotes) 

1 Penulis adalah Doctor Theologiae 
di Bidang Etika Sosial, Pendiri dan 
Instruktur Sekolah Pengkhotbah Mod¬ 
ern, Ketua STT Lintas Budaya, dan 
Pendiri dan Senior Pastor Jakarta 
Breakhtrough Community. 

2 Ian G. Barbour, Juru Bicara Tuhan: 
Antara Sains dan Agama (Bandung: 
Penerbit Mizan, 2002), hlm. 39. 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

29 Juni ‘08 

07.30 

Pdt. Erwin Tantero 

KebakfenUmuril(Mart1ari^ 

10.00 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

06 Juli ‘08 

07.30 

Pdt RendyA Chuang 

Kebakfianl)mLml(Msndari>h±rese) 

10.00 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

13 Juli ‘08 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

Kebak^Umirril(Marrferi>hdGnes 0 ) 

10.00 

Gl. Sobiyanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

20 Juli ‘08 

07.30 

Pdt Albert Sutanto 

Kebal<^Un^Lml(^^rxjsri>lTta^EB^ 

10.00 

Pdt Albert Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

27 Juli ‘08 

07.30 

Pdt. Enoch Tjoeanda 

Keb8k^Urruril(Mandari>h±n9sia) 

10.00 

Pdt Samuel Yapto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 


JADWAL KEBAKTIAN UMUN 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


06 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

Juli ‘08 

13 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Alex Nanlohy 

20 

Pdt Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


27 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


03 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Hilda Pelawi 

Agustus “08 

10 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Mangapul Sagala 


17 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


, Doakan dan Hadirilah 


'Kami mengundang kehadiran Bapak/lbu/Saudara 
Untuk bersama-sama memuji, menyembah dan 
menfcmati kasih dan lawatan TUHAN YESUS Kristus dalam 

Kebaktian -p pvTT a'\TT 
Kebangunan IvvJrlAlNI 

GBIGRAND TROPIC 



Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 

Jin. S. Parman Kav. 3 lantai 25 
(Sebelah MALL CITRALAND) Jakarta Barat 

TEMPAT 


Minggu di Bulan Juli dan Agustus 2008 
Pukul 18.00 WIB 


PEMBICARA 


06 Juli ‘08 
13 Juli‘08 
20 Juli ‘08 
27 Juli ‘08 

03 Agust ‘08 
10 Agust‘08 
17 Agust ‘08 
24 Agust ‘08 
31 Agust ‘08 


Pdt. Tohap Sihotang 
Pdt. Hary Sanoza 
Pdt. Ridwan Hutabarat 
Pdt. Daud Tony 

Pdt. Dani Supangat 
Pdt. Christ Muntu 
Pdt. Abram Suala 
Pdt. Rudi Salam 
Pdt. Tohap Sihotang 



S TAMAN TIRTA SUNTER II BlokGI No. 9A Sunter Jaya 
Te| P- 021-71214168, Fax. (021) 65306902 



GEREJA 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

06 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt Bu A. BucJ Santosa 

Ibadah Raya 

Pkl 17.00 

Pdt.Yofie Hendyawan 

13 Juli 

Pkl 07.30 

PdtBunadi Subrata 

Ibadah Raya dan 

Pkl 18.00 

PdtGunandar 

Perjamuan Kudus 

20 Juli 

Pkl 07.30 

Pdtlshak Tulus 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Peter Tjondro 

27 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Dwi Handoyo 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

DR.Elisabeth Subrata 



KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

JULI 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUS GO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. YOPPIHATTU 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

20 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. RIDWAN HUTABARAT 

PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

27 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


persekutuan doa 

W1 EL SHADDAI 

W CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS5: 6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


PDT. PENGKI ANDU 
PDT. JE AWONDATU 
EV. INDRI PARDEDE 

PDT. SURJADI SUNARKO (Tema: Keluarga) 
TEAM 247 GLOBAL Ministry 

- PDT. SONNY WIJAYA 

- MC : ANDRE HEHANUSA 

- KESAKSIAN : IBU ANNA TAIRAS 


03 JULI 2008 
10 JULI 2008 
17 JULI 2008 
24 JULI 2008 
31 JULI 2008 


07 AUG 2008 PDT. POLTAK YP. SIBARANI 

14 AUG 2008 PDT. RUBIN ADI 

21 AUG 2008 PDT. SAMUEL S1E (AKHIR ZAMAN I) 

28 AUG 2008 PDT. SAMUEL SIE (AKHIR ZAMAN II) 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021J 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 



Ikutilah Family Camp, 11-12 Juli 2008 di Jambu Luwuk Tapos, 
Pembicara : Pdt. Hilda Pelawi, Pdt. Rubin Ong, 

Pdt. Nathanael Makarawung, Pdm. Suryadi 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO)Telp.(021)Telp. (021)92 758863 Fax. (021)45851910 


silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 


Persekutuan Oikumene 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

02 Juli 2008 
Pembicara: 

Bpk. Rudi Hidayat 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

03 Juni 2008 
Pembicara: 

Ibu Greta Mulyati 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

05 Juli 2008 
Pembicara: 

Bpk. An an Sylviana 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Anda mau menjadi Sarjana Teologi KRISTEN yang memahami 
DUNIA ISLAM? yang mampu berdialog LINTAS AGAMA? 
yang mampu menjawab tantangan PLURALITAS? 

Kami adalah sekolah teologi yang mampu menjawab kebutuhan anda! 

Kami punya segudang ilmu ke-Islaman langsung dari sumbernya dengan pengajar yang berkompeten! 
Kami membentuk Karakter Kepemimpinan Kristen yang Alkitabiah dan menjawab kebutuhan Gereja! 


Praise and Worship 


O 

Cipta Lahai Roi 


Dapatkan Buku, DVD, VCD, Kaset Khotbah 

Abuna DR. K.A.M. Jusufroni 
Telp: (021) 584 0483, Fax: (021) 587 0837 


JL Boulevard Raya DB-1 
Kelapa Gading - Jakarta Utara 


Doakan dan Hadirilah! 

“Janji TUHAN vs Realita” 

Bersama: . ■'“''IV 

3 Juli 2008 

Telp. (021) 585 0595, 6888 3338 


Biaya Pendaftaran : 
(Early blrd) Rp. 150.000,*/orang 
Rp. 250.000,-/orang (H-7) 
(Termasuk Coffce Break. Makan Slang. Seminar KU. Sertifikat) 

Informasi & Pendaftaran Hubungi: 

ikati 

Sekretariat Taman Alfa Indah Blok J1 No. 39-43 Jakarta-Selatan 

Surabaya: 

Sekretariat: JI.Trenggilis Timur 11/9 Surabaya 

Pendaftaran online: 

Anda blta jaga mendaftar di kontar-koatar pendaftaran aabagai berikut: 

Setiap hari minggu jam 10 pagi umpat jam 1 tiang 

Jam 10 pagi tampil jam t Siang, daa jam 5 tora tampal jam 7 


S h K (J ITA Hr: N C (i !’:TFOTf(i)(S!T 


Gereja Kemah Abraham 

Imam al Kanisah: 
Abuna DR. K.A.M. Jusufroni 


Jadual Ibadah: 

Ha'eratsa (Ibadah Raya) 

Beth Sefer (Sekolah Minggu) 

Minggu Jam 10.00 wib 

Grand ITC Permata Hijau !t. 7 

Jl. Letjen. Soepeno (Arteri Permata Hijau) 

Telp. 021-53664213, Fax 021-53664214 

Minggu jam 10.00 & 17.00 wib 
Gedung Kharisma It. 3A 
Jl. Boulevard Raya DB-1 Keiapa Gading 
Telp. 021-4509106, Fax 021-4509108 


Status : Terdaftar di Departemen Agama 
Nomor: DJ.III/kep/HK.00.5/164/5159/2003 

Membuka Pendaftaran Mahasiswa Bar 
P^^ram SI Reguler & Ekstensi 
;ademik 200 


WAKTU PENERIMAAN: 


STT Apostolos memberikan 
siswanya tentang Islam dan umat muslim i 


Pat- Sofchaato Harata. S-Th- 

Pendeta BNKP Distrik Omega 


Studi di STT Apostolos membuat kita 


kehidupan d! dalamnya. Kita 


DR. Vlctor SH—n beragama lain. Sebab, di STT Apostolos Idta bukan hanya belajar, 
dialog secara bebas. 


Dosen U1N &Peneliti LAKPESDAM NU 

STT Apostolos adalah perguruan tinggi yang mampu memadukan ilmu 
pengetahuan lintas agama dengan pendekatan yang obyektif sekaligus 
menghadirkan perspektif yang progresif 


MULAI PERKULIAHA 


Reguler - Agustus 2008 
Ekstensi - September 2008 


INFO BEASISWA 


Beasiswa bagi mahasiswa berprestasi (Reguler) 


UNTUK INFORMASI DAN PENDAFTARAN: 

STT Apostolos Jakarta 


Taman Alfa Indah Blok Jl No. 39-42 
Petukangan Utara - Jakarta Selatan 

Wmmmm 


www.kemahabraham.com 


sPFIlil 


UveSoundEngineenng 

feubsUHlob 

Ud.o^«ol'Uv e Sound 


r W •• ccr.ya 


temadap umat 


FOUNDE 




MAZHAB JUSUFRONI 

ING SERIES 


SEMINAR 


yr v CA* 


Seringkoli kita merasa 

doa kita tidak di jawab TUHAN... 

Seringkoli kita merasa pergumulan kita 

semakin bertambah... 

bahkan seringkoli kito merasa 

TUHAN meninggalkan kita... 


Mari datang unfuk disegarkan 
dan dicerahkan dalam.... 


Cara Jitu Menafsir Teks Alkitab 

28 Juni 2008 (Surabaya) 

Metode Efektif menemukan pesan 

12 Juli 2008 (Jakarta) 

30 Agustus 2008 (Surabaya) 

Kunci Sukses Berkhotbah 

13 September 2008 (Jakarta) 

25 Oktober 2008 (Surabaya) 


KEBAKTIAN 


r ' c J: 


Pdt. DR. K. A.M. Jusufroni 


REFORMATA 
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Tolong, Kami Hendak Di-PHK 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Saya dan beberapa orang kawan, sekarang ini sedang ada 
masalah hubungan kerja yang kurang harmonis dengan pemilik 
perusahaan di tempat kami berada. Kelihatannya pemilik perusahaan 
akan memberhentikan kami semua. Jalur hukum apa sebaiknya 
yang harus kami tempuh? 

Eddy- Tangerang 



S DR. Eddy yang terkasih. 
Hubungan kerja antara 
pekerja/buruh dengan pe¬ 
ngusaha, memang berpotensi me¬ 
nimbulkan perbedaan pendapat, 
bahkan perselisihan antara kedua 
belah pihak. Menurut ketentuan 
Pasal 2 UU No. 2 tahun 2004 ten¬ 
tang Penyelesaian Perselisihan Hu¬ 
bungan Industrial, jenis perselisi¬ 
han dibagi menjadi 4 (empat) 
antara lain : 

a. Perselisihan hak yaitu 
perselisihan yang timbul karena 
tidak dipenuhinya hak, akibat ada¬ 
nya perbedaan pelaksanaan atau 
penafsiran terhadap ketentuan 
peraturan perundang-undangan, 
perjanjian kerja, peraturan 
perusahaan atau perjanjian kerja 
bersama; 

b. Perselisihan kepentingan 

yaitu perselisihan yang timbul 


dalam hubungan kerja karena tidak 
adanya kesesuaian pendapat me¬ 
ngenai pembuatan, dan/atau 
perubahan syarat-syarat kerja yang 
ditetapkan dalam perjanjian keija 
atau peraturan perusahaan atau 
perjanjian kerja bersama; 

c. Perselisihan pemutusan 
hubungan kerja yaitu perselisihan 
yang timbul karena tidak adanya 
kesesuaian pendapat mengenai 
pengakhiran hubungan kerja yang 
dilakukan oleh salah satu pihak; 

d. Perselisihan antar serikat 
pekerja/serikat buruh yaitu 
perselisihan antara serikat pekerja/ 
serikat buruh dengan serikat pe¬ 
kerja/serikat buruh lain hanya da¬ 
lam satu perusahaan, karena tidak 
adanya persesuaian paham me¬ 
ngenai keanggotaan, pelaksanaan 
hak dan kewajiban keserikat 
pekerjaan. 

Selanjutnya undang-undang 


mewajibkan, semua jenis 
perselisihan diupayakan 
penyelesaian terlebih 
dahulu melalui Perundi¬ 
ngan Bipartit (antara pe¬ 
ngusaha dan pekerja/bu¬ 
ruh) secara musyawarah 
untuk mencapai mufakat 
dan harus diselesaikan pal¬ 
ing lama 30 (tiga puluh) 
hari kerja sejak tanggal 
dimulainya perundingan. 

Apabila Perundingan 
Bipartit gagal, maka salah 
satu pihak dapat menca¬ 
tatkan perselisihannya ke¬ 
pada instansi yang ber¬ 
tanggung jawab di bidang 
ketenagakerjaan setem¬ 
pat dengan melampirkan 
bukti bahwa upaya pe¬ 
nyelesaian melalui Perun¬ 
dingan Bipartit telah gagal. 

Selanjutnya instansi ter¬ 
sebut wajib menawarkan 
kepada para pihak untuk 
menyepakati memilih pe¬ 
nyelesaian melalui KON¬ 
SILIASI (khusus untuk perselisi¬ 
han b, c dan d) atau melalui ARBI¬ 
TRASE (khusus untuk perselisihan 
b dan d). Dalam hal para pihak 
tidak menetapkan pilihan melalui 
KONSILIASI atau ARBITRASE, 


maka instansi tersebut melimpah¬ 
kan penyelesaian perselisihan 
kepada Mediator (penyelesaian 

MEDIASI). 

Apabila penyelesaian secara ME¬ 
DIASI juga mengalami jalan buntu, 


maka para pihak atau 
salah satu pihak dapat 
melanjutkan penyele¬ 
saian perselisihan ke Pe¬ 
ngadilan Hubungan In¬ 
dustrial pada Pengadilan 
Negeri setempat. 

Namun apabila penye¬ 
lesaian melalui MEDIASI; 
KONSILIASI atau ARBI¬ 
TRASE menghasilkan 
kesepakatan diantara 
para pihak, maka kese¬ 
pakatan tersebut di¬ 
tuangkan dalam Per¬ 
janjian Bersama (un¬ 
tuk penyelesaian ME¬ 
DIASI atau KONSILIASI) 
atau Perjanjian Per¬ 
damaian (untuk pe- 
nyelesaiaan ARBI¬ 
TRASE) yang didaftar¬ 
kan di Pengadilan Hubu¬ 
ngan Industrial pada 
Pengadilan Negeri di 
wilayah masing-masing. 

Demikian penjelasan 
yang dapat kami beri¬ 
kan, semoga bermanfaat.□ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



Hukum 


D UNIA hukum kita lagi-lagi 
mendapat pukulan telak 
menyusul tertangkapnya 
sejumlah jaksa terkait dugaan suap 
dalam kasus BLBI. Tidak terlalu 
mengejutkan memang, mengi¬ 
ngat bukan sekali dua kali ini kita 
disuguhi berita tentang penegak 
hukum yang terjerat hukum. 
Makanya, sekarang ini rasanya su¬ 
dah terlalu biasa jika kita membaca 
berita tentang beberapa oknum 
polisi, atau abdi hukum lainnya 
yang terlibat dalam aksi kejahatan. 
Orang-orang yang sudah pesimis 
dengan penegakan hukum malah 
menyimpulkan kalau polisi dan aparat 
hukum lainnya, pada dasarnya tiada 
beda dengan bandit. Kata mereka 
lagi, yang membedakan polisi dengan 
penjahat hanyalah lencana. Tapi, 
kalimat-kalimat terakhir di atas saya 
kutip dari dialog dalam sebuah film 
produksi Hollywood. 

Hukum memang hanya garang 
di atas kertas, tetapi sering men¬ 
jadi tumpul jika berbenturan de¬ 
ngan massa beringas. Bukti paling 
gres tentu saja peristiwa di Lapa¬ 
ngan Monas pada awal bulan Juni 
lalu. Ketika itu massa dari sebuah 
organisasi keagamaan yang jumlah¬ 
nya ribuan, melabrak ratusan or¬ 
ang yang sedang memperingati 
hari lahirnya Pancasila. Polisi yang 
tiba belakangan, hanya bisa diam 
sambil menyaksikan aksi kebrutalan 
itu berlangsung. Bahkan, tampak 
di televisi, seorang petugas ber¬ 


penampilan tegap hanya berdiri 
mematung sambil menahan geram 
dengan muka memerah karena di- 
caci-maki dan ditantang seorang 
penyerang yang masih berusia 
remaja, dan sialnya, bertampang 
blo'on. 

Hal serupa sebenarnya sudah 
sangat sering terjadi ketika 
massa beringas menyerang 
tempat ibadah umat 
minoritas. Di tengah- 
tengah aksi perusakan ba¬ 
ngunan gereja dan peng¬ 
aniayaan terhadap jemaat, 
aparat hanya bengong. 

Ironis, alat negara yang 
mestinya melindungi ma¬ 
syarakat dari tindakan 
kesewenang-wenangan 
itu, justru menjadi penon¬ 
ton. Memprihatinkan se¬ 
kali. Mereka datang de¬ 
ngan gagah, namun di lo¬ 
kasi kerusuhan malah me¬ 
lempem. Lalu untuk apa 
datang kalau cuma untuk 
diam kayak patung? Pada¬ 
hal, sesungguhnya itulah 
saat yang tepat bagi mereka untuk 
mempraktekkan ilmu-ilmu beladiri 
yang sudah dibekalkan kepada 
mereka. Selain itu, di mata rakyat, 
justru sangat terhormat jika mereka 
terluka atau bonyok karena men¬ 
jalankan tugas mulia memper¬ 
juangkan kebenaran membela 
yang tertindas, ketimbang pulang 
ke markas dengan penampilan 


tetap rapi tanpa keringat. Dan 
apabila hal-hal memalukan seperti 
ini terus-menerus terulang, apa 
kata dunia tentang aparat penegak 
hukum kita? 

Dengan bangga kita selalu 
mengatakan bahwa negara kita 
berdasarkan hukum. Tapi pada sisi 


lain banyak orang yang mengeluh¬ 
kan bahwa hukum hanya berlaku 
bagi rakyat kecil. Contoh kecil, 
seorang wanita yang tertangkap 
mencuri di toko swalayan bisa dihu¬ 
kum penjara beberapa hari atau 
bulan. Tentu akan lebih malang lagi 
nasibnya jika dia dihukum "gera¬ 
yang" atau "raba-raba" oleh petu¬ 
gas pria yang nakal, dengan alasan 


sebagai bagian dari interogasi. 
Sementara, oknum pengusaha 
besar yang telah merusak alam, 
membabat hutan sehingga menye¬ 
babkan bencana besar, banjir, dan 
membuat sengsara banyak orang, 
terkesan sulit disentuh hukum. 
Dalam situasi seperti ini, sesuatu 
yang ironis sering terjadi: 
pelanggar hukum tidak 
dihukum, sebaliknya justru 
penegak hukum yang 
masuk bui. Hal ini bisa 
terjadi karena oknum- 
oknum penegak hukum 
itu "menjual" hukum 
kepada para pelanggar 
hukum. 

Hukum sering dicoba 
diputarbalikkan oleh pihak- 
pihak yang bersalah dan 
sangat layak mendapat 
hukuman. Beberapa hari 
setelah amok massa di 
Monas tempo hari, dua 
pentolan organisasi pe¬ 
nyerang itu dijebloskan ke 
dalam penjara. Namun 
para pengikutnya malah 
berkoar-koar agar jangan cuma 
pimpinan mereka yang ditahan, 
tapi tokoh-tokoh pendukung aksi 
damai, yang tidak pernah 
membuat kerusuhan itu, harus 
ditangkap juga. Entah logika dari 
dunia mana yang mereka gunakan 
sehingga berceloteh demikian. 
Entah bagaimana pula jadinya 
negeri ini jika orang-orang 



semacam ini dibiarkan merajalela, 
bisa-bisa nanti anak-anak TK yang 
berkumpul untuk membaca puisi 
pun akan diobrak-abrik dengan 
alasan tidak sesuai dengan adat- 
istiadat mereka. 

Yang perlu kita sadari adalah, 
hukum tidak pandang bulu. Siapa 
pun yang bersalah harus diseret ke 
pengadilan untuk mempertang¬ 
gungjawabkan perbuatannya. 
Belum lama ini Muchdi PR, mayor 
jenderal purnawirawan dan man¬ 
tan komandan Kopassus yang 
diduga terlibat dalam kasus pem¬ 
bunuhan Munir empat tahun silam, 
sudah ditahan. Hukum memang 
harus ditegakkan sampai ke akar- 
akarnya, maka siapa saja oknum 
yang tersangkut dalam kasus pem¬ 
bunuhan aktivis HAM ini, harus 
diusut tuntas. 

Tapi hukum tidak harus tunduk 
pada tekanan massa, seperti akhir- 
akhir ini hendak dipertontonkan 
oleh simpatisan sebuah organisasi 
keagamaan yang selalu ingin me¬ 
maksakan kehendaknya di negeri 
ini. Kalau hal seperti ini dibiarkan, 
maka yang terjadi adalah hukum 
rimba, di mana kelompok yang me¬ 
rasa diri kuat dan berani tampil ga¬ 
rang, tanpa belas kasihan akan 
menindas kelompok yang lemah 
karena jumlahnya minoritas. 

Atau jangan-jangan kita ini me¬ 
rasa diri penghuni rimba yang tak 
mampu menghormati hakekat 
kemanusiaan! □ 


REFORMATA 
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Yesus 
Atau Hanya 


Konsultasi Teologi 

Mati, 

Pingsan? 


Bapak Pengasuh yang kami hormati. 

Berdasarkan Khotbah Populer tentang Pengakuan Iman Rasuli 
(edisi ke-83 tahun VI, 16-31 Mei 2008). Yang menjadi pokok diskusi 
yaitu Dia bangkit karena mau-Nya sendiri bukan dibangkitkan ... Jadi, 
apakah Yesus membangkitkan diri-Nya sendiri atau dibangkitkan 
pihak lain dalam hal ini adalah Allah? Jika Kristus mau-Nya sendiri 
bangkit, kapan saja Ia mau. Maka kematian-Nya dipertanyakan, 
apakah Yesus benar-benar mati atau hanya mati suri?. Jika mau- 
Nya sendiri bangkit berarti mau-Nya sendiri mati, dan itu bertolak 
belakang dengan Firman Tuhan. Jika mau-Nya sendiri, maka 
benarlah apa yang diyakini oleh sebagian orang bahwa Yesus tidak 
mati, hanya pingsan, di mana setelah sadar, Ia pergi memberitakan 
Injil di berbagai tempat. 

Tolong berikan penjelasannya. 

Hermanus Tenda 
Palu 



Y ANG terkasih, Saudara 
Hermanus di Palu. 
Menyenangkan sekali jika 
semakin banyak orang menang¬ 
gapi dengan kritis tiap apa yang 
patut untuk ditanggapi. Ini akan 
menjadi pembelajaran bersama 
bagi semua umat Tuhan di mana 
saja. Sekarang mari kita bahas apa 
yang menjadi inti pertanyaan di 
atas. Kita mulai dengan kata, "Jika 
mau-Nya (Yesus Kristus) sendiri 
bangkit berarti mau-Nya sendiri mati, 
itu berarti bertolak belakang dengan 
Firman Tuhan". Tentu saja tidak, 
bahkan sebaliknya. Tentang kema¬ 
tian-Nya bukankah Yesus sendiri ber¬ 
kata dalam keempat Injil: Kepada- 
Mu, Bapa Kuserahkan nyawa-KU 
(Matius 27:50, Markus 15:37, Lukas 
23:46, Yohanes 19:30). 

Dari keempat Injil dengan se¬ 
gera kita menemukan gambaran 
yang sangat jelas betapa Yesus 
rela untuk mati, rela menyerahkan 
nyawa-Nya, untuk menebus dosa 
manusia. Apakah ada manusia 
yang sanggup meniadakan, mem¬ 
binasakan, Yesus yang Allah? Jika 
ada, maka itu berarti Dia bukan 
Allah. Tetapi sekalipun Dia Allah, 
Dia rela menjadi manusia dengan 
mengosongkan diri-Nya (Filip 2:6- 
8). Yesus telah membatasi diri se¬ 
bagai Allah (baca juga REFOR- 
MATA Edisi 85, rubrik Konsultasi 
Teologi), sekalipun Dia adalah Al¬ 
lah yang tidak terbatas. 

Nah, di sinilah kunci memahami 


kasih Kristus yang melintasi, mele¬ 
bihi apa pun. Kasih yang tak me¬ 
ngenal batas, yaitu ketika Dia rela 
untuk mati demi penebusan dosa, 
sekalipun Dia adalah penguasa atas 
hidup ini. Dia adalah Yesus Tuhan 
yang telah menghidupkan putri 
Yairus, anak janda dari Nain, dan 
Lazarus. Memang Dia mati melewati 
proses yang Dia rela ada di dalam¬ 
nya, yaitu pengkhianatan Yudas, 
para imam, hingga Pilatus, dan 
eksekusi di kayu salib oleh militer 
Roma. Tetapi ingat, Dia rela mati, 
dan karena itu Dia menyerahkan 
nyawa-Nya, bukan mempertahan- 
kan-Nya, sekalipun Dia amat sangat 
bisa untuk itu. 

Semua yang berkomplot untuk 
membunuh Yesus telah dipakai iblis, 
tapi bukan berarti mereka sukses 
dan Yesus kalah, tapi justru sebalik¬ 
nya. Kerelaan-Nya untuk mati, me¬ 
mang adalah mau-Nya Dia, kehe¬ 
batan Dia, bukan kehebatan setan. 
Sementara tentang kebangkitan- 
Nya, Yesus sendiri telah mengata¬ 
kan hal itu jauh sebelum kematian- 
Nya (Matius 16:21, Markus 8:31, 
Lukas 9:22, Yohanes 8:20). Di Injil 
Yohanes dengan tegas diingatkan 
bahwa Yesus telah mengatakan 
akan kebangkitan-Nya, jauh sebe¬ 
lum kematian-Nya, tetapi murid- 
murid tidak memahaminya hingga 
hari kebangkitan Yesus itu sendiri. 

Yesus bangkit tidak seperti Laza¬ 
rus atau yang lainnya yang dihi¬ 
dupkan oleh Yesus. Mereka hidup 


kembali, mendiami tubuh yang 
lama, memori, dan kehidupan 
sebelumnya. Yesus Kristus bangkit 
sebagai yang sulung, yang menjadi 
pengharapan kebangkitan bagi 
setiap orang percaya. "Yesus di¬ 
bangkitkan oleh Allah", bukanlah 
ucapan yang salah, karena me¬ 
mang dicatat dalam Kisah Rasul dan 
surat Rasul Paulus. Tapi, itu bukan 
dalam konteks Yesus Kristus tidak 
bisa bangkit sendiri. Ingat Yesus 
Kristus telah beperang dan telah 
menang, dan mengalahkan maut. 
Yesus dibangkitkan oleh Allah me¬ 
nunjukkan kemanunggalan karya 
kebangkitan, dan bukan pemi¬ 
sahan karya. 


Harus terus-menerus diingat, 
bahwa Yesus Kristus adalah Allah 
yang mengosongkan diri, yang rela 
membatasi diri sekalipun Dia adalah 
Allah yang tidak terbatas, yang 
menjadi sama dengan manusia. Dia 
adalah manusia sejati, tetapi juga 
Allah yang sejati. Kematian dan 
kebangkitan-Nya, telah Dia kata¬ 
kan sendiri dalam keempat Injil, 
dan Dia tidak berdusta soal itu. Ini 
adalah kesaksian Alkitab. Murid- 
murid memang terlambat me¬ 
ngerti, dan ini juga yang terjadi di 
sepanjang jaman. 

Sementara bicara soal isu Yesus 
hanya pingsan atau mati suri, tidak 
benar-benar mati, adalah sangat 


lucu. Mereka yang menga¬ 
takan hal seperti itu, jelas 
tidak mengerti fakta-fakta 
yang ada. Pertama me¬ 
mang Dia mati dan itu dipas¬ 
tikan oleh militer Roma yang 
sangat ahli, bukan ecek- 
ecek (Markus 15:42-46). 
Yesus dikuburkan dan ku¬ 
burnya dijaga ketat oleh 
para militer Roma yang sa¬ 
ngat disiplin (Matius 27:65- 
66). Jangan lupa Yesus tiga 
hari dikubur, bukan tiga 
menit, ini sangat penting 
(Lukas 23:53-54, 24:1-3). 
Mayat Yesus dikafani, bukan 
pakaian sehari-hari (Yoha¬ 
nes 20:5). Dan lagi pula soal 
isu Yesus tidak betul-betul 
bangkit sudah dikuman¬ 
dangkan sejak dulu oleh 
para Ahli Taurat yang ter¬ 
nyata sangat terlatih seba¬ 
gai pendusta. Mereka me¬ 
nyuap dan menyebarkan 
kabar bohong bahwa mayat 
Yesus telah dicuri (Matius 
28:11-15). 

Jadi, Sdr. Hermanus yang 
terkasih, isu soal Yesus ping¬ 
san, sekali itu isu murahan 
yang tidak memiliki logika 
berpikir. Puji Tuhan, Yesus 
Kristus'Tuhan memang te¬ 
lah bangkit, bahkan menya¬ 
takan diri kepada orang 
percaya, bukan hanya satu 
dua orang, melainkan ba¬ 
nyak orang (1 Korintus 
15:1-8). Dan soal isu seperti 
yang sudah diungkapkan di atas, 
sudah ada sejak kebangkitan Yesus 
Kristus itu sendiri. Bersyukurlah kita 
yang telah menerima anugerah 
untuk menjadi percaya dan me¬ 
ngenal kasih, dan kebenaran-Nya 
yang besar itu, yaitu kasih dan 
kebenaran yang tidak terbantah. 
Semakin mendalam kita mengenal 
pribadi Yesus Kristus, praeksistensi, 
eksistensi, dan pasca-eksistensi, 
semakin tercenganglah kita betapa 
luar biasanya kebenaran yang kita 
warisi lewat Firman Allah yang 
hidup, yaitu Alkitab yang kita miliki. 
Akhirnya selamat bertumbuh dan 
meminikmati terus kasih karunia 
didalam Yesus Kristus Tuhan.lU 
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RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Ungguian kami: 


RSB FM 

TH€ BEST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl.19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Reepiest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 




RADIO SOLAGRACIA 87.4 FM 


OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 0813-33557000 
STUDIO :(0341)557000 
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SUARA SION PERDANA 


Pagi 

Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 


hari pk. 05.30 WIB 


Minggu 
00 WIB 

- Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

iu RQha^ii yang menghibur Anda setiap hari 
ang senja 

p Senin -'Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Arum Karanganyar 57712 
np. (0271) 495090/641492 
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IRE/ORMAJA 


Jellsy Noveria 

Kasih Itu Hyata 


B AGI Jellsy Noveria (19), 
Yesus adalah tempat 
curahan batin tanpa batas. 
Ketergantungan itu dituangkan 
melalui lirik-lirik lagu yang dibawakan 
Jellsy melalui album keduanya 
berjudul "Kasih Itu Nyata". Sederet 
lagu yang kental dengan nuansa 
semangat untuk bangkit dari 
keterpurukan hidup tampak men¬ 
dominasi album berisi 10 lagu ini. 
Pesan utama yang ingin disampai¬ 
kan Jellsy dalam album tersebut 
yakni seberat apa pun hidup ma¬ 
nusia akan terasa ringan bila dijalani 
bersama Yesus. Itulah modal 
kekuatan Jellsy. "Saya berharap al¬ 
bum ini tersebar luas untuk mem¬ 
berkati banyak orang sehingga 
siapa pun yang mendengarnya 


mendapat kekuatan, diberkati dan 
diubah hidupnya," katanya kepada 
sejumlah wartawan di Jakarta, 
Rabu (4/6). 

Jellsy juga ingin mendedikasikan 
albumnya itu kepada setiap orang 
yang mengalami himpitan hidup 
atau mendapat musibah bencana. 

Dalam album terbaru ini Jellsy 
berduet dengan Harry Idol. Subs¬ 
tansi lirik-lirik lagu Jellsy lebih ber¬ 
nada syukur yang nyaris serupa de¬ 
ngan album sebelumnya ber-judul 
"Kau Kusembah". Namun, kombi¬ 
nasi warna musik berirama melow 
dan ngebits menunjukkan keisti¬ 
mewaan tersendiri dibanding al¬ 
bum pertama. Dia mencoba me¬ 
nambahkan corak pop dalam album 
terse-but, perpaduan suara khas 


Jellsy yang anggun membuat 
seluruh lagu terdengar enak. Keis¬ 
timewaan lain dari album "Kasih Itu 
Nyata" adalah sejumlah pencipta 
lagu rohani terkenal turut berbagi. 
Di antaranya: Jonathan Prawira, 
Frangky Sihombing dan David 
Sudaryono. 

Dari 10 lagu tersebut, Jellsy 
memilih hit "Kasih Itu Nyata" cip- 
taan Jonathan Prawira sebagai 
single andalan. Namun, 5 lagu per¬ 
sembahan David Sudaryono se¬ 
pertinya mampu mengantar sikap 
penyembahan dan ungkapan syu¬ 
kur Jellsy kepada Yesus. "Saya me¬ 
lihat bakat emas dalam diri Jellsy," 
kata Sudaryono yang juga pemim¬ 
pin redaksi Majalah Gaharu ini. 

^ Aritonang 



Jellsy dan Sudaryono 




Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 


BLESS 

tour 

Ji. Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx :(021) 666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
info@bles! 


08 Hr BLESS PR0MISEDLAND 

Dep : July 07.23 / Aug 14,25 / Sep 04.24 / Oct 03,1 


10 / IIHr PROMISEDLAND + Mt. SINAI + PETRA 

Dep : July 07,23 / Aug 14,25/ Sep 04,24 / Oct 03,04 


14 Hr PROMISEDLAND + 7 GEREJA MULA MULA 

Dep : Aug 12,14 / Sep 20,25 / Oct 02.04 


NAPAK TILAS RASUL PAULUS 
(YUNANI-TURKI) & 

7 GEREJA MULA-MULA 
(KITAB WAHYU RASUL YOHANES) 

Khusus melayani Gereja beserta jemaat/kelompok pelayan Gereja 
yang terbeban untuk penguatan Iman Pribadi dalam pelayanan 


anda/keluarga anda disarankan 30 hr 


tgl keberangkata 


Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff kam 


Kebenaran itu Sangat Langka, 

Al_I_ S I_ 
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Muda Berprestasi 



M ASA lalu bagi sebagian or 
ang adalah suatu masa 
yang indah untuk dike¬ 
nang dan dinikmati kembali. Ge¬ 
dung tua, bangunan lama adalah 
saksi bisu keindahan masa lalu. 
Dalam gedung-gedung itu terukir 
kisah lama yang seringkali dapat 
mengingatkan kejayaan dan can¬ 
tiknya masa lampau. Meskipun kini 
bangunan-bangunan itu telah 
mulai rusak termakan oleh sang 
waktu. Tapi begitulah kira-kira 
umumnya keadaan bangunan tua. 
Satu di antaranya adalah 


bangu-nan-bangunan "Kota Tua 
Jakarta". 

Apakah Anda ingin menikmati 
sisa-sisa kejayaan masa lampau? Ya, 
di kota tua Jakarta inilah tem¬ 
patnya. Meski kemegahan ge¬ 
dung-gedung yang dulu seperti¬ 
nya congkak menjulang dan kini 
mulai koyak, tapi di sinilah kita bisa 
menikmati masa lalu. Masa di mana 
kota lama ini hidup dan jaya. Ko¬ 
non, kota tua Jakarta ini dibangun 
di lahan seluas 15 hektar. Tepatnya 
di lahan bekas Sunda Kelapa pada 
tahun 1527, kemudian dibangun 
oleh Fatahillah lalu diberi nama 
Jayakarta. Di tempat inilah dulu 
sinyo dan noni Belanda kerap 
menghabiskan waktu dengan ber¬ 
jalan-jalan, tepatnya di depan Sta- 
dhuisplein atau Taman Fatahillah. 

Jalan-jalan di depan gedung- 
gedung nan eksotis itu, apalagi di 
waktu malam, suasananya akan 
sangat berbeda. Kini kota tua tak 
lagi sepi seperti dulu. Banyak or¬ 
ang, termasuk pemerintah telah 
merencanakan akan menjadikan 
kota tua Jakarta sebagai ikon pari¬ 


wisata yang murah meriah, mena¬ 
rik, dan asik dinikmati, terutama 
sebagai wahana belajar "out door" 
bagi para siswa dan mahasiswa. Di 
kawasan Kota Tua ini kita dapat 
mengunjungi beberapa tempat 
bersejarah seperti Museum Fata¬ 
hillah, Museum Wayang, Museum 
Bank BNI, Museum Bank Indone¬ 
sia, Museum Bank Mandiri dan 
masih banyak lagi lainnya. 

Di Museum Bank Mandiri kita 
dapat menikmati dan mendapat 
informasi tentang berbagai perala¬ 
tan perbankan jaman dulu terma¬ 
suk di dalamnya terdapat brankas 
dan sepeda tua sebagai alat kerja 
para karyawan bank di masa lalu. 
Berbeda lagi dengan Museum 
Bank Indonesia. Di museum yang 
berada di Jalan Pintu Besar Utara 
ini kita seolah diajak merunut 
kembali bagaimana perjalanan 
perbankan Indonesia sejak jaman 
penjajahan hingga sekarang. 
Sebab di sini memang tersimpan 
informasi tentang hal itu. Menarik¬ 
nya lagi, di Museum BI ini kita juga 
bisa menikmati permainan interaktif 


yang menggunakan proyektor 
khusus. Sejumlah koin melayang - 
layang dan kalau kita berhasil 
menangkapnya akan keluar 
informasi tentang mata uang itu. 

Sebenarnya sejak tahun 1972 
kota tua sudah mulai dipikirkan 
pengelolaan dan keinginan untuk 
merenovasinya. Di tahun yang 
sama, Gubernur Ali Sadikin juga 
pernah menetapkan kawasan Kota 
Tua seluas 846 hektare ini sebagai 
kawasan cagar budaya. Kemudian 
dilanjutkan oleh Gubernur Soerjadi 
Soedirdja di tahun 1992 - bahkan 
menerapkan Undang-Undang Per¬ 
lindungan Bangunan Cagar Budaya 
dan menginventarisasi 117 gedung 
tua yang harus dilestarikan. 
Termasuk gedung-gedung yang 
ada di kota tua itu. 

Kota yang pernah dijuluki se¬ 
bagai Graf der Ho/landers atau 
Kuburan Orang Belanda Ini perla¬ 
han mulai menggeliat dengan mulai 
dipugarnya Taman Fatahillah di 
tahun 2006 lalu. Keramaian yang 


dulu pernah hilang sejak berjang¬ 
kitnya berbagai wabah penyakit 
pada abad ke-18, berbarengan 
dengan endapan lumpur di kanal- 
kanal di kawasan kota tua itu, kini 
seolah mulai bangkit kembali. 
Bahkan komunitas anak muda pe- 
cinta museum yang tergabung 
dalam Sahabat Museum, juga me¬ 
reka yang sangat menghargai 
sejarah seperti Komunitas Historia 
Indonesia pun ikut memikirkan 
bagaimana memajukan kota tua 
sebagai salah satu tujuan wisata. 
Salah satu caranya adalah dengan 
mulai mengadakan tour dan "jalan- 
jalan bareng" di kota tua ini. Alasan 
utamanya adalah, selain murah, 
tempat-tempat itu memang asyik 
dan memiliki sesuatu yang berbeda 
untuk dinikmati. Tak hanya me¬ 
nyejukkan mata, tapi juga menam¬ 
bah wawasan dan semakin mengerti 
tentang sejarah, minimal bagaimana 
sejarah Batavia di masa lalu. 


j^S/amet Wiyono/dbs 
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S EMUA diawali dari rumah. Seorang anak bertumbuh dalam kepribadian yang unggul. Keyakinan akan cinta yang membesarkannya, 
mendorongnya tumbuh menjadi sosok yang berarti, dan layak dibanggakan. Dia adalah Lidya Lau, remaja cantik yang lahir di Jakarta 
5 Desember 1994. Berbagai prestasi dia raih hingga membuatnya terkenal. 

Tahun 1999, Lidya menghadirkan album perdananya "Si King Kong". Juli 2001 hadir lagi album pop Mandarin anak-anak, volume 
1 (SHI SHANG ZHI YU MA MA HAO). Album-album lain pun terus bermunculan. Museum Rekor Indonesia (MURI) memberikan 
penghargaan bagi Lidya sebagai artis pertama yang mengeluarkan album Mandarin anak-anak pertama di Indonesia. Kini Lidya 
sedang mempersiapkan album trio dengan beberapa lagu unggulan, versi Indonesia-Inggris, dengan nuansa anak remaja, 
melalui album CANDY (Cindy-Audi-Lidya). 

Sejak kecil Lidya sudah biasa bernyanyi dan menghapal lagu. Orang tua yang jeli segera tahu bahwa sang anak memiliki 
bakat dan peluang untuk menjadi penyanyi. Lidya dimasukkan ke les khusus di Rumah Bintang Kelapa Gading, milik artis 
Olga Lidya. 

Papa David Lau dan Mama Sindy, orang tua Lidya, terus mendampinginya hingga berprestasi. Lidya tidak menjadi 
bebas dalam pergaulan dan trend dunia artis yang gemerlapan. Dalam hal ini, Lidya mengakui kalau papa dan mamanya 
sangat tegas. Bahkan jika sekolah dan kehidupan rohaninya "berantakan", Lidya tidak akan diberi ijin untuk menjadi 
artis. Sebaliknya, mereka akan mendukung jika Lidya mampu menunjukkan tanggung jawabnya dalam dua hal utama 
tersebut. 

Lidya yang kini naik kelas 9, di Mahatma Gading International Schooi, mampu menunjukkan prestasi akademis yang 
selalu baik di sekolah. Terbukti, sejak kelas 4 dia sudah mendapat beasiswa karena prestasi-prestasi yang diraihnya. 

Selain menghadirkan album, Lidya juga menunjukkan kebolehannya di bidang akting dalam beberapa sinetron, seperti: 

Bidadari 2 dan 3, Tangisan Anak Tiri, Jalan Jaksa, Si Yoyo 3, Candy, Namaku Mentari. Dia juga menjadi bintang iklan 
untuk berbagai produk makanan semacam: susu Bendera, Sensor Bisco, Asimo Snack, dan lain-lain. 

Bagaimana Lidya memanfaatkan waktu senggangnya sehingga tetap bisa menikmati masa-masa remaja 
yang ceria ini? Dengan ber-SMS, menelpon, dan belanja. Keceriaan selalu ditunjukkan dengan menciptakan 
"kegaduhan" saat bertemu dan menelepon teman-temannya. Pokoknya, di mana ada Lidya, pasti heboh 
dan ramai. 

Selain itu, komputer selalu dia jadikan sarana pendidikan yang asyik, menyalurkan kesenangan sambil 
belajar. Lidya selalu mampu menjalankan aktivitasnya dengan santai namun serius. 

Tiberias Centre Kelapa Gading adalah tempat Lidya beribadah. Lalu bagaimana pendapatnya tentang 
perpuluhan? "Perpuluhan dan hidup sehari-hari adalah persembahanku buat Tuhan Yesus, karena semuanya 
dari DIA". Dan Lidya selalu kepingin dekat DIA. 

Semoga Lidya dapat menjadi artis yang tetap ingat Tuhan. Jangan mau terhanyut arus kesenangan 
duniawi yang sifatnya hanya sementara itu..«r Lidya 
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J-Design Interior Decorators, 

kami menerima interior khusus jendela 

yang dapat dipesan sesuai dengan pesanan 

* Wooden blinds 

* Horizontal blinds 

* Exterior blinds 

* Wallpaper 

* Roller Blinds 

* Vertical Blinds 

* Roman shade 

* Carpet 




_ Jaminan harga pabrik!!! 

Kualitas & harga pabrik, dengan diskon menarik 
untuk informasi lebih lanjut hubungi sdr Johan Chandra 
di nomor 021-30670576,3442503 
atau fax-21-3510050 
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Pesta Buku Jakarta 28 Juni - 6 juh 2008 

di ISTORA SENAYAN Jakarta 

Stand 


BINA KASIHdi lantai J 

Mumpung ada promosi spesial: 

G Diskon 20-70% ( lebih dari 40 judul diskonnya 50% ! 
G DropPrize (-10% SETIAP HARI 12.00-13.00^ 

G DoorPrize SETIAP HARI 18.00-20.00 


) 


Ikuti Diskusi ^SKsUSJIT [BBOSSW (tanpa dipungut biaya) 

SELASA,1 JULI 16.00-18.00 di It. 2 ruang Anggrek ISTORA SENAYAN 

C Bagaimana Memaksimalkan 

Perpustakaan - Majalah - Kolportase Gereja 

Nara sumber: Pdt Purboyo (GKI Pondok Indah) 

© Bagaimana Menggairahkan 

Jemaat Menulis Nara sumber: Pdt Yoel {GKJ Jakarta) 


Dapatkan diskon 25% buku Litindo terbitan Bina Kasih selama pameran. SMS ke 08158-063-263, ketik: (nama)jjtindo 25% 



SEKOLAH TINGGI THEOLOGIA SUNSUGOS 
(SUNSUGOS THEOLOGICAL SEMINAR Y) 
SK. Dirjen Bimas Kristen Departemen Agama RI 
No. D.J. m/KEP/hk. 00.5/128/480/2005 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan 8 724 4441 - 720 3629 


PENERIMAAN MAHASISWA BARU 
TAHUN AJARAN 2008/2009 


Program Study 

1. Sertifikat 

2. Sarjana Theologia (S. Th) 

Membuka Kelas Reguler & Profesional 

ahan dimulai bulan Agustus 2008 
Tanjung Priuk (Dekat Tol Priuk) 
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Segera dapatkan di Toko-toko Buku Metanoia: 

• Speed Plaza(Head Office) - (021) 600 8776 • Gajah Mada Plaza - (021) 638 54741 • Bogor Trade Mali - (0251) 840 1145« Bekasi Trade Center - (021) 883 58955 
• MKG 3 • (021) 458 53841 • Megamall Pluit - (021) 666 03147 • Mali Depok - (021) 775 3909 • Bandung Trade Center - (022) 612 6693 
• Greenville Maizonette - (021) 565 6290 • Golden Truly - (021) 428 81478* Cibubur - (021) 844 0846 «Harco Pasar Baru - (021) 345 2160* Pondok Indah - (021) 759 17686 


JONATHAN PRAVWIRA, 
PENCIPTA LAGU ROHA 


I * 

k 

n 


NSPIRASI hadir dari ketenangan sebuah pribadi dalam 
kegaduhan sekalipun. Ketenangan itu selanjutnya 
■ menuntunnya melakukan sesuatu, yang diterjemahkan 
dalam bentuk karya seni yang beranekaragam, dan memberi 
pengaruh. 

Hal itulah yang dinikmati oleh Jonathan Prawira, melalui 
karya-karya berupa lagu-lagu rohani yang dipersembahkannya 
kepada semua umat pencinta lagu-lagu pujian. 

Kekayaan imajinasinya mampu mengekspresikan sejuta 
inspirasi yang didapatkana melalui syair-syair dan nada-nada 
indah. Lalu terciptalah tembang-tembang tentang hubungan 
yang mesra dengan Allah, Firman dan sesama. 

Karya-karyanya tersebut, tak sedikit mampu memberikan 
kekuatan, penghiburan, bahkan kesembuhan bagi mereka yang 
menikmatinya. 

Mulai tahun 1987, Jonathan mulai mempersembahkan karya- 
karyanya tersebut meramaikan blantika musik rohani Indonesia. 
Terbukti dalam ajang Indonesian Music Award, ia beberapa 
kali mendapatkan penghargaan sebagai The Best Song 

Writer. Beberapa lagu hitsnya, seperti: Sejauh Timur dari Langit, Hati S'hagai Hamba, Mujizat itu Nyata, 

Ku Takkan Menyerah, dan masih banyak yang lain, hingga kini terpatri abadi di hati umat, dan sering 
disenandungkan dalam setiap ibadah. 

Perjalanan karier sebagai seorang musisi, membuatnya juga sebagai pelantun dari karya-karyanya, 
dan akan hadir melalui album terbarunya: The Next Level Album ini terinspirasi dari tokoh Ayub, 
untuk menjawab pertanyaan, "Mengapa orang baik harus mengalami pencobaan?" 

Terutama menghadapi hidup yang tidak mudah ini, harapan Jonathan, album ini dapat menjadi 
penolong dan memberi kekuataan bagi semua orang untuk tetap menyembah Tuhan dalam kondisi 
apa pun. 

Lidya 
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Rokok, Racun 

yang Tetap Digemari 


Acatone 
(penghapus cat) 

Naphth ytamnine * 

Methanoi 
(bahan bakar roket) 

Pyrana^j 

Dimethyki ftrosamine 

Napthalane $ 
(kapur b arus) 
Cadmium 
(dipakai atcu mobil) 

Carbon Voncmide 
(gas dari knalpot) 

Bentopyrane 


Vinyl Chloride 
(bahan plaatlk PVC) 



Hydrogen Cyanlde 
(racun utk hukuman mati) 

Toluidha 
Ammonia 
(pembersih lantai) 

^ Urethane 
Tokjene 

(pelarut kidu&tri) 

Araenic 
(racun semut putti) 

Oibenzacridine 

Phenol 

Butane 

(bahan bakar korek api) 
-Jg* Pobnium >210 


Repro Web 


P UKUL 10.00, Amudi (28) 
baru beranjak dari tempat 
tidur. Dia melangkah 
menuju wastafel, sekadar 
membasuh muka. Setelah itu dia 
kembali ke kamar, membuka laci 
meja dan mencari sesuatu. "Nah, 
ini dia," ucapnya. Sebungkus 
rokok kini berada di geng¬ 
gamannya. Ditariknya sebatang 
rokok. Sementara tangan kanan 
memilin ujung batang rokok 
tersebut, tangan kirinya mero¬ 
goh kantong celana untuk 
mengambil korek. Batang rokok, 
kini sudah diapit bibirnya yang 
mulai tampak hitam. 

Tanpa menunggu lama, rokok 
itu disulut sambil menyedot 
dalam-dalam. Dalam hitungan 
detik, dia menyemburkan asap 
lewat mulut dan hidung. Mata¬ 
nya sedikit terpejam menahan 
rasa* nikmat. Saat buka mulut, 
kelihatan kalau semua giginya 
berwarna hitam kecoklatan. 
Sungguh tidak enak dipandang. 

Sedang asyik merokok, datang 
seorang teman bernama Eden. 
"Wuih..wuih...wuih... pagi-pagi 
sudah ngepul nih asap, bukan¬ 
nya mandi dan makan dulu kek, 
eh, malah bangun langsung 
ngerokok," sapa Eden. "Den, 


gue kas/ tau ama loe ya, yang 
namanya perokok, yang penting 
rokok, bukan makan. Lebih baik 
gue kagak makan daripada kagak 
merokok," kata Amudi yang 
bobotnya 58 kg. 

Ya, bagi perokok, seperti 
Amudi, rokok bagaikan kebu¬ 
tuhan primer. Makanan, yang 
mesti dijadikan kebutuhan pokok, 
justru dijadikan kebutuhan 
sekunder. Apa yang dialami 
Amudi, senada pula dengan apa 
yang dikatakan dr. Irwan Silaban, 
"Seorang perokok berat cende¬ 
rung menjadikan rokok sebagai 
kebutuhan primernya." 

Terpapar asap rokok 

Berdasarkan data dari Badan 
Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Departemen Kesehat¬ 
an di Jakarta, seperti yang 
dikutip dari harian Kompas (12/ 
6), terdapat sekitar 65,6 Juta 
wanita dan 43 juta anak-anak di 
Indonesia terpapar asap rokok 
atau menjadi menjadi perokok 
pasif. Lanjut berita itu, para 
perokok pasif rentan terserang 
berbagai penyakit, seperti 
bronkitis, paru-paru, kanker usus, 
kanker hati, stroke dan berbagai 
penyakit akibat asap rokok. 


Bahkan angka kematian global 
akibat rokok mengalami pening¬ 
katan setiap tahun. Seperti 
tahun 1998, misalnya, angka ke- 
matian di dunia akibat asap tem¬ 
bakau sekitar 4 juta orang. Dan 
tahun 2030, diperkirakan mening¬ 
kat menjadi 10 juta orang. 

Mengapa begitu banyak warga 
yang terpapar asap rokok? 
Menurut data itu juga, disebab¬ 
kan sekitar 91,8 persen perokok 
merokok di rumah, saat istri dan 
anak-anak berada di sekitarnya. 
Tak kalah penting, perokok di In¬ 
donesia sebagian besar dari 
kalangan ekonomi menengah ke 
bawah. Mereka mengelurkan 7,4 
hingga 12 persen dari penda¬ 
patannya untuk membeli rokok. 
Menariknya, 73,3 persen perokok 
buta huruf dan 65,9 persen 
lulusan sekolah dasar. 

Bagaimana pula dengan 
produksi rokok Indonesia? 
Ternyata, sangat besar. Misalnya, 
tahun 2006, mencapai sekitar 230 
miliar batang rokok. Dikerjakan 
oleh sekitar 900.000 buruh, yang 
82 persennya adalah perempuan. 

Sementara, cukai yang dihasilkan 
dari tembakau tahun 2005 sekitar 
Rp 32 triliun. Namun, cukai yang 
dihasilkan ini tidak ada apa-apanya 


jika dibandingkan dengan biaya 
kesehatan dan kerugian yang harus 
ditanggung sekitar Rp 127 triliun. 

Peneliti Lembaga Demografi 
Fakultas Ekonomi Universitas Indo¬ 
nesia, Abdillah Ahsan, menyata¬ 
kan, pertanian tembakau hanya 
menyumbang 0,1 persen terha-dap 
produk domestik bruto, yang 
hanya berada di Jatim, Jateng, dan 
Nusa Tenggara Barat. 

Kepala Badan Khusus Pengen¬ 
dalian Tembakau-Ikatan Ahli 
Kesehatan Masyarakat Indonesia, 
Widyastuti Soerojo mengatakan 
dampak parah tembakau akan 
dirasakan perokok, sekitar 20 tahun 
kemudian. 

Fatwa larangan merokok 

Musyawarah Komisi Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) akan 


mengeluarkan fatwa larangan 
merokok. Anggota Komisi Fatwa 
MUI, Ali Mustafa Yakub mengatakan 
akan membahas fatwa dalam 
musyawarah Komisi Fatwa MUI se- 
Indonesia. Demikian dikabarkan Ko¬ 
ran Tempo (20/6/2008). 

Lanjut Ali Mustafa, MUI dapat 
mengeluarkan fatwa terhadap 
haram kepada produk seperit 
kosmetik, makanan dan minuman, 
dengan syarat produk tersebut 
mengandung unsur buruk, najis, 
membahayakan kesehatan, iman 
dan harta serta memabukkan dan 
mengandung organ manusia. 

Selama ini, menurut Aii, MUI 
belum pernah mengeluarkan fatwa 
larangan merokok. Fatwa, lanjut dia, 
akan keluar manakala ada 
permintaan dari masyarakat. 

jts Victor R. Ambarita/dbs 


GPIB Paulus, Kawasan Dilavang Merokok 


"Kawasan Dilarang Merokok." 
Kalimat itu tampak jelas pada 
spanduk di depan pintu pagar 
GPIB Paulus, Jakarta. Ya, sejak 
1 Juni 2008, para jemaat yang 
suka merokok mesti menahan 
nafsu, manakala memasuki 
kawasan gereja yang telah 
berdiri pada jaman Belanda itu. 
Tak hanya spanduk, tiap hari 
Minggu, dari pagi hingga malam, 
ada sekitar 35 relawan pemuda- 
pemudi gereja yang ikut 
berpartisipasi menyukseskan 
pelaksanaan program kawasan 
dilarang merokok itu. 

Adalah Reginald L. Aipassa 
yang ambil peran memelopori 
program ini. Bermula, ketika dia 
terpilih sebagai Ketua Komisi 
Lingkungan Hidup dan Bencana 
Alam di GPIB Paulus, pada bulan 
April 2008. Kala terpilih, dia 
mengaku tidak memiliki 
pengetahuan yang memadai 
terkait lingkungan hidup dan 
bencana alam. 

Reginald pun mulai merancang 
program kerja jangka pendek 
dan panjang selama lima tahun 
ke depan. Program pertama 
adalah menjadikan gereja 
sebagai kawasan bebas dari asap 
rokok. Selain itu, dia juga 
melakukan sosialisasi terkait 
pemanasan global. Salah 
satunya, nonton bareng film Al 
Gore tentang pemanasan glo¬ 
bal. 

Menurut Reginald, bicara isu 
lingkungan hidup, banyak orang 
yang masih memandang sebelah 

REFORMATA 


mata. "Mereka hanya take for 
granted. Yakni mereka hidup 
sudah dikasih semuanya, namun 
tidak ada kepedulian terhadap 
kualitas lingkungan hidup kita," 
urai dia. Mereka, lanjut dia, 
maunya hanya memanfaatkan 
alam untuk kepentingan pribadi 
semata. Belum sepenuhnya ada 
kesadaran penuh tanggung 
jawab bahwa bumi adalah "part¬ 
ner", yang perlu dijaga 
keseimbangannya. 

Berkat kesolidan dan kemauan 
tim, Reginald pun menjalankan 
program tersebut. Tepatnya 
pada ibadah Minggu, 1 Juni 
2008. Hari itu sengaja dipilih 
karena terkait dengan Hari Tanpa 
Tembakau (1 Mei) dan Hari 
Lingkungan Hidup yang jatuh 
pada 1 Juni. 

Tanggal 1 Mei juga, bagi pria 
kelahiran Juni 1952 ini, memiliki 
arti penting dalam kehidupannya. 
Di mana, empat tahun lalu, dia 
putuskan untuk berhenti 
merokok. Keputusan ini dipicu 
perbincangan dengan istrinya. 
Saat itu, Reginald, yang memiliki 
kebiasaan merokok empat 
bungkus rokok sehari, mengeluh 
kepada istrinya, bahwa dirinya 
saat itu susah tidur, sesak nafas 
dan jarang makan. Lalu dia 
mengatakan pada istrinya, 
"Mudah-mudahan kita sampai 
pada perkawinan perak ya, Ma." 
Mendengar itu, istrinya malah 
menangis. Tangis itu pun lalu 
membuat Reginald berpikir ulang 
dan bertekad dalam hati untuk 



berhenti merokok. 

Beraksi 

Sejak, Minggu 1 Juni, sekitar 
35 relawan itu mulai beraksi. 
Peran mereka menjadi begitu 
penting. "Sebab, tidak cukup jika 
hanya memasang beberapa 
spanduk lalu tanpa diawasi," 
ungkap Reginald. Para relawan 
dibagi menjadi dua grup yakni 
pagi dan sore. Masing-masing, 
mereka mengenakan kaos 
bertuliskan: "Terima kasih untuk 
tidak merokok. Merokoklah pada 
tempatnya." Meski demikian, 
mereka masih memberi ruang 
untuk merokok, yaitu pos 
satpam dan halaman samping 
gereja yang berdekatan dengan 
pintu masuk kantor. 

"Jika kedapatan ada jemaat 
merokok di kawasan 
gereja yang bebas 
dari asap rokok, 
maka para 
relawan cukup 
menunjukkan 
tulisan pada 
kaos itu. Tak 
perlu kita 
menegur 
keras. Cukup 
dengan me¬ 
ngucapkan 
selamat pagi 
dengan se¬ 
nyum yang 
ramah," kata 
Reginald. Pe¬ 
ngawasan de¬ 
ngan persuasif ini 


bisa dibilang membutuhkan 
perjuangan yang berat. "Perlu 
konsistensi," ucap lulusan Gradu- 
ate Leicester, UK tahun 1980 itu. 

Kini, Reginald bisa tersenyum 
bangga. "Sebab, setiap jemaat 
yang sedang merokok, setiba di 
depan pintu pagar gereja, 
langsung mematikan rokoknya," 
papar dia. Di situlah, dia merasa 
senang karena telah timbul 
kesadaran jemaat, tatkala 
memasuki kawasan yang 
sebetulnya adalah bait suci yang 
selayaknya dihormati. Begitupun 
penghargaan bagi 
para jemaat 
yang tidak 
merokok. 

"Kabar 
baik 


lainnya, semua pendeta itu, kini, 
sering menyampaikan kepada jemaat 
lainnya, eh...hati-hati kalau ke GPIB 
Paulus. Sudah tidak boleh lagi 
merokok "tiru Reinald. "Hahaha...nah 
ini berarti informasi ini sudah 
menyebar" sambung dia. Menurut 
dia, kita tak harus menularkan 
gerakan ini dengan datang langsung 
ke GPIB lain. "Dengan sendirinya 
bergulir seperti snowball" lanjut dia. 

Reinald juga mencontohkan, 
ketika, baru-baru ini, didatangi 
jemaat dari GPIB Malang. Mereka 
meminta beberapa kaos dan ingin 
melakukan program serupa di sana. 

Hai serupa dilakukan juga oleh 
sebuah GPIB di Bekasi. 
jes Victor R. Ambarita 
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Penguras PDS, 

Dilarang Merokak 


peserta Rapimnas 
untuk tidak merokok 
di kamar hotel atau 
di tempat perte¬ 
muan. "Kalau nanti 
ada yang merokok di 
ruangan atau kamar 
hotel ini akan saya 
pecat/' tegasnya 


P ARTAI Damai Sejahtera 
(PDS), bisa dibilang cukup 
getol terhadap pelarangan 
merokok. Bahkan, pelarangan 
merokok itu diatur dalam Anggaran 
Dasar dan Rumah Tangga (AD/ 
ART) partai berlambang salib 
tersebut. Sehingga, tak heran 
ketika Ketua Umum PDS Ruyandi 
Hutasoit, dalam Rapat Pimpinan 
Nasional PDS, 8-9 Mei 2008, di 
sebuah hotel di Jakarta, mengata¬ 
kan bahwa pimpinan PDS dari pusat 
hingga daerah dilarang merokok. 

"Jika diketahui ada pimpinan PDS 
yang merokok, maka pimpinan 
pusat tidak akan segan-segan 
memecat kadernya tersebut," 
tegas Ruyandi seperti dilansir dari 
situs Batam Cyberzone. 

Ruyandi juga mengingatkan 


lagi. Bila perlu, kata 
Ruyadi, kamar hotel dipasangi alat 
deteksi asap rokok. "Pilih rokok 
atau PDS," ujar Ruyandi. Dia 
mengancam anggota PDS untuk 
tidak merokok bila tidak mau 
dikasih langsung SP-3, alias 
dipecat tidak hormat. 

Ada sanksi 

Hal senada juga diungkapkan 
oleh Ketua Bidang Infokom PDS 
Tongam Lumbantobing di tempat 
terpisah. Dia mengatakan, "Tidak 
sekadar melarang tetapi ada 
sanksinya." 

Aturan itu, lanjut dia, dengan 
jelas menyatakan bagi para 
pengurus PDS, baik di tingkat 
pusat hingga daerah, dilarang 
merokok. Jadi, ketika ada yang 
ingin jadi pengurus, dia harus 


berhenti merokok secara sukarela, 
bukan karena paksaan. Bila dia tidak 
berhenti dengan sukarela, berarti 
dia tidak memenuhi kriteria untuk 
jadi pengurus. Bahkan dalam 
konteks pencalegan saja, ada 
kriteria tidak boleh merokok. "Jadi, 
mesti ikut aturan mainnya dong," 
ujarnya. 

Lebih lanjut "staf khusus" Pdt. 
Gilbert Lumoindong ini menjelaskan 
merokok itu merusak kesehatan. 
Di samping itu, mengganggu orang 
yang tidak merokok. Dan secara 
kolektif, ketika organisasi seperti 
PDS sepakat terhadap aturan tidak 
merokok, berarti ada niatan baik di 
situ. "Paling tidak bersih secara 
jasmani," kata Tongam. 

Merokok, ujar anggota DHN 
angkatan 45 ini, tampaknya telah 
menjadi semacam gaya hidup. 
Walaupun terkadang ada juga yang 
menjadikannya kebutuhan primer. 
"Seolah-olah apabila tidak merokok, 
mulutnya terasa asem" ucap dia. 

Tongam mengemukakan sistem 
pengawasan, berkenaan pelarang¬ 
an merokok, belum ada di tubuh 
partainya. Mengapa? "Karena or¬ 
ang-orang yang bergabung di PDS 


dianggap telah memiliki komitmen. 
Orang itu sudah dianggap mengerti 
dan sudah dewasa," kata Magister 
Public Administration lulusan Unkris, 
Jakarta ini. 

Kini, aku Tongam, dalam setiap 
ruang rapat atau pertemuan besar, 
secara formal, tidak pernah 
ditemukan anggota yang merokok. 
Dia mengatakan agar jangan terlalu 
mudah bahwa merokok itu dikaitkan 
dengan kebebasan hak asasi 
manusia. Hak asasi, menurut ayah 
dua anak yang pernah menjadi 
wartawan selama 11 tahun, 
cakupannya luas. Tapi, jelas dia, 
ketika seseorang masuk suatu 
lingkungan, itu ada aturannya. 
"Tatkala, merasa ada hak asasinya 
dilanggar, seperti pada kasus 
merokok tadi, lebih baik keluar saja 
dari partai," tutur pria kelahiran 
Medan tahun 1965 ini. 

Perda banci 

Agar efektif pelarangan rokok itu 
, menurut Tongam, harus dibangun 
budaya. Budaya ini tidak terjadi 
secara sim sa/abim. Tapi butuh 
proses yang kontinyu dan 
konsisten. Dan peraturan daerah 


(perda) tentang rokok, seperti 
di DKI, sebetulnya, sudah bagus. 
Tapi dalam tataran pelaksanaan¬ 
nya tidak efektif. Tetap saja, 
masih banyak orang yang 
merokok. 

"Habis, yang dilarang itu 
tempat merokoknya bukan 
dilarang merokoknya. Jadi 
merokok itu diperbolehkan asal 
merokok di tempat khusus yang 
telah disediakan," cetus dia. Jadi, 
lanjut dia, peraturan merokok ini 
bikin bingung. "Pun, saya tidak 
pernah mendengar ada orang 
yang karena melanggar perda 
rokok dikenai sanksi hukum. Jadi, 
perda ini "banci" juga. Habis yang 
bikin perda ada yang merokok 
juga sih," kata dia.* 

Terkait dengan temuan 
Depkes di mana kerugian empat 
kali lipat yang dialami akibat rokok, 
dibandingkan yang didapat dari 
cukai rokok, Tongam pun angkat 
bicara. Dia sepakat bahwa 
merokok itu pasti banyak 
ruginya. Tapi pemerintah selalu 
berpandangan bahwa rokok itu 
termasuk salah satu penyumbang 
pendapatan negara. Nah, di 
situlah dilematisnya. 

Karena itu, perlu juga, menurut 
dia, dihitung kembali untung 
ruginya rokok ini. Tentu, dengan 
mengaitkan seberapa besar cukai 
rokok yang didapat. Kedua, berapa 
besar dampak sosial yang 
diakibatkan jika banyak buruh rokok 
yang mengganggur karena pabrik 
rokok tutup, misalnya. Dan faktor 
lainnya yang mesti dipertimbang¬ 
kan dengan matang. 

jes Victor R. Ambarita 


Mau Berhenti Merokok? 

Bertobatlah! 



|XONON, kebiasan merokok 
|C pertama-tama berasal dari 
I Xpenduduk Asia Tengah 
(China), dan Amerika Latin (Suku 
Indian). Iklim udara, kala itu, 
sangat dingin. Untuk melawan 
kejamnya dingin itu, mereka 
mengisap rokok dengan model pipa 
pipih yang panjang atau dinamakan 
cangklong. Rokok ini pun bervariasi 
berdasarkan daun-daunan tembakau 
yang mereka pakai. Ternyata, hingga 
kini, rokok itu masih ada, dengan 
segala permasalahan yang 
ditimbulkannya. Baik itu masalah 
ekonomi, sosial, kesehatan. 

Apa, sebetulnya, yang membuat 
rokok itu dikatakan berbahaya? 
Menurut dr. Irwan Silaban, ada dua 
jenis asap yang keluar dari rokok. 
Pertama, asap yang diisap oleh 
mulut atau main stream. Kedua, 
asap dari bakaran ujung batang 
rokok yang lain atau side stream. 
Keduanya mengandung bahan- 
bahan kimia. 

Tembakau, lanjut direktur pusat 
layanan dokter keluarga "Bethesda 
Baru" ini, memiliki zat yang bersifat 
adiktif. Dahulu, orang menyebutnya 
madat atau candu, karena mereka 
mengonsumsi rokok berulang-ulang. 
Setelah kecanduan, akhirnya, 
mereka pun ketergantungan yang 
berefek pada kesehatan. Bahkan, 
banyak perokok berat sering 
mengatakan, "Lebih baik, saya tidak 
makan daripada tidak merokok." 
Kalau sampai demikian, kata Irwan, 
itu sudah tidak wajar 

"Berdasarkan hasil temuan dari 
Yayasan Jantung, ada sekitar 4.000 


jenis bahan kimia yang terdapat 
dalam rokok," papar pria kelahiran 
Bogor 1962 ini. Namun, ada tiga zat 
bahan kimia yang banyak 
dibicarakan. Yaitu, nikotin, karbon 
monoksida dan tar. Tar itu disebut 
juga karsinogenik agent, yakni 
bahan yang menyebabkan penyakit 
kanker. Karbon monoksida pun tak 
kalah bahayanya. Sementara nikotin 
merupakan bahan adiksi yang 
menyebabkan orang kecanduan. 
Kini, banyak perusahaan rokok yang 
mengklaim, "Tar dan nikotin rokok 
mereka rendah atau sedikit." Tapi, 
menurut Irwan, tetap saja ada 
ketiga bahan itu. 

Lanjut Irwan, arsenik atau 
racun tikus yang diduga dipakai 
untuk membunuh Munir pun 
terdapat pada rokok. Tentu 
dengan kadar yang rendah. 
Begitu juga bahan pembersih 
lantai, arsenol, dan kapur barus. 
"Sedemikian bahayanya bahan- 
bahan yang terdapat pada rokok 
itu, tapi masih banyak saja orang 
yang mengisap rokok," kata dia. 

Peringatan pemerintah 
terhadap bahaya merokok itu 
nampak jelas tertera pada 
bungkus rokok. Dengan tulisan: 
"Merokok itu berbahaya bagi 
jantung, ibu hamil dan 
menyebabkan impoten, dll." 
Namun, ujar Irwan, banyak para 
perokok tidak mengindahkan 
teguran ini manakala mereka 
sudah kecanduan dan 
ketergantungan. 

Ada beberapa faktor yang 
dilematis ketika pemerintah ingin 


melarang rokok. "Faktor sosial, 
misalnya. Jika ada satu pabrik rokok 
berhenti atau tutup, maka ratusan 
atau ribuan karyawan yang akan 
mengangggur. Hal ini juga 
berdampak pada faktor ekonomi. 
Berapa triliun rupiah cukai rokok 
yang mesti hilang. Dan masih 
banyak faktor lainnya," ungkap 
Irwan. 

Irwan juga memaparkan, 
menurut hasil temuan dari Badan 
Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan di Jakarta, bahwa cukai 
yang dihasilkan dari tembakau pada 
tahun 2005 mencapai Rp 32 triliun. 
Namun hasil cukai ini tidak ada apa- 
apanya jika dibandingkan dengan 
biaya kesehatan dan kerugian yang 
harus ditanggung sekitar Rp 127 
triliun. Berkaca dari temuan itu, 
menurutnya, perlu ada diskusi 
terbuka antara pemerintah dan 
rakyat. 

Menurut Irwan, ada dua macam 
perokok, yakni perokok aktif dan 
pasif. Perokok aktif itu adalah or¬ 
ang yang sengaja membeli rokok 
untuk diisap sendiri. Mereka 
biasanya bisa menghabiskan 
sepuluh batang sehari. Karena 
sudah terbiasa, perokok aktif 
memiliki daya tahan yang kuat 
terhadap asap rokok. Sedangkan 
perokok pasif, orang yang tidak 
merokok, terkontaminasi oleh 
buangan asap rokok. Baik itu asap 
mainstream maupun sidestream. 

Dampak jangka pendek, perokok 
pasif akan mengalami batuk-batuk, 
pilek, dan lain-lain. Jangka panjang, 
bisa juga menyebabkan kanker 


karena ada unsur bahan 
karsinogenik agent. Tapi soal 
angkanya perlu dibuktikan. 

Terkadang timbul pertanyaan 
bahwa ternyata ada juga seorang 
perokok bertahan hidup lebih lama 
dibanding orang yang tidak 
merokok. Terkait hal itu, Irwan 
menjawab/'Tidak bisa katakan 
bahwa orang merokok pasti mati 
duluan. Sebab, persoalan mati atau 
hidup manusia, itu domainnya 
Tuhan, bukan urusan manusia." 

Selain itu, ada juga perokok yang 
mengatakan bahwa rokok itu 
membuat dirinya berpikir kreatif. 
Terkait itu dia pun mengatakan, 
"Itu masalah mood saja. Buktinya, 
tanpa rokok, hingga kini saya dapat 
berkreasi. Tanpa rokok, saya bisa jadi 
dokter kok," kata Iwan. Dia 
melanjutkan, bahan nikotin yang 
terdapat pada rokok itulah yang 
menjadi stimulus bagi tubuh. 
"Sekarang, coba saja orang umur 
80 tahun disuruh merokok. 
Berkreasi nggak dia? Nggak mungkin 
kan. Yang ada tambah blo'on dia. 
Contoh lain, hampir semua tukang 
becak merokok. Tapi mengapa 
mereka tetap saja jadi tukang 
becak? Apakah itu yang dinamakan 
kreatif? Jadi tidak berbanding lurus, 


di mana orang yang merokok itu 
jadi pintar dan brilian," urai dia 
seraya mengatakan dirinya tidak 
benci terhadap perokok tetapi 
terhadap rokoknya. 

Banyak orang mengambil dari I 
Kor 6:19. "Tidak tahukah kamu 
bahwa tubuhmu adalah bait Roh 
Kudus yang diam didalam kamu." 
Ayat ini, menurut Irwan, harus 
ditafsirkan hati-hati. Sebab, 
konteks ayat itu dikaitkan 
dengan perzinahan atau seks. 
Jadi, bukan bicara rokok. 

Irwan juga memberikan saran 
bagi para perokok yang ingin 
berhenti merokok, mereka mesti 
bertobat. "Artinya, kalau mau 
berhenti merokok, ya, berhenti 
saja. Tak perlu pakai cara mengurangi 
merokok sedikit demi sedikit menjadi 
5,4,3,2,1 batang. Yang ada, habis 
itu, hitungannya kembali lagi menjadi 
l,2,3,4,5...dst," jelas dia. Jadi, 
menurutnya, dibutuhkan niat yang 
kuat untuk berhenti dari rokok. 

Selain itu, menurut Irwan, ada 
tiga institusi yang dapat berperan 
menanggulangi bahaya rokok ini. 
Keluarga, gereja dan sekolah. "Jadi 
tiga lembaga ini yang harus betul- 
betul berperan," tandasnya. 

jes Victor R. Ambarita 


MHHHMMHBMMMI 


REFORMATA 














22 


Profil 


EDISI 86 Tahun VI 1-15 Juli 2008 


IRE/ORMAJA 


Mempertahankan 


■ Soebowo Musa, MBA 

Konsistensi 


K onsistensi menjadi salah 
satu prinsip utama yang 
selalu dinampakkan Soe¬ 
bowo Musa, MBA., dalam setiap 
jejak langkah kariernya. Hanya, 
berbeda dari orang lain, Chief 
Executive Officer PT. Kiran Re¬ 
sources Indonesia ini memaknai 
konsistensi sebagai kesungguhan 
untuk mengerjakan segala se¬ 
suatu sebaik mungkin. "Dimana 
pun kita berada, dalam perusa¬ 
haan apa pun kita berada, kita 
harus secara konsisten memberi¬ 
kan kinerja yang optimal dengan 
hasil yang optimal pula. Perfor- 
mansi kita harus tetap konsisten," 
kata pria kelahiran Semarang, 15 
Pebruari 1962 ini. 

Selain dalam hasil kerja yang 
harus selalu optimal itu, konsis¬ 
tensi juga terefleksikan dalam 
setiap penampilan PT. Kiran yang 
dipimpinnya. Sebagai contoh soal 
logo dan publikasi yang kuat. 
Ruang kerja, kamar tamu, dan 
sarana publikasi Kiran - dalam 
bahasa Sanskerta berarti matahari 
- memang didominasi oleh tiga 
warna dominan yaitu hijauh, me¬ 
rah dan abu-abu. "Selain menun¬ 
jukkan adanya konsistensi tadi, hal 
itu juga merupakan satu strategi 
kita untuk suatu brand recogni- 
tion juga," katanya. 


Warna yang dipilih - hijauh, merah 
dan abu-abu - itu ternyata juga 
mengungkap kekhasan jasa 
pelayanan yang diberikan perusaha¬ 
an yang bergerak dalam advisory 
atau konsultasi dalam bidang ke¬ 
uangan dan perbankan dan training 
provider untuk membantu karyawan 
Bank agar lebih gampang lolos dalam 
sertifikasi manajemen resiko ini. 

Warna hijauh melambangkan ke¬ 
segaran atau kemudaan. "Sebagai 
lembaga advisory, kita mau mem¬ 
berikan ide-ide yang segar dan selalu 
baru," katanya. Warna merah, 
melambangkan keberanian dalam 
arti senantiasa melakukan hal-hal 
yang mungkin baru dan berbeda 
dengan yang lain. Sementara warna 
abu-abu melambangkan konservatif 
dan kapasitas intelektual. "Jadi 
meskipun kita senantiasa punya ide 
yang segar dan baru, tapi ide itu 
tidak sembarangan," kata lulusan 
MBA dalam bidang Keuangan dan 
Bisnis Internasional dari New York 
University, Leonard N. Stren School 
of Business, New York, USA ini. 

Kepada tim kerjanya yang 
berjumlah 10 orang, ia selalu 
mengajak untuk terus kreatif dan 
/fesdalam ide. "Saya selalu katakan, 
Anda harus mempertahankan apa 
yang ingin Anda lakukan dengan 
alasan yang paling kuat," ujarnya. 


Ketika hendak menggelar sebuah 
kegiatan misalnya, kepada anak 
buahnya selalu ditanyakan 
"mengapa". Mengapa jenis 
kegiatan ini yang dibuat? Mengapa 
dia memilih warna A dan bukan B 
dan sebagainya. "Dengan cara 
demikian, mereka tahu mengapa 
mengerjakan ini. Dan itu bisa 
mengalirkan ide-ide yang kreatif 
dan konsisten," tambahnya. Selain 
itu, ia juga meminta rekan 
kerjanya untuk selalu belajar. 
"Sedetik saja kita berhenti belajar, 
maka kompetensi kita akan 
berkurang," katanya selalu. 

Bidang keuangan 

Setelah menamatkan pen¬ 
didikan menengahnya di Sema¬ 
rang, penggemar trevelling ini, 
melanjurkan pendidikan ke ne¬ 
geri Paman Sam. Awalnya dia 
mengambil bidang Electrical 
Engeneering di Polytechnic Univer¬ 
sity, Broooklyn, New York. Tahun 
1984, dia lulus dengan predikat 
Magna Cum Laude. Dua tahun 
berikutnya, ia melanjutkan di uni¬ 
versitas yang sama dengan spesialis 
dalam bidang Signal Processing and 
Communication System. 

Setelah itu, ia sempat bekerja di 
New York. Tapi karena dia melihat 
bahwa bidang engeneering itu 
sangat monoton, maka dia 
berpindah ke jalur keuangan yang 
menurut dia lebih dinamis. 
Makanya, di tahun 1988-1990, dia 
belajar lagi di New York University 



dalam bidang finansial dan bisnis 
internasional itu. Selepas kuliah, dia 
masuk ke Bank of Tokyo yang berada 
di New York (1990-1991). Lalu dia 
pindah ke Jakarta di Bank yang sama. 

Tahun 1994, ia masuk institusi 
finansial yang bukan bank yaitu PT. 
ABS Finance Indonesia, Jakarta, 
sebuah perusahaan yang melayani 
secara khusus di bidang structured 
finance khsususnya dalam bidang 
sekuritisasi. Setelah krisis moneter 
tahun 1997, Soebowo pindah ke PT. 
Cargill Indonesia dengan jabatan 
Head of Trade Structured Finance. 
Tahun 2000 hingga 2002, ia menjadi 
angota dewan komisaris PT. Bank 
Niaga TBK. 

Sebenarnya, sejak Desember 
1999 hingga 2004, Soebowo ber¬ 
gabung di BPPN (Badan Penye¬ 
hatan Perbankan Nasional) dengan 
beberapa jabatan mulai dari 
penasihat, lalu deputi ketua BPPN 
dalam bidang Restrukturisasi 
Perbankan, kemudian menjadi 
Kepala Devisi Penyehatan dan 


akhirnya sebagai direktur 
bidang restrukturisasi per¬ 
bankan di BPPN. Lepas dari 
BPPN, penggemar membaca 
buku-buku yang berisi pesan 
filosofis kehidupan ini lalu 
mendirikan PT. Kiran Resources 
Indonesia. 

Perhatikan detail 

Jemaat gereja Reformed 
Injili, Kemayoran ini selalu 
berusaha tegas dalam prinsip 
hidupnya. "Kalau kita merasa 
dan tahu bahwa itu warna 
merah, kita harus tetap 
mengatakan merah, meski¬ 
pun orang lain mengatakan 
hijauh," ia memberikan 
pralambang. Dalam hal iman 
pun demikian. Apa yang 
diyakininya benar dan baik, 
akan dilakukannya betapa¬ 
pun orang lain atau orang 
banyak melakukan sebaliknya. 

Salah satu ciri kerja kerja Soe¬ 
bowo yang lain adalah perhatian¬ 
nya pada detail. "Kadang orang 
bilang bahwa yang penting itu big- 
picture- nya. Tapi bagi saya, yang 
penting itu bagaimana big-picture 
itu bisa diimplementasikan dalam 
detail," kata pengusaha yang selalu 
juga menekankan pentingnya 
disiplin ini. 

Di sela-sela kesibukannya 
sebagai pengusaha, Soebowo 
menyempatkan diri untuk menulis, 
baik dalam bentuk buku maupun 
buletin yang keluar secara 
periodik. Ada beberapa buku yang 
sudah diterbitkannya yaitu 
"Membedah Krisis Perbankan", 
"BPPN The End", dan "Housing 
Finance". Selain berminat dalam 
bidang keuangan, dia juga 
menyenangi bidang budaya dan 
itu terekspresi dalam beberapa 
disain produk dan buletin yang 
dibuatnya. 

*<Pau! Makugoru 



unta membuat anak merasa aman, percaya diri 
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Konsultasi Kesehatan 



Ingin Ganti Alat KB 
yang Lebih Nyaman 


Dok, saya seorang wanita (30), sudah 5tahun menikah, dan 
dikaruniakan seorang putera berusia 4 tahun yang sehat dan lucu. Namun 
karena pekerjaan dan macam-macam kesibukan lain juga, maka suami 
dan saya sepakat tidak ingin buru-buru hamil lagi. Itu sebabnya sudah 4 
tahun ini saya menggunakan KB IUD (Copper- T ). Masalahnya 
sebenarnya saya tidak terlalu merasa nyaman memakai KB IUD ini dan 
ingin ganti metode KB yang lain karena sering saya merasa agak sakit 
pada perut bagian bawah terutama setelah saya berhubungan intim 
dengan suami atau setelah saya mengangkat yang berat-berat dan 
sewaktu haid. 

Pertanyaan saya : 1) Bagaimanakah cara kerja IUD? 2) Apa saja 
KONTRA INDIKASI IUD ? 3) Adakah masalah yang bisa terjadi pada 
pemakaian IUD ? 4) Kira-kira metode KB apa saja yang lebih efektif, 
cocok dan aman yang bisa dokter sarankan untuk saya pakai ? 

Atas jawaban dan saran dokter yang sangat saya tunggu ini, saya 
ucapkan banyak terima kasih. TUHAN memberkati dokter dan keluarga. 

Ir.Ny. Sarah W 

Manado 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


IBU Sarah yang saya hormati, 
senang sekali menerima surat Anda 
dan berharap saya bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Anda : 

1) Alat IUD (Intra Uterine De¬ 
vices) atau Alat Kontrasepsi Dalam 
Rahim (AKDR) adalah suatu alat kecil 
dari plastik dan tembaga ( Copper- 
T) yang dimasukkan ke dalam rahim 
perempuan oleh dokter. Cara kerja 
yang utama dari alat ini, antara lain 
adalah : 

a) Menghentikan sperma mencari 
telur. 

b) Mempengaruhi gerakan 
turunnya ovum atau telur ke saluran 
telur. 

c) Mencegah atau menghalangi 
telur yang SUDAH DIBUAHI oleh 
sperma ( HASIL KONSEPSI ) untuk 
dapat bertumbuh di dalam rahim 
dangan cara alat ini akan bekerja 
untuk menimbulkan peradangan di 
rahim sehingga HASIL PEMBUAHAN 


tersebut TIDAK DAPAT 
TERTANAM atau BERNIDASI di 
dalam rahim dan berakhir dengan 
GUGURNYA JANIN tanpa disadari 
oleh ibu pemakai IUD tersebut. 

2). KONTRA INDIKASI IUD 
antara lain: 

- Jika anda sudah hamil 

- Bila anda memiliki kelainan pada 
rahim atau leher rahim di mana 
kemungkinan alat IUD tidak bisa 
dimasukkan. 

- Rahim Anda yang terlalu kecil 
sehingga IUD sukar dipasang. 

Selain itu IUD bisa TIDAK 
COCOK dipasang bila : 

* Anda alergi terhadap tembaga 

* Anda sering mengalami 
kesakitan hebat saat haid atau 
menstruasi, juga saat 
berhubungan intim dengan 
suami, karena IUD dapat 
membuat keadaan ini menjadi 
lebih parah. 


* Bila Anda pernah mengalami 
kehamilan di luar rahim, karena IUD 
bisa semakin meningkatkan risiko 
kehamilan di luar rahim di masa- 
masa yang akan datang. 

* Bila Anda menderita 
pendarahan vagina tanpa diketahui 
penyebab-nya. Ini bisa mengarah 
pada kega-nasan atau kanker. 

* Bila Anda menderita anemia 
berat, karena kalau dipasang IUD 
bisa memperhebat pendarahan 
mens-truasi yang mengakibatkan 
anemia menjadi makin parah. 

* Bila Anda menderita penyakit 
jantung rematik atau sakit jantung 
bawaan atau menderita penyakit 
ginjal karena infeksi tambahan 
akibat pemakaian IUD yang bisa 
memperparah kerusakan jantung 
atau ginjal tersebut. 

* perempuan yang suka 
berganti-ganti pasangan seksual 
atau pasangannya mempunyai 
pasangan lain, sebab sangat 
mungkin untuk terkena penyakit 
kelamin dan infeksi panggul. 

3) Masalah-masalah yang bisa 
terjadi pada pemakaian IUD 
antara lain : 

- Yang jelas pemasangan IUD 
harus oleh dokter. 

- Bisa mengakibatkan kejang 
dan pendarahan yang parah. 

- Mungkin bisa mengakibatkan 
terdorong keluar rahim 

- Risiko bisa terjadi infeksi, 
tembus pada rahim ataupun 
kehamilan di luar rahim. 

- Tidak dianjurkan untuk wanita 
berusia di bawah 25 tahun yang 
belum mempunyai anak karena 
kemungkinan bisa terkena infeksi 
rongga panggul dan menjadi 
mandul di masa mendatang. 
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“Berdirilah teguh, Jangan goyah dan giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan! 

Sebab kamu tahu, Bahwa dalam persekutuan dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia ” 

Pdt. Bigman Sirait 

Gereja Reformasi Indonesia Jemaat Antiokhia, Yayasan MIKA, 

Yayasan PAMA, Tabloid REFORMATA 
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4) Sebenarnya sampai sekarang 
belum ada alat atau cara ber KB 
yang bisa seratus persen ideal, 
cocok, efektif, mudah didapat 
tanpa perlu dokter yang mema¬ 
sangkan, gampang dan menye¬ 
nangkan untuk dipakai serta bisa 
memberikan manfaat kesehatan 
dengan tidak menimbulkan efek 
samping, selain itu mudah dikem¬ 
balikan pada posisi yang benar 
kalau bergeser serta sama sekali 
tidak akan mengganggu 
kenikmat-an dalam berhubungan 
seks. Namun ANJURAN SAYA 
pilihlah metode ber KB-yang cara 
kerjanya tidak akan MERUSAK 
atau MEM-BUNUH hasil 
pembuahan (konsep-si), sehingga 
kita bisa menjadi orang yang tahu 
menghargai kehidupan yang 
diberikan TUHAN sejak masa 
pembuahan. Berbagai jenis alat KB 
bisa dipilih dan banyak hal juga 
yang harus menjadi pertimbangan 
misalnya umur, kesehatan, 
keamanan, gaya hidup dan 


kepercayaan Anda tentang 
metode KB yang "ALAMIAH" atau 
yang "BUATAN" atau yang 
"GABUNG-AN" tapi sekali lagi 
pilihlah metode yang cara keijanya 
tidak bersifat MEMA-TIKAN hasil 
pembuahan. 

Ingat setiap metode KB ada 
kelebihan dan kelemahan¬ 
nya,demikian juga ada metode KB 
yang bisa cocok pada orang lain 
tapi belum tentu cocok pada 
Anda sehingga penting untuk 
dipelajari sendiri metode atau alat 
KB apa yang paling cocok bagi diri 
anda dengan meminta pendapat 
dokter yang memeriksa secara 
langsung seluruh keberadaan 
anda termasuk alat-alat reproduksi 
anda. Kiranya pertanyaan- 
pertanyaan Anda sudah dapat 
terjawab.TUHAN memberkati.□ 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



AKADEMI PERAWATAN 
RS PGI CIKINI 


Status : Disamakan 


Pendaftaran Mahasiswa Baru 

Akademi Perawatan RS PGI Cikini Tahun Ajaran 2008-2009 

I. Persyaratan 

Lulusan SMU dan SMK Kesehatan: 

1. Umur maksimal saat mendaftar 25 tahun. 

2. Belum menikah. 

3. 1 lembar fotocopy ijazah dan NEM/ STTB dan NEM/ Surat Tanda Kelulusan 
yang sudah dilegalisir (SMU Negeri dilegalisir oleh Kepala Sekolah. SMU/SMK 
kesehatan Swasta dilegalisir oleh Kepala Pendidikan dan Pengajaran/ Kepala 
Dinas Kesehatan. 

4. Surat pernyataan bersedia tidak menikah dan tidak hamil selama mengikuti 
pendidikan ** 

Lulusan SPK 

1. Umur maksimal saat mendaftar 35 tahun 

2. 1 lembar fotocopy ijazah SPK yang telah dilegalisir oleh Pusdiknakes DepKes 
RI* 

3. Surat keterangan izin belajar dari instansi bagi yang dibiayai oleh instansi. 

4 Surat persetujuan dari suami/istri 

5. surat perjanjian tidak hamil selama mengikuti pendidikan (bagi yang belum 
menikah) 

* Harap membawa dokumen asli, bila fotocopy dokumen dalam proses legalisir 

** Formulir surat pernyataan disediakan oleh AKPER 


II. PROSES PENDAFTARAN 
Gelombang I 

Pendaftaran 3 Maret s/d 25 April 2008 
Ujian Masuk 

□ Uji Tulis : 27 - 29 April 2008 

□ Uji Wawancara: 30 April s/d 1 Mei 2008 

□ Uji Kesehatan : 6- 7 Mei 2008 

Gelombang II 

Pendaftaran 28 April s/ d 9 Agustus 2008 
Ujian Masuk 

□ Uji Tulis : 11 -12 Agustus 2008 

□ Uji Wawancara : 14-15 Agustus 2008 

□ Uji Kesehatan : 19 - 20 Agustus 2008 


III. BIAYA 

1. Formulir Pendaftaran Rp. 50.000,- 

2. Ujian Masuk: 

a. Uji Tulis dan Wawancara Rp. 250.000,- 

b. Uji Kesehatan Rp. 350.000,- 

(UL, Gol.Darab. DPL, Test Narkoba. 

Thorax foto dan pemeriksaan fisik) 

Alamat: 

Jl. Raden Saleh No. 40 Jakarta Pusat -10330 
Telp. (021) 38997777 Ext. 7832-7838,3153440 
Fax. (021) 3153440 
Website: http//www.akpercikini.ac.id 


PULAU JAWA: 

Bogor 

0812.999.2487 

Bandung 

022.5208077 

Cirebon 

0231.201286 

Purwokerto 

0281.7,97,101 

Pemalang 

0284.321876 

Semarang 

024.3580920 

Solo, Salatiga 

0812.2633286 

0812.2594.476 

Yogyakarta ^ 

(0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 

Jember 

0817.5003668 

Malang 

0341.7760172 

^Surabaya 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmuif 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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Tuntut Yayasan Mundur 



Suasana unjuk rasa 


D INILAI tidak berpihak pada 
perbaikan kesejahteraan karya¬ 
wan, Serikat Karyawan Universitas 
Kristen Indonesia (Sekar UKI) 
kembali mendemo pengurus 
yayasan, di halaman samping 
kampus UKI, Jakarta Timur, Rabu 
(28/5). Demo dengan sejumlah 
spanduk ini merupakan yang kedua 
setelah aksi yang sama pada 2005 
tidak ada kesepakatan yang 
memuaskan kedua belah pihak. 

Tuntutan Sekar UKI itu antara lain 
soal kenaikan gaji 100%, perbaikan 
sistem jaminan kesehatan, perbaikan 
sistem asuransi pensiun, jaminan 
sosial tenaga kerja, dan perbaikan 
sarana dan prasarana UKI. 

Sebelum berlangsung demo, 
semula pertemuan tertutup dilaku¬ 
kan ratusan karyawan di ruang Au¬ 
ditorium FE UKI, lantai 3, dengan 
harapan pihak yayasan berkenan 
hadir untuk berdialog. Pertemuan 
tersebut dipimpin Ketua Sekar UKI 
dr Simson Marbun didampingi DR 
Victor Silaen, dosen Fisipol UKI. 
Namun, pengurus yayasan hanya 
mengirim surat Alasannya, mereka 
memandang tidak perlu menghadiri 
pertemuan tersebut. "Itu jelas 
pernyataan melecehkan terhadap 
Sekar UKI. Di sisi lain, mereka selalu 
menekankan kerjasama. Sebenar¬ 
nya, itu bukan kerjasama tapi 
ketertundukan," kata Victor gusar. 
Kekecewaan karyawan pun dilam¬ 
piaskan dengan suara memekik. 
Bahkan, seseorang mengingatkan 
Sekar agar tidak membiarkan 


pengurus yayasan menjual aset UKI 
kepada pengusaha asing, dan 
mendirikan pusat perbelanjaan atau 
mal di lahan UKI. 

Dalam surat yang ditulis oleh 
Sekretaris Umum Yayasan UKI, Han- 
dayani, pengurus yayasan mengata¬ 
kan memperhatikan perbaikan kese¬ 
jahteraan karyawan, namun segala 
sesuatu harus di dalam batas-batas 
kemampuan UKI. Sejak April 2008, 
yayasan mengaku telah melakukan 
penyesuaian terhadap tunjangan 
beras. Bulan berikutnya, yayasan 
memberlakukan struktur baru gaji 
yang lebih adil. 

Kepada REFORMATA, Simson 
Marbun tidak hanya prihatin soal 
kesejahteraan karyawan yang 
terkesan terabaikan, tapi kondisi sarana 
dan prasarana UKI yang cenderung 
menurun tanpa ada peningkatan 
secara menyeluruh. 

Beberapa hari kemudian, aksi demo 
tersebut akhirnya berbuntut sanksi 
skorsing terhadap dr Simson Marbun dan 
dr Torgi Sinaga. Keduanya diminta 
mengundurkan diri. Sementara, 
beberapa karyawan dan dosen ikut 
dipanggil pengurus yayasan. Kabarnya, 
dalam waktu dekat seluruh karyawan 
dan dosen akan melakukan demo besar- 
besaran menuntut pengurus yayasan 
angkat kaki dari UKI karena dianggap 
gagal memajukan UKI dan tidak adanya 
transparansi pengelolaan dana serta 
penyalahgunaan wewenang salah satu 
oknum yayasan terhadap lahan parkir 
UKI dengan omzet jutaan rupiah setiap 
hari. & HerbertAritonang 


ST T Setia 

Bisnis MakinBHicaf 
Gereja Makin Setutor 


B ICARA soal kepemimpinan serasa 
tidak pernah ada ujungnya. 
Topik soal kepemimpinan memiliki 
daya tarik yang kuat dan hampir 
dijumpai di semua disiplin ilmu terkait 
dengan manusia. Di samping itu, 
hampir setiap proses perubahan 
yang dramatis dalam sejarah manusia 
dicetuskan, dimotivasi atau digerak¬ 
kan oleh seorang manusia atau 
sekelompok. 

"Tepat kita katakan bahwa sejarah 
menjadi indah karena diwarnai oleh 
tokoh-tokoh yang memesona hati 
kita, yaitu tokoh-tokoh yang men- 
cipta sejarahnya dan dunia membe¬ 
rikan predikat orang membentuk 
zaman," kata Matheus Mangentang 
dalam seminar kepemimpinan pada 
HUT ke-21 Sekolah Tinggi Theologi 
Injili Arastamar (STT SETIA) di ruang 
serba guna STT Jakarta, Kamis (8/5). 

Matheus melihat, dunia bisnis 
yang sangat maju sekarang ini, dan 
yang sering dipersepsikan sebagai 
dunia yang sekuler, kotor, dan keras 
semakin gencar mengadopsi prinsip 
dan pola kepemimpinan yang bibli¬ 
cal alkitabiah. Sementara, gereja 
justru mengaborsi prinsip dan pola 
Alkitab biblical. "Maka tepatlah jika 
kita katakan bisnis semakin biblical, 
gereja semakin sekuler. Businessman 
semakin menjadi hamba Tuhan, 
hamba Tuhan semakin menjadi busi¬ 
nessman. Fenomena yang tragis ini 
patut mendapat perhatian yang 
serius dari setiap praktisi 
kepemimpinan Kristen," imbuh 

REFORMATA 


Matheus. 

Bicara soal kepemimpinan Alkitab 
atau Kristen, katanya, adalah 
kepemimpinan melayani atau hamba, 
bukan tuan. Menurut Matheus, Tuhan 
Yesus mengajarkan servantleadership 
dengan sangat jelas. "Esensi 
kepemimpinan Kristen tidak pada 
jabatan, pangkat, gelar, kharisma atau 
kapabilitas, namun pada kain dan basi" 
ucapnya. 

Sementara Mangapul Sagala 
mengangkat soal perbedaan 
kepemimpinan dalam konteks Alkitab 
dan kepemimpinan secara umum. 
Menurut dia, perbedaan tersebut 
terletak pada orientasi, tujuan, 
motivasi, metode serta cara-cara yang 
diterapkan untuk mencapai tujuan. 
Hal yang sangat menonjol dalam 
kepemimpinan tersebut adalah 
orientasi sukses. "Kepemimpinan yang 
alkitabiah adalah kepemimpinan yang 
menjadi hamba,yang melayani serta 
rela berkorban," tutur Mangapul. 

Di depan ratusan mahasiswa 
teologi, Mangapul bersyukur atas 
penyertaan Tuhan terhadap STT 
SETIA sampai memasuki usianya ke- 
21 tahun. Baginya, usia tersebut 
merupakan relatif panjang, di mana 
dalam kurun waktu itu STT SETIA 
telah berhasil mempersembahkan 
2.120 alumni. Mereka telah menyebar 
dan melayani di 29 provinsi di seluruh 
Indonesia, memberikan kontribusi 
konkrit dalam pembangunan negeri, 
khususnya dalam pembangunan 
gereja Tuhan. & Aritonang 


Rilis Album Bersama Sari Simorangkir 



P ERUSAHAAN rekaman 
rohani ternama, Hosana 
Record, kembali menelurkan al¬ 
bum "Sentuh Hatiku" dengan 
penyanyi Ronny Sukamto. Di al¬ 
bum tersebut, Ronny yang 
memiliki suara khas mirip 
penyanyi legendaris Tom Jones 
mengusung sepuluh lagu 
teranyer antara lain: "How Great 
Thou Art", "Sentuh Hatiku", 
"Mujizat Setiap Hari" "Kubersyu- 
kur", dan "Amazing Grace". Un¬ 
tuk lagu "Sentuh Hatiku", Ronny 
berduet dengan Sari Simo¬ 
rangkir. 

Proses pembuatan album itu 
diakui Ronny tergolong rumit 
dan berliku. Muncul persoalan 
teknis hingga tertunda sekian lama. 
"Sejumlah lagu lama dan baru 
disodorkan kepada saya. Hampir 80 
persen lagu yang sebelumnya sudah 
jadi master diganti dengan yang 
baru. Setelah menyetujui petunjuk 
dari pihak Hosana tersebut, saya 
kembali masuk dapur rekaman. Puji 
Tuhan, kahimya album ini dapat saya 
selesaikan tepat pada waktunya, 


Ronny Sukamto bersama Sari Simorangkir 

sesuai yang ditargetkan Hosana," 
kata pria yang memiliki suara berat 
danjazzyini. 

Lantas, apa komentar Ronny soal 
julukan orang atas kemiripan suaranya 
dengan Tom Jones. Dia menanggapi 
santai. "Itu kan pendapat orang, 
dan saya harus menjadi diri saya 
sendiri, bukan mirip atau seperti Tom 
Jones, tapi saya memang suka 


dengan lagu-lagu dia (Tom 
Jones). Bukan berarti saya 
harus jadi seperti dia. Sah-sah 
saja jika ada yang mengait- 
ngaitkan saya dengan Tom 
Jones. Saya kira itu bukan hal 
yang tabu," tutur pria yang 
juga dikenal sebagai pengusaha 
garmen ini kepada wartawan 
di J-Tec Mangga Dua Squere, 
Jakarta, Rabu (18/6). 

Saat ditanya wartawan soal 
motivasinya menggarap album 
tersebut, Ronny berharap 
banyak orang akan diberkati 
lewat album tersebut. "Ketika 
saya diberkati, orang lain juga 
harus merasakan berkat yang 
sama seperti yang saya 
terima," katanya. Album itu, lanjut 
Ronny, banyak menyentuh hati setiap 
orang yang mendengarnya. Mereka 
yang kesusahan dihiburkan, yang 
dalam masalah besar mendapat solusi, 
dan yang paling penting mereka yang 
percaya bahwa bersama Yesus semua 
persoalan dapat terselesaikan dengan 
indah. 

& Herbert Aritonang 


AkperRSCikini 

Dies Natalis Ke-39 



Pengurus AKPER PGI Cikini 


A kademi 
Perawatan 
(Akper) RS PGI Cikini 
Jakarta sebagai pusat 
pendidikan bermutu 
bagi para calon pera¬ 
wat andal mengada¬ 
kan seminar sehari 
tentang Penatalaksa¬ 
naan Stroke di Hall RS 
PGI Cikini, Jumat (30/ 

5). Seminar ini seka¬ 
ligus sebagai peringat¬ 
an 39 tahun (dies 
natalis) Akper RS PGI 
Cikini. Ratusan peserta tenaga medis 
dari sepuluh rumah sakit di Jakarta 
dan institusi pendidikan ambil bagian 
dalam seminar tersebut. 

Pada kesempatan itu Direktur 
Akper RS PGI Cikini Rumondang 
Panjaitan, SKp, M.Kep, mengatakan 
penting mengangkat tema tersebut 
bertolak dari keprihatinannya melihat 
kondisi penduduk Indonesia yang 
rentan terserang stroke. Diperki¬ 
rakan Rumondang, ada 500 ribu 
orang setiap tahun terserang stroke, 
dan 125 ribu meninggal, dan sisanya 
mengalami berbagai macam 


gangguan antara lain gangguan 
motorik, sensorik, kognitif, 
komunikasi, gangguan menelan, 
gangguan eliminasi urine dan fekal. 

"Jumlah pasien stroke cenderung 
meningkat dan dampak yang timbul 
lebih kompleks sehingga memerlukan 
penatalaksanaan yang lebih 
komprehensif dan profesional. 
Perawat dalam memberikan asuhan 
keperawatan pada pasien stroke 
berkolaborasi dengan tenaga 
kesehatan lainnya untuk 
meminimalkan gangguan dan 
memulihkan kesehatan pasien agar 


tetap hidup berkualitas 
dan optimal," kata 
Rumondang. 

Rangkaian kegiatan 
lain dilakukan pengelola 
Akper RS PGI Cikini di 
antaranya: pertama, 
pertemuan alumni dan 
pembentukan pengu¬ 
rus baru periode 2008- 
2012. Kedua, menye¬ 
lenggarakan pengab¬ 
dian masyarakat berupa 
pengobatan gratis dan 
lomba paduan suara 
antarmahasiswa Akper se-DKI. Selain 
itu, Akper RS PGI Cikini membuka 
pendaftaran penerimaan mahasiswa 
baru gelombang kedua sampai 
tanggal 9 Agustus 2008. 

Mahasiswa yang belajar di Akper 
RS PGI Cikini datang dari berbagai 
provinsi di Tanah Air. Sekolah ini 
terkenal sebagai "lahan" praktek 
utama memberi kesempatan bekerja 
langsung sebagai perawat di RS PGI 
Cikini tanpa melalui tes kepada 20 
lulusan terbaik. Lalu, kepada 
mahasiswa berprestasi diberikan 
beasiswa. Aritonang 


Band 



Hanyutkan Para Pendengar 



G RUP musik rohani 
pendatang baru IC 
United atau In Christ 
United tinggal meng¬ 
hitung hari menda¬ 
patkan popularitas di 
kalangan pencinta 
musik praise and wor- 
ship. Hal itu tertangkap 
dari bobot lagu-lagu 
mereka yang menam¬ 
pilkan beberapa kejut¬ 
an serta keragaman 
tersendiri. Kualitas irama lagu dan 
aransemen musiknya terdengar 
ringan namun menyegarkan. 

Pada iaunching perdana albumnya 
di GBI Gajah Mada Tower, Jakarta, 
Minggu (15/6), ribuan jemaat 
dimanjakan dengan sejumlah lagu 
hits mereka di antaranya: 
"Syukurku" "Batu Karangku" "Pujian 
Bagi-Mu" dan "Tiada dengan Tangan 
Hampa". Jemaat spontan tertianyut 
mendendangkan pujian dan 
penyembahan sambil angkat tangan. 

Siang itu, potongan lagu yang pal¬ 
ing dihafal jemaat adalah "Syukurku" 


dan "Batu Karangku". Dua lagu 
tersebut padat improvisasi gitar dan 
keyboarddengan panduan ritme bas 
dan drum. Usai ibadah, kaset maupun 
CD mereka laris dibeli jemaat. Dapat 
diprediksi, album dengan perusahaan 
rekaman Bahana Trinity ini akan 
diminati umat 

IC United diawaki Yacob (vokal), 
Hendry Lurin (vokal), Andree Prastyo 
(piano), Jemmy Susilo (bass), Elias 
Wirotama (fillers dan strings), 
Suherman (electric guitar), Ferdinand 
F Sampe (acoustic guitar), Erwin R 
Nurtanio (drum), Marcel (percussion). 


dan Jimmy (saxophone). 
Beberapa lagu mereka 
didukung puluhan anggota 
paduan suara dan backing 
vocal 

"Melalui kemauan yang 
kuat, pengorbanan, kerin¬ 
duan, kerja keras dalam 
ketekunan serta anugerah 
yang besar dari Tuhan 
Yesus membuat lahirnya 
album ini," kata Kepala 
Departemen Musik Rayon 
C GBI Pdp. Daud Salim kepada sejumlah 
wartawan. Menurut Daud, tahun ini 
adalah tahun Samekh Het atau suatu 
permulaan baru. "Dan saya melihat 
bahwa Tuhan menggenapi janji-Nya 
kepada teman dan saudara di dalam 
wadah pujian penyembahan," 
tambahnya. 

Dalam jadwal, IC United akan 
menjajaki promosi ke sejumlah gereja 
di Jakarta. Rencananya, keuntungan 
dari penjualan album mereka akan 
disumbangkan untuk pembangunan 
gedung GBI Pluit Jakarta Utara. 

Herbert Aritonang 
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Suami Pemarah, 
Karena Jarang ke Gereja? 


Ibu Pengasuh yang terhormat, suami saya suka sekali marah-marah, 
sebentar-sebentar marah. Saya kasihan pada kedua anak saya yang 
sudah remaja. Seringkah, menurut saya, kesalahan kami (saya dan anak- 
anak) hanya kecil, tapi bapaknya marah dan kadang memaki habis- 
habisan, sepertinya kesalahan kami sangat besar. Yang saya mau tanya, 
sikap suami saya itu berpengaruh apa saja pada anak-anak kami? Karena 
saya khawatir pengaruhnya negatif, dan benarkah bisa menghambat 
pertumbuhan mereka? Bagaimana membantu suami menghilangkan 
kebiasaan marah-marah? Suami saya itu malas ke gereja, apa itu juga 
yang membuat dia tidak bisa mengendalikan marahnya? Terimakasih, 
Bu, Tuhan memberkati. 

Ibu Tina, Jakarta 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


I BU Tina yang dikasihi Tuhan, 
Ibu khawatir kalau sikap suami 
yang sering marah akan ber¬ 
pengaruh negatif pada anak-anak. 
Saya bisa mengerti kekhawatiran 
Ibu, karena memang kemarahan 
merupakan emosi yang cende¬ 
rung merusak jika tidak bisa disa¬ 
lurkan atau dikendalikan dengan 
baik. Dampak negatifnya sebenar¬ 
nya tidak hanya dapat mengenai 
anak-anak, tetapi juga bisa 
berpengaruh pada Ibu dan suami. 
Yang jelas suasana rumah cende¬ 
rung menjadi kurang ceria. 

Kita tahu bahwa firman Tuhan 
tidak mengajarkan bahwa orang 
sama sekali tidak boleh marah, 
karena marah adalah perasaan 
yang Tuhan ciptakan menjadi 
bagian dari manusia normal. 
Dengan kata lain, marah itu sendiri 
tidak dosa, tetapi bisa menjadi 
dosa. Manusia yang sudah jatuh 
dalam dosa mudah sekali berbuat 
dosa dengan kemarahannya. Itu 
sebabnya Tuhan mengingatkan, 
jika marah "janganlah sampai 
matahari terbenam" dan "jangan 
memberi kesempatan pada iblis" 
(Ef. 4:26-27, Yak.l:19, Mzm 4:5). 


Namun, bagi orang yang sudah 
mempunyai kebiasaan marah dan 
sangat kurang usahanya untuk 
mengendalikan diri, baginya firman 
Tuhan itu tidak ada artinya. 

Mengapa ada orang yang 
sangat kesulitan mengendalikan 
marahnya? 

Menjadi pemarah tentunya tidak 
terjadi begitu saja, melainkan ada 
prosesnya. Orang-orang dengan 
konsep diri yang buruk, sadar atau 
tidak, cenderung mengembang¬ 
kan hal ini. Seringkali kemarahan 
dipakai untuk menunjukkan supe¬ 
rioritasnya untuk menutupi ke¬ 
adaan dirinya yang sebenarnya in¬ 
ferior (atau minder). Kebiasaan 
marah bisa juga terjadi sebagai hasil 
proses belajar, baik disadari mau¬ 
pun tidak, ketika yang bersang¬ 
kutan masih berada dalam keluarga 
asal. 

Ibu berkata bahwa suami malas 
ke gereja, jadi tampaknya 
hubungan dengan Tuhan juga 
bermasalah. Biasanya kehidupan 
rohani yang kurang bertumbuh 
menyebabkan orang tersebut 
juga menjadi kurang peka akan 
kelemahan dan kurang sungguh- 


sungguh bergumul untuk menga¬ 
tasi kelemahannya. 

Dengan memperhatikan penye¬ 
bab-penyebab tersebut, hal yang 
sama dapat juga terjadi pada anak- 
anak, yaitu sadar atau tidak sadar 
anak-anak 'belajar' dari bapaknya. 
"Oh, kalau orang salah boleh marah 
sekasar itu, oh kalau lagi khawatir 
boleh marah, kalau kecewa ya 
marah, kalau ada yang tidak beres 
ya marah, dst". Jadi, anak-anak 
kurang belajar bagaimana mengem¬ 
bangkan macam-macam sikap dalam 
menghadapi berbagai situasi dan 
kondisi. Jalan keluarnya ya hanya 
satu: marah-marah. 

Selain itu, sikap ayah yang 
pemarah dapat menyebabkan anak- 
anak tumbuh menjadi orang yang 
mudah cemas dan mudah merasa 
bersalah. Mereka juga dapat menjadi 
kurang percaya diri dan lebih sensitif. 
Sebagian anak dapat tumbuh 
dengan sikap yang cenderung 
agresif ketika marah dan sebagian 
lagi, sebaliknya, mudah depresi. 
Malah ada juga anak yang kemudian 
menjadi sulit percaya pada Bapa di 
surga karena setiap kali menyebut 
Bapa ia teringat pada bapaknya yang 
galak di rumah. Jadi, memang 
dampaknya cenderung negatif. 

Meskipun demikian, kita percaya 
bahwa Roh Kudus senantiasa 
menyertai anak-anak-Nya dan 
menolong setiap orang percaya 
supaya bisa bertumbuh dengan 
baik seperti yang Tuhan kehendaki. 
Jadi Bu Tina, meskipun ada dampak 
negatif dari sikap suami, bukan 
berarti pertumbuhan anak-anak 
menjadi sangat buruk atau masa 
depan mereka hanya suram belaka. 
Namun, saya tidak mengatakan 
kalau begitu kita diam saja dan 
tidak berusaha apa-apa. 


Liputan 


Yayasan MKM 

lali kasih bagi yang Kurang Beruntung 



T anah kosong 

Arthaloka, Jakarta 
Selatan nampak sa¬ 
ngat ramai pada Sabtu 
24 di 2008 silam. Di¬ 
iringi dentuman musik 
berirama sukacita, 
lebih dari 500 orang, 
tua muda dan anak- 
anak bergembira ber¬ 
sama. Pesinetron Gra- 
tia Indri, grup penya¬ 
nyi Candy yang terdiri 
dari Gisela Cindy, Audi 
Fristya dan Lidya Lau, 
penyanyi senior Andre 
Hehanusa tampil bergantian 
menghibur hadirin yang kebanyakan 
merupakan kaum miskin kota. 

Menampilkan Sion Gideon 
dengan gayanya yang memancing 
tawa gembira sebagai pembawa 
acara, pagelaran kasih yang digelar 
sejak pukul 08.00 dengan tajuk 
TALI KASIH ini tetap semarak 
hingga pukul 13.00. Selain 
hiburan, acara yang dilakukan oleh 
Yayasan Mata Air Kasih Indonesia 
(MAKIN) juga diisi dengan 
pembagian sembako, konsultasi 


gratis, juga gunting rambut gratis. 
"Untuk gunting rambut, kita 
bekerjasama dengan para pemilik 
salon. Mereka itu memang tenaga 
profesional. Jadi kita mau manjakan 
mereka yang selama ini sudah berat 
dalam menanggung beban hidup," 
kata artis era 80-an Anna Tairas, 
sekretaris MAKIN. 

Mengenai motivasi bakti sosial ini, 
Anna mengatakan bila ini 
merupakan wujud solidaritas pada 
masyarakat yang kurang 
beruntung. "Karena yang 


mengalami nasib ku¬ 
rang beruntung itu tak 
berbatas pada agama 
tertentu, maka pela¬ 
yanan kita ini juga ditu¬ 
jukan kepada semua, 
tanpa memandang 
agama," jelas Anna 
sambil menambahkan 
bila tak ada pesan-pe¬ 
san kristenisasi dalam 
aksi sosial ini. Memang, 
warna khas Kriatiani tak 
nampak dalam paket 
acara yang melayani 
masyarakat miskin di 
sekitar Tanah Abang dan Bekasi ini. 

Tino Kawilarang, Ketua Bidang 
Media Yayasan MAKIN menam¬ 
bahkan bahwa inti dari acara ini 
adalah berbagi apa yang kita miliki 
dan nikmati selama ini dengan 
mereka yang kurang mampu. "Apa 
yang kita makan sehari-hari, pada 
hari ini kita bagikan kepada mereka. 
Demikian juga hiburan yang biasa 
kita lihat sehari-hari, kita bagikan 
dengan menampilkan hiburan dari 
para artis," jelas Tino. 

&Paul Makugoru 


Ibu bertanya bagaimana 
menghilangkan kebiasaan suami 
tersebut? Memang tidak mudah 
menghilangkan kebiasaan itu, 
apalagi jika suami belum punya 
kesadaran bahwa kemarahannya 
itu adalah masalah dan ia ingin 
memperbaikinya. Akan lebih 
mudah menolong suami jika ia 
sudah demikian. 

Jadi apa yang bisa Ibu lakukan? 

1) Terhadap suami. Tampaknya 
suami saat ini sering berkomunikasi 
dengan marah. Jadi, jika suami 
memang belum ada niat untuk 
mengubahnya, tampaknya Ibu 
mau tidak mau harus menerima 
kenyataan itu, yaitu bahwa itulah 
caranya berkomunikasi. Jadi, 
sedapat mungkin Ibu berusaha 
mengabaikan emosinya dan fokus 
pada apa yang sebenarnya mau 
suami katakan. Juga berusaha 
menemukan hal positif dari maksud 
suami. Jadi usahakan jangan 
terpancing dengan marahnya atau 
terpancing dengan kata-katanya 
yang tajam. Dengan begitu, Ibu 
akan lebih tepat menanggapinya. 
Saya tahu hal ini sulit, tetapi 
dengan minta pertolongan Tuhan, 
Ibu akan bisa melakukannya. 

2) Terhadap anak. Peran Ibu 
sangat penting dan diperlukan 
untuk membantu anak 
mengembangkan rasa percaya diri 
dan konsep diri yang sehat. Ibu 
juga bisa membantu anak 
mengembangkan pola emosi yang 
lebih sehat. Caranya adalah Ibu 
sendiri memberi contoh apa dan 
bagaimana cara Ibu mengatasi 
masalah dengan sikap yang tepat. 
Selain itu, memberikan cukup 
kasih, pujian dan penghargaan 
pada anak, tetapi bukan dengan 
memanjakan. Karena kadangkala 


untuk mengimbangi sikap 
pasangan yang pemarah, maka 
kita cenderung memanjakan anak. 
Alasannya karena kasihan. Padahal 
sikap memanjakan justru hanya 
membuat anak semakin buruk 
saja. Jadi, jika suami memang 
mempunyai pandangan dan cara 
mendidik yang baik (meskipun 
disampaikan dengan sikap marah) 
Ibu harus mendukungnya 
sehingga ada konsistensi. Namun 
Ibu bisa menerangkan pada anak 
dengan cara lebih lembut dan 
dengan penjelasan yang rasional. 

3) Terhadap diri sendiri. 
Meskipun tampaknya suami 
pemarah, namun mungkin juga 
dalam hal-hal tertentu Ibu 
memberikan andil. Jadi cobalah 
Ibu introspeksi juga apa saja sikap 
Ibu yang mungkin memicu suami 
"meledak". Selain itu, karena sikap 
suami yang pemarah lama- 
kelamaan bisa menggerogoti emosi 
dan harga diri Ibu, Ibu juga perlu 
menjaga hati dan pikiran supaya 
tetap mempunyai konsep diri 
yang positif dan dapat menghargai 
diri dengan sehat pula. Hal ini bisa 
didapat dengan menjaga 
hubungan yang terus-menerus 
dengan Tuhan dan mempunyai 
teman-teman seiman yang 
mendukung. 

Ibu Tina, demikan penjelasan 
dan beberapa masukan dari saya. 
Tuhan Yesus akan selalu menyertai 
Ibu sekeluarga dan memberi 
hikmat-Nya sehingga Ibu 
dimampukan untuk mengatasi 
situasi ini. Q 


LiFESPRING COUNSEUNG CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 



Pimpinan dan Segenap Staf REF0RMATA 
Turut Berduka Cita 
atas Meninggalnya 


<r 


Bapak Paulus Mahulette. SH 


(Mantan Kontributor 
Konsultasi Hukum Reformata) 
Meninggal pada Hari Rabu, 25 Juni2008 

a«K 
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■Taman Velangkanni, Medan 

Berikan Nuansa Damai 


Khas 


Secara Spiritual 


D ILIHAT secara sepintas, 
bangunan panjang dengan 
tujuh kubah berundak, 
sebagai simbol langit ketujuh yaitu 
surga dan dengan jalan melingkar 
di sisi kanan dan kiri yang terbentuk 
seperti jepit udang yang 
melambangkan bumi, dengan 
lukisan kejadian-kejadian pencip- 
taan ini lebih mirip pura (rumah 
ibadah umat Hindu). Namun jika 
diperhatikan dengan lebih seksama, 
khususnya dilihat dari detail 
bangunan, gedung tiga lantai ini 
lebih mendekati detail artistik gaya 
Timur Tengah (Arab) Islam. 

Sebenarnya bangunan apakah ini? 
Banyak orang tak menyangka jika 
bangunan unik nan megah ini adalah 
sebuah tempat khusus yang diperun¬ 
tukkan bagi umat Katolik yang hendak 
melakukan devosi kepada Bunda Maria. 


Graha Maria Anna Velangkanni adalah 
nama untuk gedung beserta taman 
yang sejuk dan damai ini. 

Bangunan yang berdiri di lokasi 
seluas 6.000 meter persegi ini 
setiap hari selalu ramai dikunjungi 
banyak orang. Tak hanya umat 
Katolik saja yang datang ke 
tempat itu, tapi juga umat lainnya 
yang membutuhkan keteduhan 
dan kesejukan Graha Velangkanni 
yang berada di sudut Kota Medan 
dan jauh dari kebisingan, tepatnya 
di Jl Sakura III No 10 Tanjung 
Selamat, Medan, Sumatera Utara. 

tak hanya memberikan satu rasa 
teduh dan sejuk secara fisik, tapi 
juga memberikan nuansa damai, 
adem dan nyaman secara spiritual. 
Bahkan pendirinya FR James 
Bharataputra SJ, seorang India dari 
Serikat Jesuit (SJ) yang telah 


berkarya selama 34 
tahun di Keuskupan 
Agung Medan, menju¬ 
luki tempat ini sebagai 
"oase di padang 
gurun". 

Sejarah 

Gedung Velangkani, 
yang namanya berbau 
bahasa India tak lepas 
dari sejarah penam-pakan Bunda 
Maria di Velangkanni, sebuah kapel 
kecil di India. Penampakan ini 
terjadi sekitar pertengahan abad 
ke-17 atau sekitar 350 tahun yang 
lalu, tatkala Bunda Maria pernah 
menampakkan dirinya sebanyak 
tiga kali di Velangkanni. Kejadian 
ini jauh sebelum Maria menam¬ 
pakkan diri di Goa Lourdess. 

Tempat ini, semakin lama 



semakin diminati dan banyak 
dikunjungi oleh orang-orang dari 
berbagai bangsa dan kepercayaan 
mana pun untuk berziarah. Banyak 
sekali rang yang sakit datang 
berdoa kemudian sembuh. Sejak 
saat itu pula tempat itu dijuluki 
"Lourdess Timur" dan diangkat 
statusnya sebagai basilika oleh Sri 
Paus Yohannes XXIII. 

Dengan merujuk pada kapel kecil 


Velangkanni di India tadi, FR 
James Bharataputra SJ, pem¬ 
rakarsa taman Velangkani di 
Medan ini berharap agar peris¬ 
tiwa seperti di Velangkanni In¬ 
dia juga terjadi di Indonesia. De¬ 
ngan iman yang teguh, diba¬ 
rengi dengan harapan penuh 
terhadap Tuhan, dan keyakinan 
yang teguh bahwa mimpinya 
akan terwujud, pembangunan 
graha itu pun segera dimulai, 
tepatnya pada September 2001 
lalu. 

Kini bangunan yang menelan 
dana pembangunan sebesar Rp 
4 milliar itu telah berdiri kokoh 
seperti impian James mula-mula. 
Mimpinya untuk memberikan 
suatu kelegaan bagi kehidupan 
manusia yang kehausan dan 
capai dengan berbagai per¬ 
soalan sudah menjadi nyata. 
Dan pada tanggal 1 Oktober di 
tahun 2005 bangunan beserta ta¬ 
man dengan gaya arsitektur ba¬ 
ngunan ala Indo-Mogul yang 
ngetren di era Kerajaan Mongolia 
Kuno dulu telah ditahbiskan, dan 
resmi dibuka oleh Gubernur 
Sumatera Utara Drs Rudolf 
Pardede beserta Uskup Agung 
Medan Mgr A G Pius Datubara 
OFMCap. & S/amet Wiyono 



Kembali ke Prinsip 
“Kerajaan Allah” 

Judul Buku : "Kingdom Principle" 

(Memahami Kerajaan Allah) 

Penulis : Myles Munroe 

Penerjemah : Pdt. Soerono 
Penerbit : Immanuel Publishing House 

Cetakan : Pertama, 2008 


D R. Myles Munroe adalah orang 
yang sangat produktif, baik 
dalam menghasilkan karya, berupa 
tulisan yang telah diterbitkan 
dalam berbagai judul buku. Dia 
juga seorang yang sangat giat 
dalam pelayanan - gembala senior 
salah satu gereja di Nassau 
Bahama. Sebagai seorang 
pembicara dan konsultan bisnis 


yang kompeten dan 
berpegalaman di bidangnya, 
Myles mengingatkan agar 
selalu memakai prinsip Alkitab 
yang adalah prinsip mula-mula 
sebagai motor penggerak sekaligus 
dasar dalam berbisnis dan hidup di 
dunia yang hampir-hampir "hancur" 
ini. Keresahannya melihat situasi 
dunia dengan segala kemaje¬ 
mukan dan pluralitasnya yang 
kurang dihargai membuat Myles 
kembali mengingatkan kepada 
banyak orang agar kembali kepada 
prinsip dasar, yakni prinsip kerajaan 


Allah. 

Dalam bukunya "Kingdom Prin¬ 
ciple" kali ini Myles hendak 
mengingatkan pembacanya agar 
kembali melirik prinsip dasar ini 
sebagai prinsip yang harus 
dipegang. Dalam prinsip tentang 
kerajaan Allah ini tersimpan banyak 
makna yang harus digali ulang 
demi berjalannya "roda" ke rel 
yang seharusnya. Konsep keraja¬ 
an bukan diciptakan oleh manusia 
tetapi adalah bentuk pemerin¬ 
tahan pertama yang diperkenalkan 
oleh sang pencipta. Konsep ini 


Resensi Buku 


Dasar 

pertama kali muncul dalam kitab 
Kejadian pada penciptaan manusia. 
Menurut Myles konsep kerajaan 
secara utuh telah terhilang dalam 
budaya manusia masa kini, 
khususnya di dunia barat. 
Nyatanya dalam usahanya untuk 
menciptakan kerajaan surga di 
bumi, manusia telah memutuskan 
untuk merancang bentuk 
pemerintahannya sendiri. Inilah 
yang hendak diarahkan kembali 
oleh Myles untuk kembali ke 
konsep yang seharusnya. 

Buku ini secara menyeluruh ingin 
memberikan penjelasan tentang 
apa itu "kerajaan", bagaimana 
perbedaan konsep kerajaan Allah 
dengan konsep pemerintahan 
yang kita kenal saat ini. Lanjut 
kepada penjelasan tentang 
bagaimana prinsip-prinsip kerajaan, 
hukum-hukum yang ada, dan 
bagaimana semua itu berhu¬ 
bungan dengan kehidupan anda 
sehari-hari dan bagaimana Anda 
dapat menjadi warga negara 


kerajaan di sini dan sekarang. 
Selanjutnya, buku setebal 227 
halaman ini akan mengulas 
panduan-panduan praktis untuk 
menjalanakan pesan kerajaan Al¬ 
lah tadi dan tak sekadar menerima 
tapi juga bagaimana membagikan 
pesan tadi agar lebih banyak or¬ 
ang lagi mendengar pesan kerajaan 
yang menggembirakan tadi. 
Semua penjelasan ini diulas dalam 
sembilan konsep kerajaan yang 
diulas secara apik dan sistematis 
oleh Myles dalam buku Kingdom 
Principles\n\. 

Buku yang berisi tentang 
konsep yang mendasar ini sangat 
penting diketahui oleh banyak or¬ 
ang. Karena itu buku ini layak 
dibaca oleh siapa saja. Baik oleh 
hamba Tuhan maupun jemaat dan 
awam. Selain memperoleh konsep 
dan makna benar yang terambil 
dari Alkitab, buku ini akan 
menuntun memahami pesan 
kerajaan dengan benar, dan 
niscaya akan memberikan dampak 
positif bagi hidup bersosialisasi dan 
pelayanan. 

^rSlamet Wiyono 



Membangun Germa 
Terbesar di Eropa 


S UNDAY Adelaya adalah 
seorang pendeta berdarah 
Nigeria namun kini menjadi 
warga negara Ukraina. Sunday 
Adelaya hingga kini telah menulis 
60 buku. Ia lahir di sebuah desa 
yang terdiri dari 40 gubuk di 


: Church Shift 

(Gereja Berwawasan Kerajaan Allah) 

: Sunday Adelaya 
: Sri Meilyana 
: Metanoia 
: Pertama 
: 2008 


Judul Buku 

Penulis 
Penerjemah 
Penerbit 
Cetakan 
Tahun 

Negeria. Sunday Adelaya 
direkrut komunis untuk me¬ 
ngobarkan sebuah revolusi. 
Namun ia diselamatkan tepat 
sebelum diberangkatkan ke 
Uni Sovyet. Ia diam-diam belajar 
Alkitab secara otodidak sambil 
meraih gelar master di bidang 
jurnalistik. Pada usia yang ke-33 
tahun dia telah membangun 
gereja terbesar di Eropa. 

Tahun 2004 Ukraina menjadi 


pusat perhatian dunia. Dalam 
suatu revolusi yang paling 
menggembirakan dan penuh 
damai, orang-orang melepaskan 
tekanan politis yang telah 
bertengger sejak Uni Sovyet 
menjadikan Ukraina sebagai 
sebuah negara budak, setengah 
abad sebelumnya. 

Dalam revolusi itu rakyat Ukraina 
bangkit dan berkata, "Cukup!" 
Gereja Embassy of the Blessed 


Kingdom of God for Ali Nations yang 
digembalakan oleh Pdt Sunday 
Adelaya, tampil di garis depan 
transformasi nasional yang menak¬ 
jubkan. "Gereja kami memainkan 
peran pemimpin dalam menjatuh¬ 
kan kekuasaan yang korup dan 
menghantarkan suatu era kemerde¬ 
kaan yang baru bagi negara kami," 
tulis Pdt Sunday tentang saat-saat 
yang sangat menentukan itu. 

Orang-orang takjub mendengar 
bahwa ada sebuah gereja atau 
tepatnya mega-gereja di Ukraina 
yang selama ini dianggap sebagai 
tempat "gelap" di Eropa. Dengan 
anggota sebanyak 25 ribu jiwa, 
Gereja Embassy of God menjadi 
salah satu gereja terbesar di Eropa 
dan dunia. 

Dalam buku yang terdiri atas 13 
bab ini, Sunday Adelaya antara lain 
memaparkan bagaimana genting¬ 
nya situasi di Ukraina ketika itu. 
Tentang ini dia menulis "Kami bisa 
ditembak. Pemerintah bisa menge¬ 
luarkan tank-tank mereka. Orang- 
orang bisa terbunuh. Setidaknya, 
reputasi kami di Ukraina bisa hancur 


berantakan" (hlm 1). 

Dalam bab-bab selanjutnya dia 
menjelaskan tentang Gereja 
Berwawasan Kerajaan (Bab 2); 
Menemukan Tanah Perjanjian 
Anda (Bab 3); Menjadi 
Berwawasan Kerajaan (4); Kerja 
Keras Menghasilkan Kesuksesan 
(5); Bertumbuh dalam Aniaya (6); 
Pergilah kepada yang Paling Hina 
Ini (7). 

Kemudian dalam bab 8 dia 
membahas "Belajar Berperang!" 
dan dalam bab 9 dia menulis "Anda 
Seorang Pembebas". Kemudian 
pada bab 10 "Memasukkan 
Kerajaan Allah pada Budaya"; 
"Kapan Harus Berhenti Berdoa" 
(11); "Revolusi Oranye" (12), dan 
bab 13 "Dunia Sedang Menunggu 
Anda". 

Khusus bagi kita umat Tuhan 
yang ada di Indonesia, pan¬ 
dangan-pandangan Sunday Ade¬ 
laya ini tentu sangat relevan, 
terutama bila diperbandingkan 
dengan situasi umat Kristen yang 
kini sedang "teraniaya". 

*HPT 
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Letjie Sampingan. Worship leader 

Terbuang Hingga Terangkat 

Bagi sebagian umat Kristen se-Jabodetabek, nama Letjie Sampingan, mungkin tidak asing lagi. Sebagai worship leader, pemilik 
suara indah ini terlihat selalu percaya diri saat memimpin jemaat menyanyikan puji-pujian. Dia selalu mampu menghadirkan suasana 
ceria dalam setiap ibadah. Namun siapa sangka jika Letjie ternyata punya latar belakang yang cukup menyedihkan. Di masa lalu, 
hidupnya penuh kesulitan. Namun dia tidak pernah ditinggalkan Tuhan. 


P ADA 18 Mei 1964, di 
Sanger, Sulawesi Utara, 
lahir sepasang bayi kembar 
perempuan. Berdasarkan tradisi, 
mereka harus dipisahkan. Salah 
satu bayi itu adalah Letjie. 
Ayahnya, Elisa Sampingan, 
meninggal ketika Letjie berusia 
V /2 tahun. Saat Letjie meng¬ 
injak usia 2 tahun, dia pun harus 
dipisahkan dari ibunya, yang ber¬ 
nama Lince, dan keluarga. Letjie 
dibawa ke Manado, untuk diikut¬ 
kan pada sebuah keluarga yang 
sangat sederhana, yang masih 
ada hubungan kekeluargaan 
dengan Letjie. 

Tak hanya jauh dari keluarga. 


Letjie kecil pun 
menderita penya¬ 
kit kulit. Dari kaki 
hingga kepalanya 
kulitnya berna¬ 
nah dan bermi¬ 
nyak. Kondisi ini 
jelas membuat 
orang-orang 
merasa jijik me¬ 
lihatnya. Wajar 
saja dia sering 
dijauhi dan di¬ 
kucilkan. Tidak 
hanya itu, Let¬ 
jie harus ba¬ 
ngun setiap 
pukul 03.00 
dini hari un¬ 
tuk mem¬ 
buat kue 
bersama 
orang tua 
angkatnya 
itu. Selan- 
j u t n y a 
kue itu di- 
jajakan 
oleh Letjie, 
sebelum be¬ 
rangkat sekolah. 

Hasil penjualan kue itu untuk 
membantu biaya sekolahnya. 
Waktu itu Letjie masih SD. 

Karena sering capek berjualan 
kue, wajar apabila Letjie sering 
mengantuk di dalam kelas. Tidak 
mengherankan pula jika di SD dia 
pernah tinggal kelas sampai empat 
kali. Yang paling mengharuhkan, 
ketika dia menjajakan kuenya, or¬ 
ang yang mau membeli malah 
menghindar dan tidak jadi membeli 
begitu melihat keadaan tubuhnya. 
Semua ini dijalani Letjie hingga 
kelas 2 SMP. 

Seiring bertambahnya usia 
menginjak remaja, Letjie mulai 
merasa malu berjualan kue. Dia pun 
pindah "profesi", dari penjual kue 


keliling menjadi pembantu rumah 
tangga. Setiap hari dia bertugas 
membersihkan halaman rumah 
dan kandang burung di rumah 
keluarga kaya. Upahnya sebesar 
Rp 15 ribu rupiah per bulan, hanya 
untuk membiayai sekolahnya 
hingga SMA. Masa anak-anak 
hingga remaja, dilalui Letjie 
dengan rasa rendah diri dan 
perasaan terbuang. Dia sering 
mengambil tempat duduk di 
pojok, tak mau dilihat orang. 
"Merasa tidak punya apa-apa, 
minder, itulah yang terus hadir 
dalam benak saya kala itu," kenang 
Letjie kepada REFORMATA, 
seminggu lalu. 

Sekitar tahun 1980, ketika 
terpilih menjadi ketua kerohanian 
di SMA, Letjie mulai terlibat dalam 
Lembaga Pelayanan Mahasiswa 
Indonesia (LPMI), Youth for 
Christ, dan Yayasan Pelayanan 
Pekabaran Injil Indonesia (YPPII) 
di Manado. Kemampuannya 
bermain gitar, plus suara yang 
bagus, benar-benar dimanfaatkan 
Letjie dalam setiap pelayanan. 

Secara berseloroh Letjie menga¬ 
takan kalau kemampuannya ber¬ 
nyanyi itu diperoleh dari penga¬ 
laman menjual kue. Waktu itu dia 
memang biasa meneriakkan jenis 
jualannya satu-persatu. Belakang¬ 
an dia menyadari kalau itu semua 
ternyata adalah latihan olah vokal. 
Keputusan Letjie mau menyerah¬ 
kan hidup bagi Tuhan, berawal di 
acara Youth For Christ. Firman 
Tuhan yang disampaikan ketika itu 
begitu menyentuh dan akhirnya 
mampu mengubah hidupnya: 
"Tuhan datang untuk mencari dan 
meyelamatkan yang hilang," 
demikian firman Tuhan itu. "Kata- 
kata itu seperti pedang yang 
menusuk. Kasih Tuhan yang luar 
biasa, dicurahkan dalam hidupku. 
Tuhan datang bukan untuk orang 


benar, tapi untuk yang hilang. 
Itulah saya, yang membutuhkan 
kasih dan perhatian itu "tutur Letjie 
tentang pengalaman batinnya yang 
sangat menggetarkan itu. 

Ke Jakarta 

Akhir tahun 1986, Letjie 
berangkat ke Jakarta dengan tujuan 
melanjutkan pendidikan di sekolah 
tinggi teologi (STT). Bermodalkan 
uang Rp 75 ribu hasil menjual kalung, 
dia naik kapal laut. Tiba di Jakarta, 
kesulitan baru mulai hadir. Dia yang 
hanya memiliki dua stel pakaian, 
menumpang di rumah keluarga. 

Dia kuliah di sebuah STT, namun 
di tengah jalan tersendat karena 
tidak punya uang. Di Jakarta, 
hidupnya malah semakin sulit. 
Namun kesulitan itu dia jalani, hingga 
dalam satu pelayanan sebagai wor¬ 
ship leader di GPU Tanah Abang, 
bertemu dengan Lisna G. Arifin, 
pengarang lagu "Bapa Sorgawi". 

Terkesan dengan suara Letjie, 
dia diberi kesempatan membuat 
album perdana bekerja sama 
dengan Maranatha Records, pada 
tahun 1988. Namun semua tidak 
berjalan dengan mudah. "Karena 
siapalah saya, butuh waktu untuk 
dipercaya dan dianggap layak dalam 
pembuatan album tersebut," kata 
Letjie mengenang. 

Segala sesuatu selalu diawali 
dengan sulit, namun Tuhan selalu 
membuka jalan sampai album 
tersebut dapat beredar. Pelayanan 
semakin terbuka, dan dia mulai 
dikenal luas. Banyak pemulihan 
yang dikerjakan Tuhan dalam 
hidupnya. "Kesetiaan dan ketaatan 
adalah bagian yang terus saya 
kerjakan. Saya mulai bisa menyewa 
kos, dan mulai memperhatikan ibu 
dan keluarga. Pengertian yang 
terus bertambah, membuat saya 
tetap mengasihi keluarga saya," 
ujar Letjie. Pada tahun 2007, 


Letjie menyelesaikan kuliah di 
Sekolah Tinggi Teologi IKAT 
(Institut Keguruan Alkitab), 
Rempoa, Jakarta Selatan. 

Hanya anugerah 

"Dari semula tlah Kau tetapkan 
hidupku dalam tangan-Mu, dalam 
rencana-Mu, Tuhan. Rencana indah 
t'/ah Kau siapkan, bagi masa 
depanku, yang penuh harapan..." 

Pujian di atas sangat diresapi Letjie 
sebagai kesaksian yang Tuhan 
kerjakan dalam hidupnya. Tak sedikit 
orang yang baik dan mengasihinya, 
walaupun dia melewati kehidupan 
yang tak mudah. "Kalau saat ini saya 
dipakai oleh-Nya, itu semata karena 
anugerah-Nya j kata Letjie sambil 
menitikkan air mata karena tidak 
mampu menahan haru. Setia dan 
taat kepada panggilan Tuhan, adalah 
kunci menemukan arti hidup itu. 

Bagi Letjie, kalau sampai saat ini 
dapat melayani Tuhan sebagai 
Pemuji, itu adalah kepercayaan 
yang harus dipakai dengan baik. 
" Worship leader itu pekerjaan yang 
sangat-sangat penting di dalam 
gereja. Itu adalah profesi yang 
diberikan Tuhan bagi saya. Tuhan 
mengijinkan saya dapat keliling 
dunia, antara lain ke Rumania, 
Ceko, Austria, Belanda, Amerika, 
Jepang, bahkan juga ke desa- 
desa, melalui pelayanan sebagai 
seorang worship leader. 

Akhirnya Letjie mengharapkan agar 
setiap orang dapat dikuatkan, 
dihiburkan, disembuhkan, melalui 
pelayanan ini. 'Tuhan mengangkat saya 
dari bawah, hingga kini bisa menjadi 
seperti ini, itulah anugerah-Nya," 
tambah Letjie yang saat ini sedang 
menyelesaikan pembuatan album 
dengan judul "JalanMu Tak Terselami", 
bersama Maranatha Reoond. "Lagu-lagu 
dalam album itu sebagai penguatan 
untuk masa-masa yang sulit" kata Letjie 
mengakhiri bincang-bincang, Lktya 


Suara Pinggiran 


Minarsih, Pembantu Rumah Tangga 

Percaya Yesus, 
Nasib Berabah 


K ULIT wajahnya kering dan 
gelap. Bentuk pipinya 
terlihat cekung. Minarsih 
tampak seperti berusia 40 tahun 
ke atas. Padahal, dia masih 
berusia 34 tahun. Tubuhnya 
kurus dan kurang bertenaga. 
"Saya lagi sakit diare," katanya 
kepada REFORMATA di rumah 
majikannya di Muara Baru Ujung, 
Penjaringan, Jakarta Utara ini. Di 
rumah itu, Minarsih bekerja 
sebagai pembantu sejak tiga 
tahun lalu. Hari itu dia tidak 
bekerja lantaran sejak pagi sering 
buang air besar sehingga tubuh¬ 
nya lemah. Siang itu, Minarsih 
didampingi suami dan anak 
bungsunya berusia lima tahun. 


Mukanya makin kusut saat anaknya 
merengek-rengek minta uang buat 
jajan. "Tiap jam anak ini minta 
uang seribu. Dia pengen jajan 
terus," keluhnya. "Saya harus 
kasih, karena tidak tega melihat 
anak nangis," katanya. 

Ditanya tentang wajahnya yang 
tampak tua, Minarsih berkata kalau 
dirinya tidak kuasa menolak proses 
penuaan yang cepat itu. Bertahun- 
tahun hidup dalam kesusahan, 
kerap sakit, dan jarang makan 
makanan bergizi, menjadi penye¬ 
bab. "Dulu saya sering tidak makan 
karena tidak ada uang," kenang 
Minarsih. 

Menurut ibu dua anak ini, 
kepahitan hidup terjadi pada tahun 


80-an. Kemiskinan membuat anak 
pertamanya, perempuan yang kini 
berusia 21 tahun, tidak pernah 
sekolah. Si sulung kini bekerja 
sebagai penjaga anak," katanya 
lirih. Sementara anak keduanya 
yang berusia lima tahun ini 
dipastikan mengikuti jejak sang 
kakak alias tidak bakal sekolah. 
Padahal, menurut Minarsih, kedua 
anaknya tampak cerdas. "Saya 
merasa bersalah tidak menyekolah¬ 
kan mereka," ucap Minarsih. 

Perempuan kelahiran Madiun, 
19 Agustus 1973, ini sadar bahwa 
pedidikan adalah modal untuk 
mengubah nasib supaya lebih baik. 
Minarsih hanya pernah duduk di 
bangku sekolah dasar (SD), itu 
pun tidak sampai lulus. Perekono¬ 
mian keluarga yang sulit membuat¬ 
nya tidak bisa terus sekolah. Padahal, 
dia bercita-cita menjadi guru. 

Minarsih mencoba mengadu 
nasib ke Jakarta. "Pekerjaan apa 
pun saya jalani asal halal dan bisa 
untuk makan sehari-hari," katanya 
mengenang saat baru tiba di 
Jakarta beberapa tahun silam. 
Beberapa tahun kemudian dia 
menikah dengan seorang tukang 



becak. Meski demikian kehidupan¬ 
nya tidak bertambah baik. Peng¬ 
hasilan suami hanya cukup buat 
makan. "Kami tidak sanggup 
menyekolahkan anak pertama 
kami," tuturnya. 


Ikut Yesus 

Puluhan tahun berkubang dalam 
kemiskinan, Minarsih akhirnya dapat 
mengambil hikmat. Tiga tahun 
silam dia dan suami memutuskan 
menerima Yesus. Sang majikanlah 
yang membimbing mereka menuju 
Sang Juru Selamat itu. 

Sejak itu, keadaan ekonomi 
mereka perlahan membaik, dan 
berkat terus mengalir. Minarsih 
mendapat pekerjaan sampingan 
sebagai tukang sapu di Perum 
Prasarana Perikanan Samudera 
Jakarta, sedangkan suaminya 
mendapatkan pekerjaan 
tambahan di salah satu 
perusahaan dekat rumah 
mereka. "Kami ber¬ 
untung mendapat kasih anu¬ 
gerah Tuhan," ungkap jemaat GBI 
Gedung IKM, Daan Mogot, Jakarta 
Barat ini. 

^ Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Pdt. Bigman Sirait 


Di Mana Yesus Hadir, 

Ada Kebahagiaan 



J IKA berbicara tentang Kana, 
yang ada dalam pikiran kita 
tentu "air menjadi anggur". 
Dalam Yohanes 2:1-11 ditulis: Pada 
hari ketiga ada perkawinan di Kana 
yang di Galilea, dan ibu Yesus ada 
di situ. Yesus dan murid-murid-Nya 
diundang juga ke perkawinan itu. 
ketika mereka kekurangan anggur, 
ibu Yesus berkata kepada-Nya, 
"Mereka kehabisan anggur". Kata 
Yesus kepadanya, 'Mau apakah 
engkau dari pada-Ku, Ibu? Saat- 
Ku belum tiba..." 

Kita melihat bahwa kehadiran 
Yesus di pesta perkawinan di Kana 
itu penting. Ada beberapa 
pelajaran yang bisa kita ambil dari 
kehadiran Yesus itu. Pertama, 
Yesus peduli pada budaya. 
Sementara pada masa kini ada 
banyak ajaran yang cenderung 
"aneh". Misalnya ada orang yang 
tidak mau menghadiri upacara 
pemakaman dengan alasan itu 
acara orang duniawi. Yesus saja 
care pada suatu pesta. Dan itu 
memang salah satu tradisi pada 
masa itu di Israel. 

Yang kedua, kehadiran Yesus 
penting karena rupanya kerabat 
dengan mempelai. Berarti Yesus 
pun serius memperhatikan masalah 
kekerabatan. Dia hadir dengan 
Maria, ibu-Nya. Bagaimana kita tahu 
kalau mereka itu kerabat dekat? 
Karena Maria bisa masuk ke dapur. 
Di dapur dia memperhatikan apa 
yang kurang, dan tahu kalau 
persediaan anggur makin sedikit, 
sementara pesta masih panjang. 
Jika anggur habis, maka itu aib 
besar bagi keluarga mempelai. 


Lalu Maria 
menyampaikan 
tentang kurangnya 
anggur itu kepada 
Yesus. Namun sa¬ 
ngat menarik ke¬ 
tika Yesus berkata, 

"Waktu-Ku belum 
tiba". Itu kalimat 
yang sering Dia 
pakai sehingga me¬ 
nimbulkan perta¬ 
nyaan, sekaligus 
menjadi karak¬ 
teristik Injil Yoha¬ 
nes. Dalam Injil 
Yohanes, selalu kita 
akan menemukan 
kata-kata Yesus, "Saat-Ku belum 
tiba". Misalnya Dia mengatakan 
kepada murid-murid-Nya "Jangan 
memberitahu pada orang lain, 
karena waktu-Ku belum tiba". 

Hal itu berarti, pertama, Dia 
melaksanakan sesuatu bukan 
berdasarkan order orang. Kedua, 
kita juga melihat itu mengacu 
kepada titik-titik di mana Dia 
menyatakan kebenaran secara 
terbuka dan tertutup. Tetapi yang 
ketiga, Dia juga mengacu pada titik 
akhir dari perjalanan-Nya di dunia 
ini. Artinya Dia mempunyai waktu 
yang spesial dalam menggarap 
seluruh pekerjaan itu. Yesus juga 
ingin mengingatkan bahwa Maria 
adalah ibu dalam kedagingan-Nya. 
Dan Dia harus memanggilnya "ibu", 
tetapi tidak sama dengan ibu yang 
bisa mengatur-Nya, karena Yesus 
adalah juru selamat dunia. Ketika 
Yesus berumur 12 tahun Dia 
ditahbiskan menjadi anak Taurat. 


Dia dicari-cari orang tua-Nya. Ketika 
ketemu, ibu-Nya bertanya, "Ke 
mana saja Kau?" Yesus menjawab, 
"Aku harus ada di rumah Bapa-Ku". 
Tentu saja Yusuf menyimpan 
dalam hati, dan Maria pun tidak 
berkomentar atas jawaban Yesus 
itu. Mereka tahu apa yang Dia 
maksud. 

Di sisi lain, Maria sadar betul 
bahwa dirinya adalah ibu yang 
membesarkan Yesus, tetapi 
sekaligus Dia Tuhan yang harus dia 
sembah. CompHcated, tidak 
sederhana. Kadang-kadang Maria 
juga meleset. Tetapi yang menarik, 
Maria selalu memperhatikan dan 
penuh ketaatan, sehingga dia tidak 
berdebat dengan Yesus. Dan 
ketika Yesus mengatakan kalimat 
itu: "waktu-Ku belum tiba", Maria 
hanya mengatakan kepada 
pelayan-pelayan, "Apa yang Dia 
katakan, lakukan saja". Kenapa 
Maria bisa memberi instruksi kepada 


para pelayan? Sekali 
lagi, karena dia kera¬ 
bat dekat mempelai. 

Pesta terus berlang¬ 
sung. Para tamu ba¬ 
hagia, sementara di 
dapur sedang terjadi 
krisis. Kalau saja ang¬ 
gur habis, itu sangat 
memalukan. Lalu Ye¬ 
sus menyuruh para 
pelayan menciduk air 
pembasuh kaki, dan 
diberikan kepada pe¬ 
mimpin pesta. (Dalam 
adat Yahudi, kalau 
mau masuk ke rumah 
kaki harus bersih). Dan 
ketika pemimpin pesta mencicipi 
"air" itu, dia kaget karena itu anggur 
yang sangat enak. Semua orang 
pun kaget karena anggur itu sangat 
enak. Tamu-tamu memuji 
mempelai. 

Tanda 

Mari kita bikin perbandingan. Di 
depan terdengar hiruk pikuk-penuh 
kebahagiaan, sementara di dapur 
melapateka sedang mengintai (jika 
anggur benar-benar habis). Tetapi 
kemudian datang pertolongan dari 
dapur, dan tamu-tamu di depan 
tidak tahu itu. Tetapi Yesus sudah 
melakukan sesuatu yang luar biasa: 
mengubah air jadi anggur. Kapan air 
berubah menjadi anggur? Tidak ada 
yang tahu. Pelayan hanya menciduk 
air dan membawanya ke depan. 
Tidak jelas kapan dan bagaimana air 
itu berubah jadi anggur. Kalau ini 
berbicara tentang mukjizat—air jadi 
anggur—Yesus pasti menunjukkan¬ 


nya, seperti waktu Dia membuat 
orang lumpuh berjalan, menyem¬ 
buhkan mata orang buta, dan 
sebagainya. 

Jadi dalam pesta di Kana itu, 
pesan yang ingin disampaikan 
bukan mukjizat, di mana air 
berubah menjadi anggur. Yohanes 
lebih suka mengatakan itu sebagai 
"tanda". Dan tanda jauh lebih 
besar dari mukjizat. Mukjizat cuma 
satu bagian, tetapi tanda- itu bisa 
lebih banyak dan lebih luas. Tanda 
Yesus hadir, bisa saja air jadi 
anggur, atau orang sedih jadi 
tertawa, atau suasana yang 
muram menjadi hangat. Tanda 
lebih besar, lebih luas, sebab 
menunjukkan kalau Dia hadir. 

Nah, kehadiran Yesus di pesta 
Kana jauh lebih penting daripada 
air menjadi anggur itu. Waktu 
Yesus ada di situ jauh lebih 
penting dari mukjizat yang selalu 
diimpikan banyak orang. Ingat, 
tidak ada yang tahu kalau 
persediaan anggur sudah habis. 
Mereka juga tidak tahu kalau air 
pembasuh kaki telah berubah 
menjadi anggur. Hanya Yesus 
yang tahu. Apa massages yang 
bisa kita ambil? Yaitu Yesus hadir 
dalam sebuah pesta perkawinan, 
dan pesta itu selamat dari 
kekacauan. Tanda kehadiran 
Yesus adalah bahwa pesta yang 
terancam kacau berubah menjadi 
bahagia. Di mana Yesus hadir, 
kekacauan segera berubah 
menjadi kebahagiaan.□ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


BGAOBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


4 , 


1 Samuel 1728-54 


Apa saja yang kubaca: 

1. Mengapa Daud dimarahi kakaknya (28-30)? 

2. Bagaimana Daud dapat meyakinkan Raja Saul untuk 
mengizinkan dirinya pergi melawan Goliat (31-39)? 

3. Bagaimana sikap Goliat menghadapi Daud, dan sebaliknya 
Daud menghadapi Goliat (40-47)? 

4. Bagaimana kemenangan Daud tercapai (48-54)? 

5. Siapakah Daud (55-58)? 

Apa pesart yang kudapat: 

1. Pengalaman seperti apa yang bisa aku pelajari dari latar 
belakang Daud menggembalakan domba? 

2. Siapakah sebenarnya di balik kemenangan Daud melawan 
Goliat ? 

Apa responsku: 

1. Apa pengalaman masa laluku yang membentuk imanku 
kepada Tuhan? 

2. Bagaimana aku akan menjalani hidupku dengan berani 
menghadapi tantangan dan pencobaan? 

(Pertanyaan ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan dengan renungan di Santapan Harian 1 Juli2008 


Iman dan Keberanian 

Di manakah letak kunci 
kemenangan Daud atas Goliat? 
Bukan pada kemampuan atau 
kecanggihan Daud berperang. 
Karena hanya dengan senjata 
sederhana yang biasa ia pakai untuk 
menjaga domba gembalaannya, ia 
bisa mengalahkan Goliat. Kunci 
kemenangan Daud ada pada Tuhan 
yang menjadi sandarannya. 

Daud tahu musuhnya adalah or¬ 
ang yang tak mengenal Tuhan 
bahkan berani menghujat Dia. Maka 
ia yakin bahwa Tuhan sendiri 
menjadi lawan Goliat. Di mata 
Daud, Goliat tak lebih dari binatang 
buas yang mencoba mengganggu 
ternaknya (36). Cukup dengan 
ketapelnya, Daud akan membuat 
Goliat tunggang langgang. Daud 


merasa tidak memerlukan 
perlengkapan prajurit (39). Ia 
mengandalkan Tuhan. 

Pertanyaannya bisa dibalik: apa 
rahasia kekalahan Goliat? Ia kalah 
karena memandang remeh 
musuhnya sehingga tidak melihat 
kedahsyatan Allah yang menyertai 
Daud. Goliat merasa sangat terhina 
karena tantangannya diladeni oleh 
seorang anak kecil (43). Namun 
Daud datang dengan kepastian 
Tuhan semesta alam ada beserta dia. 
Seorang penafsir memperkirakan 
Goliat kaget dan gemetar saat Daud 
dengan lantang mengatakan, 
"Engkau mendatangi aku dengan 
pedang dan tombak dan lembing, 
tetapi aku mendatangi engkau 
dengan nama TUHAN semesta alam, 
... Hari ini juga TUHAN akan 
menyerahkan engkau ke dalam 


tanganku..." (45-46a). Secara 
psikologis, Goliat sudah kalah. 
Serangan kecil menggunakan 
umban batu mampu menerobos 
ketopong besi yang melindungi 
kepalanya sehingga ia roboh (49). 

Apabila kita belajar untuk terus 
menerus mengandalkan Tuhan 
dan menjunjung tinggi kepen- 
tingan-Nya, kita akan dilengkapi 
Tuhan dengan kuasa dan daya 
yang dahsyat. Gereja Tuhan masa 
kini perlu membina orang percaya 
terutama kaum mudanya, agar 
menjalani kehidupan beriman 
yang aktif seperti Daud. Niscaya 
kekristenan di Indonesia akan 
menyebarkan dampak kemuliaan 
Tuhan ke sekitar. 

(Ditulis oleh: Rusmiati Darmadi) 


Daftar Bacaan Alkitab 1-15 Juli 2009 

1. 1 Samuel 17:28-54 

6. 1 Samuel 21:1-15 

11. 1 Samuel 25:1-22 

2. 1 Samuel 17:55 - 18:30 

7. 1 Samuel 22:1-19 

12. 1 Samuel 25:23-44 

3. 1 Samuel 19:1-24 

8. 1 Samuel 22:20 - 23:13 

13. 1 Samuel 26:1-25 

4. 1 Samuel 20:1-23 

9. 1 Samuel 23:14-28 

14. 1 Samuel 27:1 - 28 :2 

5. 1 Samuel 20:24-43 

10. 1 Samuel 24:1-23 

15. 1 Samuel 28:3-25 
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CERMAT MELIHAT, CEPAT MEMBACA, 

TEPAT MEMUTUSKAN 


Pdt. Bigman Sirait 


M ELIHAT, adalah kata akrab 
di telinga tiap kita. Melihat 
berarti tidak buta, mata 
berfungsi dengan baik. Namun 
melihat yang kasat mata, dengan 
melihat makna di baliknya adalah 
dua hal yang berbeda. Melihat 
fenomena itu mudah, setiap orang 
yang tak buta mampu menjalan¬ 
kannya. Tapi melihat noumena- 
nya, apa yang ada di balik fenome¬ 
na, tidak semua bisa melakukan¬ 
nya. Orang buta bisa saja tak 
mampu melihat fenomena, namun 
bisa merasakan noumenanya. 
Untuk fenomena Anda cukup me¬ 
ngandalkan mata, tapi untuk me¬ 
mahami noumena, Anda harus me¬ 
miliki bijaksana, dan kepekaan rasa 
terhadap makna. 

Dalam kisah Alkitab, ada seorang 
yang buta sejak lahirnya yang 
disembuhkan Tuhan Yesus. Yang 
menarik dalam kisah ini bukan soal 
mukjizat kesembuhannya, melainkan 
kalimat yang diucapkan Yesus 
kepada orang Farisi yang tidak 
percaya pada mukjizat nyata itu. 
Tuhan Yesus berkata kepada orang 
Farsisi, "Sekiranya kamu buta kamu 
tidak berdosa, tetapi karena kamu 
berkata : Kami melihat, maka 
tetaplah dosamu" (Yohanes 9: 41). 
Orang Farsisi itu memang tak buta, 
mereka bisa melihat, tapi justru 
itulah masalahnya. Mereka dengan 
jelas bisa melihat fenomena yang tak 
terbantah bahwa orang yang 
tadinya buta itu telah melihat oleh 
kuasa keilahian Yesus Kristus, namun 
mereka tak mau percaya pada 
realita kasat mata. Bagaimana 
mungkin mereka melihat noumena 
di balik semuanya? Yang kasat mata 
saja tak mampu, apalagi mencari 
makna. Sebaliknya bagi si orang 
buta, kebutaannya justru 
membawa dia melihat noumena, 
yaitu kebenaran dan kuasa ilahi 
dalam Yesus Kristus. Dia kini melihat, 
matanya tak lagi buta, namun 
ternyata bukan itu yang terpenting, 
melainkan kini dia melihat dan 
memahami makna tertinggi dari 
hidup ini. Yaitu melihat Yesus Kristus 
dan percaya kepada-Nya. 

Kalau soal melihat, alias tak buta, 


orang Farisi melek sejak lahirnya 
namun buta mata rohaninya. 
Mereka ada dalam kegelapan yang 
menakutkan, berjalan dengan 
mata telanjang menuju titik 
mengerikan. Hidup penuh celaan, 
menghina sesama. Merasa murid 
Musa namun berperilaku tak mulia. 
Percaya pada Taurat namun 
bertindak sesat. Nah, orang Farisi 
tepat digambarkan sebagai orang 
yang melihat tak cermat, maka 
jangan berharap mereka akan 
mampu membaca noumena yang 
ada, apalagi bertindak tepat. 
Ironis, Farisi pemimpin agama tapi 
tak mampu membaca makna. 
Rohaniawan tapi tak bisa melihat 
masalah kejiwaan, masalah 
kerohanian. Karena itu tak heran, 
jika si buta yang telah disembuhkan 
Yesus dapat berkata dengan jitu 
kepada Farisi yang mengaku suci, 
murid Musa. "Aneh juga bahwa 
kamu tak tahu dari mana Ia datang, 
sedangkan Ia telah memelekkan 
mataku". 

Kita tahu, jika orang itu tidak 
datang dari Allah Ia tidak akan bisa 
berbuat apa-apa. Merasa terpojok, 
bukannya Farisi sadar diri, malah 
bertindak bodoh sekali. Mutu rohani 
mereka dengan segera tampak 
nyata, buta total, dan hasilnya 
mereka justru mengusir si buta yang 
telah melek itu. Farisi pemimpin melek 
yang buta terhadap kebenaran. 
Mereka membuat keputusan ironis 
sebagai pemimpin agama. Bukannya 
mengajak orang untuk hidup benar, 
malah sebaliknya mengusir orang 
benar. Pemimpin sakit, dengan daya 
rusak yang efektif. Bom waktu 
perusak masa depan yang benar. 
Tapi inilah realita dalam kehidupan di 
kolong langit ini. Yang benar bisa 
tersisih, diusir oleh banyaknya jumlah 
orang melek yang buta rasa. 
Fenomena mencengangkan, sekali¬ 
gus menyedihkan. Sayangnya, tak 
banyak yang menyadari hal ini, 
bahkan hanyut oleh arus ini. 
Pemimpin yang buta terhadap 
kebenaran, sangat fasih dalam 
kemunafikan, dan selalu berhasil 
melahirkan penipuan. Pemimpin 
seperti ini hanya memperkaya diri di 


balik retorika membela rakyat. 
Karena pembela rakyat yang sejati 
adalah pemimpin yang cermat 
melihat, cepat membaca, dan tepat 
bertindak untuk menolong rakyatnya. 

Pemimpin seperti inilah yang akan 
melahirkan negara bermasa depan, 
rakyat berpengharapan. 

Di republik kita, Indonesia tercinta* 
dengan mudah kita akan 
menemukan pemimpin baik di 
eksekutif, legislatif, maupun yudikatif, 
yang fasih berbicara, dan hebat dalam 
memengaruhi massa untuk menyakini 
janjinya. Tapi sangat sulit, bahkan kita 
cenderung frustrasi dan akhirnya 
apatis akan menemukan pemimpin 
sejati yang setia dan mewujudkan 
janji. Semua hanya terlibat dalam 
debat yang tak berujung. Saling 
mencerca dan membela diri tanpa 
argumentasi yang sehat. Menghan¬ 
tam kelemahan lawan untuk menun¬ 
jukkan keunggulan diri, sekalipun 
semuanya tak ada korelasinya dengan 
kemajuan bersama. Ironisnya, untuk 
bersama hanya satu semangatnya, 
yaitu hancur bersama, karena tak rela 
melihat kenyataan bahwa lawan bisa 
berdiri sendiri. Habisi, atau mati 
bersama jika perlu, asal bukan dia. 
Rakyat menderita, mereka tak akan 
pernah peduli. Negara krisis, tak masalah, 
asal dan sekali lagi asal bukan dia. 

Pemimpin seharusnya cermat 
membaca, paling tidak kehadiran 
diri dalam realita yang ada. Sadari 
kemampuan diri, dan jangan 
hanyut oleh ambisi sekadar 
menduduki kursi. Beri kesempatan 
pada yang lebih mampu, dan 
kalaupun harus bertanding, tak 
perlu mengumbar aib, tapi 
demonstrasikanlah keunggulan diri 
dan rencana yang teruji. Semen¬ 
tara rakyat digugat jika tak ingin 
sekadar diperalat, supaya cermat 
melihat, siapa sesungguhnya yang 
berkelas pemimpin. Mungkin Anda 
tak suka penampilannya, cara 
bicaranya, atau bahkan suku, 
hingga agamanya, namun Anda 
harus belajar dewasa bahwa 
negara apa pun, di mana pun, 
butuh pemimpin yang pemimpin. 
Abaikan selera diri, jangan terjebak 
fenomena karena itu bisa jadi 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CHZ10, website www.radiope1itakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SBASA&AJMKT PM 19302030 WB, MNGGU FM 13jOO-14jO(M®) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SEM4SABTUR41030-1100WB.MNGGU Pkl 1300-1400WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELOHALMAHERA UTARA Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA)) 


MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PM 10.00-1030 WITA &SENIN, Pkl 1200-1230WITA 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU. Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



Bagi Anda yang merasa 


diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


REFORMATA 


sangat berbahaya. 

Semoga Anda dan saya bisa 
menjadi bagian dari kemajuan 
bangsa kita yang tercinta ini. Mari 
kita cermati para pemimpin dalam 
tiap kata dan tindakannya. Apakah 
mereka cermat melihat realita kasat 
mata yang dihadapi bangsa ini. 
Yang selalu berbicara fakta dan 
bukan mengelak dari realita. Yang 
hanya suka berapolegetika, me¬ 
ngatakan "kita kuat", padahal 
lemah, "kita tak miskin", padahal 
rakyat kesulitan uang untuk 
belanja. Yang berjanji menyejah¬ 
terakan rakyat, namun hanya 
sesaat. Hanya untuk menenang¬ 
kan amuk masa, atau teknik mu- 
rahan untuk mengalihkan isu yang 
dianggap mengancam kursi 
kekuasaan. 

Lihatlah pemimpin yang mampu 
cepat membaca arah jaman. Sebagai 
contoh, soal energi yang masih 
menjadi isu hangat saat ini. Bukan 
soal berapa harganya, karena sudah 
hampir pasti minyak tak akan pernah 
bertambah murah. Pasti naik terus, 
walaupun akan diselingi fluktuasi 
turun-naik yang temporari. Menga¬ 
pa? Karena penduduk bumi terus 
bertambah, yang artinya kebutuhan 


energi akan terus bertambah, 
sementara persedian akan terus 
menurun. Energi alternatif ternyata 
bukan jalan keluar yang mulus. 
Misalnya jagung yang bisa dibuat 
menjadi energi alternatif, akan 
mengakibatkan harga komoditi 
pangan akan meninggi, karena de- 
mand naik tinggi. Akibat penam¬ 
bahan fungsi bahwa jagung bukan 
lagi sekadar makanan tapi juga 
sumber energi. Belum lagi lahan yang 
semakin berkurang, karena jumlah 
manusia semakin bertambah. 

Jadi pemimpin harus cepat 
membaca realita ini, karena jika 
terlambat dan salah bertindak, maka 
bangsa ini akan jadi pengemis di 
masa mendatang. Dengan cepat 
membaca, dan tepat bertindak, 
maka masa depan akan berpihak 
kepada kita. Pertanyaannya 
memang sangat serius, siapa dia, 
pemimpin yang cermat melihat, 
cepat membaca dan tepat 
bertindak? Entahlah, saya sendiri 
masih mencari dan terus menyeleksi. 
Semoga Anda juga, sehingga kita 
dapat senada memilih pemimpin 
yang memang pemimpin. Selamat 
mencermati, semoga tak terpolusi 
janji.D 


H 

j e m t n .'II 

ANTIOKHIA 

Gereja Reformasi Indonesia 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 6 Juli 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas 8i Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu -13 Juli 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB GI. Christiono 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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■ Haposan Pangaribuan, SE 

Menolong Masyarakat 

Melalui Perusahaan 


K EPRIBADIAN yang menarik, 
sering menjadi modal utama 
bagi seseorang. Tak hanya 
dalam pergaulan, hal itu berdam¬ 
pak positif dalam dunia usaha, 
khususnya untuk membangun 
jejaring. Hal ini dialami Haposan 
Herberd Pangaribuan, SE selaku 
CSR ( corporate soc/a/ responsibil- 
ity). Pria yang lahir di Medan 30 
Maret 1970 ini, dengan kualifikasi 
yang dimilikinya dapat berkomu¬ 
nikasi dengan masyarakat, mem¬ 
bangun interaksi secara langsung. 
Dia memiliki rasa empati dan mu¬ 
dah bergaul dengan orang lain. Ke¬ 
mampuan seperti ini bukan 
dibawanya dari lahir, namun lewat 
proses panjang serta latihan. Dan 
Haposan mendapatkannya lewat 
aktivitasnya di Persekutuan 


Mahasiswa Kristen (PMK). 
Di sana dia mendapatkan 
pelatihan kepemimpinan, 
cara berkomunikasi, dan 
mengorganisir kegiatan. 

Kini, dia dipercaya untuk 
menjalankan tanggung 
jawab perusahaan yang 
bernilai sosial, dengan 
perannya sebagai CSR. Dia 
mengawali dari PT. Salim 
Indo Plantation, tahun 1993, di 
bagian sistem dan prosedur. Ha¬ 
posan belajar kurang lebih 4 tahun 
tentang manajemen perkebunan 
kelapa sawit. Karena alasan 
pengembangan karir, ia pindah ke 
Primarindo selama 7 tahun dalam 
bidang manajemen. Awalnya dia 
asisten sistem dan prosedur, hingga 
asisten manager di akunting. Tapi 
kembali lagi mengurusi kelapa 
sawit. Di BGA Plantation Group, 
sebagai asisten manajer yang juga 
mengurusi kemitraan selama 3 
tahun. Karena ada rencana pe¬ 
ngembangan perkebunan masya¬ 
rakat, intiplasma. Tahun 2007 hing¬ 
ga sekarang, Haposan berkarier di 
JMS Group, bagian CSR, mengurusi 
masalah kemitraan, pengembang¬ 
an usaha untuk pengembangan 


kebun sawit untuk masyarakat 
sekitar. Proses ini cukup mem- 
perlengkapinya sebagai seorang 
CSR. 

Hari-harinya, lebih banyak 
mengkoordinir pekerjaan, misalnya 
community development, kegiat¬ 
an awal, perencanaan awal, aksi, 
reporting, dokumentasi. Dia juga 
mengurusi problem solving, duduk 
bersama dan mencari jalan keluar. 
Itulah tugasnya sebagai mediator 
perusahaan untuk misi sosial, 
bagaimana agar masyarakat di 
sekitar, mendapatkan lapangan 
pekerjaan, dilatih untuk mandiri, 
hingga mendapatkan penghasilan 
tambahan. 

Lahan yang terbatas, membu¬ 
tuhkan pendekatan kerjasama 
yang saling menguntungkan de¬ 
ngan program kemitraan. Kini ada 
CSR dalam undang-undang PT 
yang harus dijalankan. Ada dua 
program yaitu community devel¬ 
opment dan kemitraan. Commu¬ 
nity development itu diamanatkan 
oleh UU perseroan yang baru. 
Dalam kemitraan ada peraturan 
baru dari menteri pertanian (Maret 
2007) yang mewajibkan setiap 
perusahaan membuka perkebunan 


untuk masyarakat, paling tidak 
20% dari luas kebun yang bisa 
diusahakan. Jadi ada pemerataan: 
kebun inti 80%, kebun plasma 
20%. Jadi tidak seperti dulu lagi, 
sebelum reformasi, di mana 
perusahaan melakukan ekspansi 
lahan seluas-luasnya, hanya untuk 
perusahaannya sendiri. Sementara 
masyarakat dibiarkan hanya 
mendapatkan kompensasi. Bisa bagi 
hasil, maupun pembagian lahan. 
Misalnya jika lahan 10 ha, maka 
2.000 meter kita sisihkan untuk 
masyarakat. Nanti pembagian 
hasilnya ada hitungannya sesuai 
dengan pembiayaan yang dilaku¬ 
kan oleh perusahaan. 

Di setiap proyek, ada perjanjian 
dengan masyarakat, melalui 
koperasi plasma mereka, 20% 
untuk perkebunan plasma. Lalu di 
area transmigrasi, di Tanah Umbuh 
di Kalimantan Timur, diupayakan 
pembukaan kebun kelapa sawit 
seluas 7.000 hektar. Kemudian di 
lokasi lainnya, ada plasma kurang 
lebih 1.000 hektar. Jadi hampir 
2.000 hektar yang sudah ditanami. 
Awalnya, karena keterbatasan 
lahan. Untuk memaksimalkan lahan 
tadi, kita ajak masyarakat untuk 


Robert Boyle (1627-1691) 


Gabungkan Sains 
dengan Iman Kristen 


B ANYAK orang berpikir 
bahwa seorang ilmuwan, 
umumnya adalah orang 
yang jauh dari dunia spiritualitas. 
Mereka menganggap bahwa 
ilmuwan lebih cenderung 
meninggalkan Tuhan dari pada 
dekat dengan-Nya. Meskipun ada 
juga saintis yang karena 
pengetahuannya dan ilmunya 
telah banyak mengetahui rahasia 
jagad raya, hingga dapat 
mengatakan "kurang selangkah 
lagi aku menjadi Tuhan", tapi 
pendapat seperti ini tentunya 
tidak dapat digeneralisir kepada 
seluruh ilmuwan. Toh nyatanya 
masih banyak kok ■ para ilmuwan 
yang semakin sadar akan 
kekerdilan dirinya dibanding 
dengan Tuhan yang telah men- 
ciptakan seluruh jagad raya 
dengan berbagai macam raha¬ 
sianya yang kompleks dan njlimet 
itu. 

Salah satunya adalah Robert 
Boyle. Pria kelahiran Castle, 
Country Waterford, Irlandia, 25 
Januari 1627 ini justru semakin 
takjub akan kebesaran Tuhan di 
balik apa yang sudah ia temukan. 
Bagi ilmuwan muda yang sejak 
kecil sudah fasih berbahasa Yunani 
dan Latin ini, karya ilmiah dan 
segala yang ia temukan tidaklah 
bertentangan dengan iman 
Kristen. Justru keduanya sangat 
berkaitan erat. Bahkan dalam 
bukunya, The Christian Virtuoso, 
Boyle mengatakan bahwa 
mempelajari alam merupakan 
tugas keagamaan yang penting. 
Melihat Robert Boyle sebagai 


seorang ilmuwan dan seorang 
Kristen yang teguh iman ini 
tentunya tidak bisa dilepaskan dari 
peran keluarganya yang telah 
mendidik dia dalam ketaatan 
beragama. Meskipun keluarga 
Boyle adalah salah satu keluarga 
bangsawan Cork yang kaya raya di 
Britania, namun tidak pernah 
sekalipun dia membanggakan 
kekayaannya. Bagi keluarga Boyle 
yang saleh itu, kekayaan hanyalah 
titipan yang asalnya dari Tuhan 
semata. 

Salah satu karya yang cukup 
terkenal dan menjadi rujukan ilmu 
fisika dan kimia hingga saat ini 
adalah penemuannya yang diberi 
nama dengan Hukum Boyle. 
Hukum ini didasarkan pada 
penelitiannya tentang gas dan 
udara. Dalam eksperimen ini Boyle 
menekan sejumlah gas tertentu 
sambil memperhatikan suhunya. 
Dia menunjukkan bahwa ada 
perbandingan terbalik antara ruang 
yang berisi gas dan tekanan yang 
dikeluarkan oleh gas. Misalnya, jika 
volume tempatnya ditekan hingga 
separo, tekanan yang dihasilkan 
oleh gas akan menjadi dua kali lipat. 
Teori ini, Boyle lanjutkan dengan 
meneliti partikel lebih lanjut. Dari 
eksperimennya ini, Boyle menemu¬ 
kan bahwa gas terdiri atas partikel- 
partikel kecil (korpuskles). Dia juga 
berpendapat bahwa "kita bisa 
memahami bahwa pada mulanya 
Allah menciptakan benda partikel 
yang terlalu kecil". Karena itulah 
Boyle menolak teori empat unsur 
yang waktu itu sudah diterima 
secara luas, yang menyatakan 


bahwa semua zat terdiri atas 
tanah, udara, api dan air. 
Sebagai gantinya dia 
mengajukan teori bahwa zat 
tersusun atas unsur-unsur yang 
berbeda, yang hanya dikenali 
melalui eksperimen. Karya 
Boyle inilah yang menjadi 
pendahulu teori unsur kimia mod¬ 
ern. Boyle juga ilmuwan pertama 
yang membedakan zat asam, basa 
dan netral dengan melihat 
perubahan warna yang terjadi jika 
zat-zat tersebut dicampur dengan 


ambil bagian. Memang belum 
semua perusahaan bergerak ke 
arah sana. Mereka mungkin hanya 
5% saja yang menyediakan. Kita 
ikuti aturan pemerintah. Kita kerja- 
sama sesuai dengan pola yang ada. 
Misalnya dari 10.000, kita beri 
2.000, buahnya kita olah di pabrik 
kita. Keuntungan bagi hasil, 
dikurangi operasional dan pupuk. 
Penghasilan tambahan antara 500 
hingga 1.000.000. Di Sampit, me¬ 
reka tidak mau antri BLT. Itu sebe¬ 
narnya keuntungan perusahaan 
yang dibagikan kepada masyarakat. 

Haposan mengatakan, memulai 
tiga tahun dalam bidang kelapa 
sawit, dengan program yang masih 
kecil, baru dapat dinikmati oleh 
segelintir orang di sekitar kebun 
kami. Kegiatan lain yang dilakukan 
adalah di posyandu, diberikan 
kampanye bagaimana imunisasi, 
makanan tambahan, ditimbang, 
supaya kualitas kesehatan mereka 
lebih baik. Ada juga satu desa yang 
mengambil air di sungai. "Kami 
mengambil air dari bukit, dengan 
pipa kurang lebih 3 km, maka kami 
memfasilitasi dengan membuat pro¬ 
posal, perusahaan yang mem¬ 
berikan dana. Kami bekerjasama 
dengan masyarakat. Masyarakat 
bisa menikmati kehadiran perusa¬ 
haan. Investasi sawit ini lima tahun 
baru ada hasil, dalam bentuk uang 
yang mereka terima. Jadi kami 
memberikan yang seperti ini, air 
bersih, MCK. Selain itu ada bantuan 
memberikan buku pelajaran 
sekaligus guru bantu, dari staf kami 
sendiri, sebagai kreasi dengan 
dukungan dana perusahaan," kata 
Haposan. 

& Lidya 


Jejak 



zat lain. 

Tidak hanya menghasilkan karya- 
karya besar tentang ilmu alam 
yang dipakai bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan yang notabene 
dikonsumsi oleh orang yang 


berpendidikan, Boyle juga 
menghasilkan tulisan-tulisan 
mengenai agama, berupa 
renungan-renungan, yang bisa 
dikonsumsi oleh siapa saja, 
termasuk oleh orang awam. 
Satu hal yang unik dari 
renungannya adalah, dalam 
setiap renungannya, Boyle 
selalu saja menyisipkan 
gambaannya dan pengamatan 
sederhananya tentang alam 
yang dipadu-padankan untuk 
menjelaskan kebenaran 
Kristen. 

Berkembangnya pema¬ 
haman dan pengetahuan 
seseorang seharusnya tak 
membatasi dirinya untuk 
menikmati kebesaran Tuhan. 
Justru dengan wawasan yang 
luas dan pengetahuan yang 
semakin matang, seseorang dapat 
semakin sadar akan karya besar 
Allah dibalik misteri jagad raya yang 
perlahan terus terbuka ini. 

& SLA WI/DBS 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Ikian : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


BARANG PROMOSI 


Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenir dll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


BARANG PROMOSI 


forbes: Gift-souvenir-Promotions 
mug, keramik, jam, kaos, pin, tas, 
ID card, hub Hub:021-32109462/ 
081806032001 


HAND PHONE 

KONSULTASI 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, 71311737 bagi yg tdk 
mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 

JASA SERVICE 

KOMPUTER 

Summa cleaning Service, jasa 
kebersihan u/ perumahan, apar¬ 
temen, sekolah, kantor, tmpt ibadah 
dll. hub 021-92642183, 68233510, 
0817865339 fax.74715736 

Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 

JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 

KASET 

Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 
3924229 



KURSUS 

PULSA ELEKTRIK 

Menerima kursus fashion design, 
fashion detail+menerima kebaya mod¬ 
em, gaun pesta,Hub: 021.6616734 

Reload Center: gratis pendaftaran 
agen pulsa elektrik multi operator 
hub. Agus 021-93182925 


PELUANG BISNIS 


Syalom.Jika Anda mempunyai 
kerinduan u/ holyland ke Yerusalem, 
anda dpt bergabung bersama Gema 
Jaya Travel. Dp 3.5juta, Evelyn 021- 
32095090, 70559950, 0811873773 


PELUANG BISNIS 


Fantastic! modal kedi untung Besari modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
reknjt min 3 orang & isi pulsa d V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan mpiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


PERCETAKAN 


Penoetakan Harapan Kita: sablon, off- 
set, hot print, cutting stiker, brosur, 
poster, kalender, hangtag, kop surat, 
kartu nama, faktur, undangan 
pernikahan dll Hub: 71267890/ 
08159955552 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIKBER^T BADAN 5-30kg 





i t 

12 BULAN 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll^ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 

081513034668 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp, 632 4236,632 4082,7102 6016 


***Wholesaler*** 



gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


DIBUTUHKAN 


1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat : 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat : 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


.m 


/RACLE 


4- Bersama Pdt. Markus Simanjuntak, 11 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 

Keberangkatan 29 September - 09 Oktober 2008 

4- Bersama Pdt. Yakub Sulistyo, 11 hari 

Keberangkatan 04 November -15 November 2008 

4“ Bersama EV. David Suharyanto, 11 hari 
(Pelayanan Penginjilan Fiiipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 Desember 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jokorto City Center (JaCC) Lt. 1 Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Raya 
Jakarta Pusat 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

Sdr. Natonacl : 0815 84 124 777 (mofaile) 



Es Cream Puter 

Aneka Rasa 

MENERIMA PESANAN BERBAGAI MACAM 
E$ Puter-Es Doger-Siomay 
Snack Box-Nasi Box pil 
Untuk Pesta Ulang Tahun] 
Syuburan, Pernikahaj 
Dengan Harga Teridngltai 
Hubungi Kcfni: 

Maroelinu: 

021 8192715, 081^8961946 
Jl. Kebon Pala l(No. 14 
Rt.002/06, Jatinegara - iJtart n Timur 


iBuyuuui 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



t h e spirit of y 8 u r soul 


Dibutuhkan 


reseller 


untuk dalam 




& JP' 

\ Hub: 08170808576/ 
021-71007678 

www.kaesnewsplrit.coin 

www.friendster.com/newspirit 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 
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TABLOID 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Follow Hymn 

Alvin 



Flexi/ 

Three/ 

Esia 

XL 

Mobile8 

OI.Kumau Berjalan 

02. Gembala Baik Bersuling nan Merdu 
03. Kuberserah Kepada Aliahku 

1260743 

10111898 

126074300 

04. Tenanglah Kini Hatiku 

05. Yang Mahakasih 

06. Setialah 

07. Api-NYA Berkobar dalam Hatiku 

1260744 

10111899 

126074400 

08. Tuhan Kau Gembala Kami 

09. Terpujilah Allah 

10. Oh.. Aliahku 

1260745 

10111900 

126074500 


UNTUK TElKOMSEl' 

Ketik : RiNGIspasilONtspasilKode Lagu 

Ketik HNG(sposi)GIFT(spasi)Kode Lagu 
(spasi) No. HP yg akan dikirim NSP 


BEST CUT: 

Kuberserah Kepada Aliahku,. „ ^ 
Tuhan Kau Gembala Kami “ an y 
Ku Mau Berjalan 

Available 
on CD & Cassette 


fren 


UNTUK M06IIE 8 

Ketik : RINGGCKspasi)SET(spasi)Kode Lagu Kirim ke 2525 


3 


4 indosat 


Kirim ke 1212 


UNTUK HUTCH 3 

Ketik : R8T(spasi)Kode Lagu 



Kirim ke 1818 

TELKOMSEL 

FLEXI 

Kirim kej®08 INDOSAT 
ESIA 

EXCELCOM 
MOBILE8 

HUTCH 3 


Kirim ke 1212 


: Rp. 9.000,-/ lagu/bulan 

: Rp. 8.000,-/ lagu/bulan 
: Rp. 7.000,-/ lagu/bulan 
: Rp. 9.000,-/lagu/bulan 
: Rp. 7.000,-/ lagu/bulan 

: Rp. 9.OO0!-/Iagu/buia n 
: Rp. 9.000,-/ lagu/bulan 



KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 

































